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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
membaca puisi dan kemampuan membaca puisi anak pada siswa kelas I SD 
Negeri Kotagede 5 melalui teknik pemodelan teman sebaya.  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc. Taggart. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5, Yogyakarta. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5 yang berjumlah 28 
siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan tes unjuk kerja. 
Instrumen penelitian adalah lembar penilaian kemampuan membaca puisi anak, 
lembar observasi, dan lembar catatan lapangan. Data penelitian ini dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya capaian aktivitas guru 
dan siswa. Capaian aktivitas guru pada siklus I sebesar 70 meningkat menjadi 84 
di siklus II. Sedangkan capaian aktivitas siswa pada siklus I sebesar 75,7 
meningkat menjadi 86,8 di siklus II.  Berdasarkan tes unjuk kerja pada siklus I 
setelah menggunakan teknik pemodelan teman sebaya, nilai keampuan membaca 
puisi meningkat dari 68,6 menjadi 70 dengan ketuntasan belajar juga meningkat 
dari 21,4% menjadi 57,1%. Pada siklus II, dengan adanya perbaikan pada siklus I, 
diperoleh nilai rata-rata 80,4 dengan ketuntasan belajar 81,5%.  







POETRY READING SKILLS IMPROVEMENT USING CONTEXTUAL 
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This research aim at improving poetry reading learning process quality and 
poetry reading skill on the first grade students in Kotagede 5 Elementary School 
through peer modeling technique. 
This classroom action research used Kemmis and Mc. Taggart model. This 
research was conducted in Kotagede 5 Elementary School, Yogyakarta. The 
subjects of this study were the first-grade students of Kotagede 5 Elementary 
School which consisted of 13 male students and 15 female students. The data 
gathering techniques used in this research were tests and observations. The 
research instruments were performance evaluation sheet, observation and field 
note sheets. The research data were analyzed using descriptive qualitative and 
descriptive quantitative method. 
Based on observation of teacher and student’s activity, teacher activity 
achievement increase from 70 to 84, student activity achievement also increase 
from 75,7 to 86,8. Based on the performance test of first cycle, the average score 
increase from 68,6 to 70 with the learning mastery which also increase from 
21,4% to 57,1%. In second cycle , after the reflection of the first  cycle, the 
average score became 80.4 and the learning mastery increased to 81.5%.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia merupakan sebuah mata pelajaran yang bertujuan untuk 
mendidik peserta didik agar memiliki keterampilan berbahasa yang baik. Peserta 
didik dianggap memiliki kemampuan berbahasa yang baik apabila siswa dapat 
menuangkan ide atau gagasannya secara lisan maupun tertulis.  Selain itu, melalui 
pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan bagaimana cara berkomunikasi yang 
efektif dan efisien sesuai dengan aturan dan etika yang berlaku di masyarakat. 
Mengingat pentingnya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, maka 
pembelajaran bahasa Indonesia perlu diajarkan pada anak sejak usia dini.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa 
yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis (Sarwiji, 2008: 2). Keempat keterampilan berbahasa tersebut memiliki 
hubungan yang erat satu dengan yang lain. Di sekolah dasar, keterampilan 
berbahasa dipelajari secara sistematis sesuai dengan tahap perkembangan 
kemampuan berpikir anak, mulai dari keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan yang paling akhir adalah keterampilan menulis (Tarigan, 2008: 1).   
Selain untuk mengajarkan empat keterampilan berbahasa Indonesia, 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tertulis serta menumbuhkan sikap positif terhadap 
sebuah karya sastra. Sumber dari standar kompetensi pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah hakikat dari pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, yaitu 
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belajar bahasa adalah belajar untuk berkomunikasi dan bersastra. Pembelajaran 
bahasa Indonesia berusaha untuk mengupayakan peningkatan kemampuan 
berkomunikasi siswa. 
Peningkatan kemampuan berkomunikasi siswa dapat dilakukan dengan 
mengajarkan keterampilan membaca. Membaca adalah salah satu bentuk 
komunikasi secara langsung. Dengan membaca orang akan berusaha memahami 
isi yang tekandung dalam bacaan yang dibacanya serta bentuk apresiasi sastra. 
Salah satu keterampilan membaca di sekolah dasar sesuai dengan silabus adalah 
memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi atau buku cerita anak. 
Membaca puisi adalah salah satu bentuk apresiasi pada sebuah karya sastra karena 
pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia mengarahkan pada kepekaan 
perasaan siswa.  Membaca puisi yang baik untuk anak sekolah dasar dilakukan 
dengan irama, volume suara, dan mimik gerak sesuai dengan isi puisi yang dibaca 
(Sukirno: 2017: 239). Maka dari itu seorang guru harusnya dapat membibing 
siswanya agar dapat membaca puisi dengan baik.  
Kegiatan membaca puisi sangatlah penting dikenalkan kepada anak sejak 
dini bahkan sejak usia sekolah dasar. Kegiatan membaca puisi dapat 
meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi dengan baik. Mengapresiasi puisi 
berpengaruh dalam mempertajam penalaran serta kepekaan anak terhadap sebuah 
permasalahan sosial yang terjadi di sekitarnya, bukan hanya sekedar menghayati 
dan memahami isi puisi yang sedang dibaca. Kemampuan membaca puisi anak 
ditentukan oleh beberapa faktor yang ada pada saat pembelajaran berlangsung, 
salah satunya pendekatan pembelajaran yang digunakan, strategi, metode dan 
3 
 
teknik pembelajaran serta media yang digunakan. Oleh karena itu peranan guru 
dalam pembelajaran sangatlah penting. 
Saat membaca puisi, siswa belajar bagaimana mengapresiasikan sebuah 
karya sastra yang berupa perasaan, gagasannya melalui komunikasi lisan secara 
puitis. Guru dapat membantu siswa untuk memahami isi puisi yang hendak dibaca 
sehingga siswa dapat membacakan puisi dengan irama, volume suara, mimik 
gerak dan kinesika yang sesuai dengan isi puisi. Dengan kata lain, saat membaca 
puisi diperlukan beberapa kemampuan diantaranya adalah kemampuan untuk 
memahami isi puisi yang dibaca, kemampuan pemilihan irama yang sesuai, 
kemampuan mengontrol volume suara dan kemampuan pemilihan mimik gerak 
yang sesuai dengan isi puisi.  
Dari hasil pengamatan pembelajaran yang berlangsung di kelas I SD N 
Kotagede 5 Yogyakarta menunjukkan masih banyak permasalahan yang 
ditemukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia, pertama kemampuan 
membaca puisi siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5 rendah hal tersebut 
ditunjukkan dengan rerata nilai kemampuan membaca puisi memiliki rerata nilai 
yang paling rendah yaitu 68,60 dibandingkan dengan nilai kemampuan yang lain 
seperti kemampuan menulis paragraf deskripsi sederhana dengan rerata nilai 
76,60; kemampuan menyimak cerita pendek dengan rerata nilai 77,40; dan 
kemampuan berbicara seperti menceritakan kembali secara lisan paragraf 
deskripsi sederhana dengan rerata nilai 75,60.  
 Kedua, lebih dari 50% siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran 
membaca puisi. Hal tersebut ditunjukkan dengan lebih dari 50% siswa memiliki 
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nilai membaca puisi dibawah nilai rata-rata kelas. Selain itu hal tersebut juga 
ditunjukkan dengan kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, sebagian besar waktu dalam pembelajaran digunakan untuk 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan irama, volume suara dan mimik gerak 
serta latihan membaca puisi secara mandiri. Pada pembelajaran membaca puisi 
ini, siswa diminta untuk mengingat kembali bagaimana cara membaca puisi yang 
hanya dicontohkan oleh guru pada awal pembelajaran.  
Ketiga, pengetahuan tentang membaca puisi yang diterima oleh siswa masih 
bersifat verbalis dan abtrak. Hal tersebut ditunjukkan dengan kurangnya contoh 
atau model yang diberikan saat pembelajaran juga disebabkan oleh keterbatasan 
jumlah model yang ada pada saat pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung 
guru mengondisikan 28 siswa untuk memperhatikan contoh membaca puisi yang 
diberikan oleh guru. Dari 28 siswa hanya 50% siswa yang memerhatikan contoh 
yang diberikan guru. Karena situasi kelas yang sudah tidak kondusif kemudian 
pembelajaran diteruskan dengan kegiatan siswa berlatih membaca puisi secara 
mandiri, kemudian tampil di depan kelas satu persatu. 
Keempat, lebih dari 50% siswa kurang tertarik dengan kegiatan membaca 
puisi. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang tidak 
memperhatikan guru saat guru memberikan penjelasan di depan kelas, beberpa 
siswa mengobrol dengan teman sebangkunya, ada yang bermain pensil, bahkan 
ada beberapa anak yang berjalan-jalan mengganggu temannya yang lain sehingga 
suasana kelas juga menjadi tidak kondusif kemudian guru melanjutkan kegiatan 
dengan meminta siswa belajar membaca puisi secara mandiri. Guru memberikan 
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waktu 15 menit untuk belajar secara mandiri, kemudian siswa tampil di depan 
kelas.  
Salah satu faktor yang menentukan berhasilnya sebuah pembelajaran adalah 
penggunaan teknik pembelajaran. Hal tersebut juga berlaku bagi pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam kegiatan membaca puisi. Pemilihan teknik yang 
digunakan harus sesuai dengan karakteristik siswa. Karakteristik siswa kelas I SD 
adalah anak yang aktif dan masih senang berinteraksi dengan teman sebayanya 
dan senang mengajarkan kemampuan yang dimilikinya kepada teman sebayanya. 
Berdasarkan hasil observasi nilai kemampuan membaca puisi, terdapat enam 
siswa yang mampu mencapai nilai rata-rata kelas, yaitu: satu siswa dengan nilai 
75, dua siswa dengan nilai 80 dan tiga siswa dengan nilai 85.  
Dengan melihat karakteristik siswa kelas I SD, kendala yang dihadapi dan 
kelebihan teknik pemodelan, peneliti dan guru sepakat untuk menggunakan teknik 
pemodelan teman sebaya sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membaca puisi anak. Teknik ini dapat membantu siswa dalam belajar 
membaca puisi secara efektif. Siswa secara langsung dapat berinteraksi dan 
mengamati teman sebayanya yang memiliki kemampuan yang baik dalam 
membaca puisi, sehingga siswa dapat mengikuti dan meniru kemampuan 
temannya dalam membaca puisi, sehingga pengetahuan menjadi tidak abstrak dan 
verbalis. Teknik ini digunakan untuk merangsang motivasi siswa dalam kegiatan 
membaca puisi. Selain itu, proses belajar mengajar akan terasa lebih hidup dan 
lebih menyenangkan bagi siswa karena siswa dapat terlibat dalam pembelajaran 
dan belajar dengan teman sebayanya.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian 
tindakan kelas sebagai pemecahan masalah dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Puisi Anak melalui Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
Siswa Kelas I Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5”.  
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat didiagnosa berbagai 
permasalahan kelas sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan membaca puisi.  
2. Lebih dari 50% siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 
3. Pengetahuan yang didapat oleh siswa masih abstrak dan verbalis 
4. Lebih dari 50% siswa kurang tertarik dengan pembelajaran.. 
C. Fokus Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan masalah pada rendahnya 
kemampuan membaca puisi anak siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5. 
D. Rumusan Masalah 
Bertolak pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses peningkatan kemampuan membaca puisi anak melalui 
teknik pemodelan teman sebaya siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5? 
2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan membaca puisi anak melalui 
teknik pemodelan teman sebaya siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban berdasarkan rumusan 
masalah. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 
1. Meningkatkan proses pembelajaran kemampuan membaca puisi anak melalui 
teknik pemodelan teman sebaya siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5. 
2. Meningkatkan kemampuan membaca puisi anak melalui teknik pemodelan 
teman sebaya siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang didapat dalam penelitian ini adalah manfaat praktis 
meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa kelas I di SD Negeri Kotagede 5, 
namun manfaat lain dapat secara khusus dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa dapat termoviasi untuk terus belajar meningkatkan kemampuannya 
dalam membaca puisi. 
b. Siswa dapat memahami teori-teori membaca puisi. 
c. Siswa dapat menerapkan teori membaca puisi dengan tepat. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat mengetahui cara bagaimana merangsang motivasi siswa agar 
dapat membaca puisi dengan baik.  
b. Guru dapat lebih memahami bagaimana menciptakan suasana pembelajaran 




3. Bagi Sekolah 
a. Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas, diharapkan seluruh warga 








A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Membaca Puisi 
a. Pengertian Puisi 
Puisi adalah sebuah karya sastra yang menitikberatkan pada keindahan 
bahasa dan memiliki sebuah makna tertentu. Puisi bisa juga sebagai bentuk 
curahan ide, gagasan dan isi hati seseorang yang menggunakan keindahan bahasa 
agar mampu menyentuh hati pembacanya. Sebuah puisi biasanya sangat kuat 
dalam pilihan kata yang digunakan, hal tersebut bertujuan agar puisi yang ditulis 
memiliki makna yang dalam. Dapat disimpulkan bahwa puisi adalah hasil karya 
sastra berupa curahan ide, gagasan dan  isi hati seseorang menggunakan 
keindahan bahasa yang bermakna agar dapat menyentuh hati pembacanya.  
Waluyo (2005: 1) mendifinisakan puisi sebagai sebuah karya sastra dengan 
bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu 
dengan pemilihan kata-kata kias/imajinatif. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Tarigan (2008: 4) mengungkapkan bahwa  kata puisi berasal dari bahasa Yunani 
“poiesis” yang memiliki arti penciptaan. Kata puisi dalam bahasa Inggris disebut 
“poetry”. Menurutnya, puisi adalah hasil seni sastra yang kata-katanya disusun 
menurut syarat tertentu dengan menggunakan irama sajak dan kata-kata kiasan. 
Badrun (1989: 2-3), mengungkapkan bahwa puisi adalah sebuah karya 
sastra yang memiliki beberapa aspek, diantaranya adanya sebuah masalah, 
mempunyai suatu bentuk, merupakan karya seorang pengarang, tampak pada 
waktu tertentu, dibaca oleh pembaca, dan dievaluasi dengan kriteria tertentu. 
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Sedangkan Puisi menurut Sayuti (2002: 12)  adalah hasil kreativitas manusia yang 
diwujudkan lewat susunan kata yang mempunyai makna. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Pradopo (2007: 7) mendefinisikan puisi sebagai hasil ekspresi pemikiran 
yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam 
suatu susunan berirama. 
Berdasarkan berbagai pendapat ahli mengenai definisi puisi diatas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa puisi adalah hasil karya sastra hasil curahan ide, 
gagasan dan isi hati seseorang yang menggunakan daya kreativitas dan 
imajinatifnya dengan memperhatikan unsur tema, persajakan, pendayaan majas, 
dan amanat untuk merangsang imajinasi pembaca. 
Pengertian puisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah puisi adalah 
ungkapan perasaan, gagasan atau ide seseorang dengan menggunakan bahasa 
sederhana yang maknanya menggambarkan kejadian, peristiwa, dan lainnya yang 
ada dalam kehidupan anak sehari-hari dalam kehidupan nyata dengan bahasa yang 
lugas dan tidak memiliki makna kias. Pengertian puisi dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan berpikir anak kelas I sekolah dasar.   
b. Jenis-jenis Puisi 
Puisi dibedakan menjadi bermacam-macam puisi menurut aspek 
pembedanya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis puisi lirik sesuai 
dengan kompetensi dasar 4.11 mata pelajaran bahasa Indonesia dalam Tema 5 
Pengalamanku yang ingin dicapai. Secara umum menurut bentuknya, Nur’aini 
(2008: 31-32) mengklasifikasikan puisi menjadi sebagai berikut.  
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1) Puisi yang terikat dengan aturan-aturan bait dan baris. Contoh dari puisi 
ini adalah pantun, syair dan soneta. Dikenal juga puisi yang berbentuk 
distikon, terzina, kuatren, kuint, sektet, septima dan oktaf. 
2) Puisi bebas, yaitu puisi yang tidak terikat oleh aturan-aturan bait, baris 
maupun rima. Contoh dari puisi ini adalah puisi karangan  
Sedangkan menurut Aminudin (1987: 135-136) membedakan jenis puisi 
berdasarkan isinya sebagai berikut. 
1) Puisi Epik atau epigram, adalah puisi yang berisi cerita bertemakan  
kepahlawanan, baik kepahlawanan yang berhubungan dengan legenda, 
kepercayaan, maupun sejarah. 
2) Puisi naratif, adalah puisi yang berisi tentang suatu peristiwa tertentu 
yang terjalin menjadi sebuah cerita. 
3) Puisi lirik, yaitu puisi yang merupakan luapan batin penyairnya 
berdasarkan pengalaman, sikap, maupun suasana batin penyair. jenis 
puisi lirik ini adalah jenis yang paling banyak ditemukan pada sastra 
modern di Indonesia, seperti dalam karya Chairil Anwar, Supardi Djoko 
Damono, dan lain-lain. 
4) Puisi dramatik, yaitu puisi yang bercerita tentang gambaran obyektif 
seseorang baik lewat lakuan, dialog, maupun monolog, sehingga 
mampu menggambarkan suatu kisah tertentu. Dalam puisi dramatik, 
penyair dapat berkisah tentang dirinya sendiri ataupun orang lain yang 
diwakilinya melalui monolog. 
5) Puisi satirik, adalah puisi yang berisi sindirian atau kritik tentang 
ketidakberesan kehidupan suatu kelompok masyarakat. Puisi satirik 
bersifat memberi petunjuk atau pedoman hidup terutama oleh pemimpin 
agama. 
6) Puisi didaktif, yaitu puisi yang berisi nilai-nilai kependiidkan yang 
tertuang secara eksplisit. 
7) Puisi romande atau romansa, adalah puisi yang berisi luapan rasa cinta 
kasih dari penyair ataupun orang lain kepada kekasihnya. 
8) Puisi ode, yaitu puisi yang berisi tentang cerita kepahlawanan yang 
dipuji oleh penyair. 
9) Puisi eligi, yaitu puisi berisi ratapan yang menggambarkan kesedihan 
seseorang. Puisi ini biasanya mengisahkan tentang kematian seseorang. 
10) Himne, adalah puisi yang berisi pujian kepada Tuhan maupun ungkapan 
rasa cinta terhadap tanah air.   
c. Macam Puisi Anak 
Puisi anak dapat dibedakan menjadi jenis-jenis tertentu berdasarkan sudut 
pandangnya. Pembeda yang biasa digunakan dalam membedakan jenis puisi anak 
adalah isi yang hendak disampaikan. Menurut Nurgiantoro (2005:103), syair lagu 
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atau tembang tidak lain adalah puisi lagu atau puisi nyanyian anak. Jadi dengan 
kata lain lagu atau tembang adalah puisi yang dilagukan. Sebagai sebuah karya 
seni, puisi anak mengandung keindahan bahasa melalui bentuk pararelisme 
struktur dan pengulangannya, baik perulangan bunyi maupun kata.  
Menurut Huck dkk. (1987) dalam Nurgiantoro (2005: 358) membedakan 
puisi anak kedalam jenis puisi balada, puisi natatif, puisi bebas dan puisi konkrit. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Mitchell (2003) dalam Nurgiantoro (2005: 358-
363) membedakan puisi anak kedalam jenis puisi naratif, puisi lirik, puisi dengan 
bentuk khusus, puisi verse bebas dan puisi konkret. Penjelasan tentang jenis puisi 
anak menurut Mitchell dapat dilihat dalam penjelasan sebagai berikut. 
1) Balada, yaitu puisi yang berisi cerita, namun ia diadaptasikan untuk 
dinyanyikan atau paling tidak dapat memberikan efek nyanyian. Puisi ini 
sangat kuat dalam repitisi bunyi yang terlihat dalam rima dan iramanya. 
Balada umumnya berisi sebuah cerita petualangan atau heroik. Contoh puisi 
balada dapat dilihat dalam karya berikut. 
Mama, ada Orang Minta-minta di Pintu Pagar 
Karya Sherly Malinton 
Mama, ada orang minta-minta di pintu pagar kasihan sekali.  
Matanya buta, jalannya meraba-raba 
Sherly hanya dapat memberinya sepotong coklat dan gula-gula.  
Karena sisa uang jajanku hari ini habis untuk membeli buku. 
Mama, ada orang minta-minta di pintu pagar kasihan sekali. 
Tampaknya lapar dan belum makan dari pagi barangkali uang belanja masih 
tersisa. 
Sebagian dapat diberikan padanya, untuk membeli sebungkus nasi atau 
makanan. 
 
Mama, orang minta-minta itu telah meinggalkan pintu pagar. 
13 
 
dengan uang yang dua puluh lima rupiah, wajahnya kelihatan cerah. 
Ia kembali berjalan tersaruk-saruk dituntun oleh tongkatnya menuju rumah 
tetangga.  
 
2) Puisi Naratif, adalah puisi yang berisi cerita. Pembaca akan memperoleh 
cerita yang disampaikan dengan keindahan bahasanya yang puitis sehingga 
puisis naratif memiliki daya tarik tersendiri. Pembaca juga akan mendapat 
pengalaman yang berbeda dalam memperoleh cerita yang biasanya hanya 
dibacakan secara lisan. (Nurgiantoro, 2005: 360). Contoh puisi naratif dapat 
dilihat dalam karya berikut. 
 
Putri Bangau 
 Karya Leon Agusta 
Konon dahulu di negeri Jepang 
Tersebutlah tentang sebuah dongeng 
Mengisahkan seekor bangau yang malang 
Sayapnya luka tak bisa terbang 
 
Seorang Pak Tani setengah baya 
Menemukannya dekat telaga 
Bangau dipungut diobatinya 
Sehingga sembuh sayap yang luka 
 
Sang bangau tak dapat banyak bicara  
Pada Pak Tani berhati mulia 
Dalam hatinya ia berjanji 
Suatu waktu kan datang kembali 
 
Datanglah saatnya di suatu pagi 
Ketika Pak Tani lagi sendiri 
Datanglah padanya seorang putri 
Ingin diterima sebagai istri 
 
Karena tak ada aral melintang 
Mereka pun kawin tanpa halangan 
Mendirikan huma di tengah lautan 




Ketika Pak Tani kerja di ladang 
Sang istri bertenun di kamar 
 
Setelah siap selembar kain 
Sarung sutra halus dan indah 
Sang istri mohon agar dijual 
Kepada pedagang yang dari kota 
 
Karena kainnya sangat indah  
Sutra Halus tenunan Dewi 
Pedagang kota sedia membayar 
Banyaknya uang sepundi emas 
 
Demikianlah hidup Pak Tani miskin 
Menjadi kaya beristri jelita 
Mereka rukun saling setia 
Nikmati hidup damai bahagia 
 
3) Puisi lirik, menurut Nurgiantoro puisi lirik adalah puisi yang menggambarkan 
suasana hati, jiwa, perasaan, dan pikiran. Jenis puisi ini paling banyak 
dijumpai dalam karya puisi anak maupun dewasa (Nurgiantoro, 2005: 362). 
Contoh puisi lirik dapat dilihat dalam karya berikut.  
Adikku 
Karya Lia Valina Resti, SD N Karang Parung Tambak 
Adikku, engkau sangat lucu 
Kau pun masih lugu 
Kadang engkau nakal 
Kadang engkau ramah 
Adikku engkau selalu mengganggu 
Tapi... kalau kamu ssedang pergi 
Aku sangat mengkhawatirkanmu 
Karena aku sayang padamu 
 
Adikku, ingatlah nasihat ibu 
Janganlah engkau nakal 
Dan belajarlah selalu 




Banyaknya jenis penelitian anak membuat peneliti harus membatasi jenis 
puisi anak yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan  
puisi lirik. Puisi lirik adalah puisi yang merupakan luapan batin penyairnya 
berdasarkan pengalaman, sikap, maupun suasana batin penyair. Puisi ini dipilih 
karena sesuai dengan kemampuan siswa kelas I SD dan sesuai dengan 
Kompetensi Dasar 4.11 mata pelajaran bahasa Indonesia dalam Tema 5 
“Pengalamanku” Subtema 1 “Pengalaman Masa Kecilku”, yaitu melisankan puisi 
anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, hormat kepada 
orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Zulela (2012: 31) yang berpendapat bahwa puisi 
untuk anak harusnya menggunakan bahasa sederhana yang maknanya 
menggambarkan kejadian, peristiwa, dan lainnya yang ada dalam kehidupan anak 
sehari-hari dalam kehidupan nyata.  Puisi untuk anak sekolah dasar juga belum 
menggunakan bahasa kias.  
d. Unsur yang Membangun Puisi Anak 
Puisi terdiri dari beberapa unsur pembangun baik unsur intrinsik maupun 
unsur ektrinsik. Unsur instrinsik dan ekstrinsik tersebut digabung menjadi sebuah 
karya puisi. Unsur pembangun tersebut diantara adalah tema dan manat, citraan 
(pengimajinasian), rima, diksi, irama (musikalisasi) dan sudut pandang. 
(Supriyadi, 2006: 67). 
Amanat adalah pesan yang disampaikan oleh penyairnya, baik secara 
tersurat maupun tersirat kepada pembacanya. Amanat yang disampikan oleh 
penulis dalam puisi biasanya bersifat tersirat sehingga pembaca harus memahami 
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dan lebih peka terhadap pemilihan kata yang digunakan, rima, irama, dan tipografi 
puisi. Karena dari berbagai unsur puisi tersebut kemudian pembaca dapat 
menyimpulkan tema dan amanat yang hendak disampaikan oleh penyair  
Citraan atau pengimajinasian adalah gambaran secara abstrak yang 
digambarkan dalam puisi melalui pilihan kata yang digunakan. Makna yang 
digambarkan secara abstrak dalam puisi diubah menjadi sesuatu yang lebih 
konkret yang kemudian dapat ditangkap oleh panca indera pembaca. Dalam puisi 
terdapat macam-macam citraan, yaitu citraan pendengaran, citraan perabaan, dan 
citraan penglihatan  
Rima atau persajakan adalah persamaan bunyi yang ada dalam puisi. Dalam  
puisi terdapat rima internal dan rima eksternal. Rima internal adalah persajakan 
bunyi dalam larik puisi, sedangkan rima eksternal adalah persajakan antar bunyi 
pada larik-larik puisi. Rima internal dibedakan menjadi aliterasi dan asonansi. 
Aliterasi adalah persamaan bunyi-bunyi konsonan sedangkan asonansi adalah 
persamaan bunyi-bunyi vokal (Supriyadi, 2006: 68). 
Diksi adalah pilihan kata yang dipergunakan oleh penyair dalam puisi yang 
ditulisnya. Dalam puisi keindahan yang tercipta dibangun dari pemilihan kata. 
Seni kata kemudian menjadi cerminan luapan ekspresi, nafas penciptanya dan 
berisi jiwa dan perasaan pikiran sang penyair. Kata merupakan unsur yang 
esensial dalam puisi. Penggunaan kata yang tepat akan menunjukkan kemampuan 
intelek penyair dalam melukiskan sesuatu (Supriyadi, 2006: 68-69).  
Supriyadi (2006: 69) menyatakan bahwa irama atau musikalisasi adalah 
alunan bunyi yang teratur dan berulang-ulang dalam sebuah puisi. Irama hadir 
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karena adanya rima atau persajakan dalam puisi. Irama dapat menguatkan 
keindahan puisi dan memberi kekuatan pada pemilihan kata atau diksinya. Selain 
itu irama juga dapat membangkitkan perasaan atau emosi pembaca. Dengan irama 
yang indah pembaca dapat tergugah jiwa estetisnya (Supriyadi, 2006: 69). 
Unsur yang terakhir adalah sudut pandang. Supriyadi (2006: 70) 
mendefinisakan sudut pandang sebagai pusat pengisahan dimana penyair 
menyampaikan ide atau gagasannya kepada pembaca, pendengar, atau penikmat 
puisinya. Dalam puisi terdapat beberapa jenis sudut pandang, yaitu sebagai orang 
terlibat, sebagai pengamat dan sebagai Tuhan. 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan unsur-
unsur yang membangun puisi anak, yaitu: amanat, citraan, rima atau persajakan, 
diksi dan sudut pandang. Dalam penelitian ini unsur puisi anak yang digunakan 
sama dengan pendapat yang disampaikan oleh Supriyadi (2006) yang menyatakan 
bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam puisi anak yag digunakan dalam 
penelitian ini adalah unsur amanat, citraan, rima atau persajakan, diksi, dan sudut 
pandang.  
e. Kemampuan Membaca Puisi 
Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasasi oleh siswa. Sama seperti keterampilan berbahasa lainnya, kemampuan 
membaca puisi perlu dilatih agar dapat tercapai dengan baik. Membaca juga 
disebut dengan melisankan kode atau lambang berupa huruf yang tertulis. Secara 
linguistik membaca merupakan proses pembacaan sandi. Tarigan (2008: 7-8) 
mendefinisikan membaca sebagai metode yang dipergunakan untuk 
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berkomunikasi atau mengkomunikasikan makna yang terkandung pada lambang-
lambang. Sedangkan Sumadayo (2011:  4-5) berpendapat bahwa membaca adalah 
suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti atau makna yang 
terkandung dalam bahasa tulis. 
Aftarudin (1984: 24) mendefinisikan membaca puisi adalah perbuatan 
menyampaikan hasil-hasil sastra (puisi) dengan bahasa lisan. Membaca puisi biasa 
dilakukan dengan membaca nyaring atau biasa dilakukan dengan 
mendeklamasikannya. Oleh karena itu, kegiatan membaca puisi harus dilakukan 
dengan gerak dan mimik yang sesuai dengan isi puisi. Pembaca puisi tidak hanya 
bertugas membacakan puisi atau melisankan kata-kata saja, namun ia juga harus 
menyampaikan pesan dan mengekspresikan perasaan penulis dengan tepat.  
Dalam membaca puisi hendaknya pembaca memerhatikan hal-hal berikut: (1) 
memaknai puisi secara utuh, (2) memerhatikan pengucapan lafal, tekanan, dan 
intonasi penyampaiannya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Sukirno (2017: 236) menyatakan 
perbedaan pemahaman terhadap maksud mendeklamasikan dengan membaca 
puisi atau membaca cerpen terletak dalam penggunaan alat bantu yang puitis dan 
seirama dengan bacaan. Oleh karena itu, membaca puisi dalam bentuk deklamasi 
merupakan bagian dari membaca indah. Dalam hal ini membaca yang 
menggunakan unsur gerak, berupa unsur yang memberikan kesan keindahan 




Berdasarkan berbagai pengertian membaca puisi menurut para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa membaca puisi adalah kegiatan membaca atau 
mengomunikasikan sebuah ide, gagasan dan pesan sang penyair yang ada dalam 
sebuah puisi kepada pendengar secara puitis, dan menggunakan unsur gerak untuk 
memberikan keindahan dalam penyampaiannya sehingga menimbulkan makna 
bagi pembaca maupun pendengar. Membaca puisi dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai kegiatan melisankan sebuah karya sastra puisi dengan 
menggunakan unsur-unsur intonasi, volume dan ekspresi wajah sesuai dengan 
penilaian keampuan membaca puisi dalam silabus. 
f. Langkah Membaca Puisi  
Menurut Doyin (2008: 23) langkah membaca puisi adalah pramembaca, saat 
pembacaan dan pasca membaca. Pada saat pra membaca ada empat kegiatan yaitu 
analisis situasi dan pendengar, memilih puisi, membedah puisi dan mengadakan 
pelatihan. Menurut Doyin (2008: 74) kegiatan pembacaan puisi harus 
memperhatikan beberapa hal, hal tersebut diantaranya adalah (1) penjedaan, yaitu 
pemotongan bagian-bagian puisi, (2) intonasi yaitu tinggi rendahnya suara ketika 
membaca puisi, (3) ekspresi terlihat dari gerak-gerik tubuh (pantomimik) dan 
mimik wajah, (4) kelancaran dalam kegiatan membaca puisi. Pada kegiatan pasca 
membaca puisi aktivitas yang dilakukan adalah kegiatan refleksi. 
Langkah kegiatan membaca dalam penelitian ini adalah kegiatan pra 
membaca dengan analisis makna puisi dan kegiatan latihan membaca puisi, 
kegiatan membaca puisi dan kegiatan refleksi untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada.  
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g. Hal yang Harus diperhatikan dalam Membaca Puisi 
Selain itu, untuk dapat membaca puisi dengan baik Abbas menyebutkan 
bahwa pembaca puisi pertama-tama harus memahami kalimat-kalimat itu 
sehingga dapat dikenal, dapat diidentifikasi, dan dapat dimengerti maksud puisi 
yang dibacanya sehingga pesan yang hendak disampaikan dapat diterima dengan 
baik oleh pendengar. Kedua, memberikan sentuhan estetis secara dalam 
keseluruhan bunyi. Ketiga, pembaca puisi harus harus dapat memainkan harmoni, 
yaitu keselarasan pengertian kalimat-kalimat atau kata-katanya, jadi dia harus 
mampu menggambarkan dan mampu menyarankan (Abbas, 2006: 115) .  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu kegiatan pelisanan kode agar memahami makna yang 
terkandung didalamnya untuk dikomunikasikan. Dengan kata lain, membaca 
adalah usaha untuk menemukan makna atau informasi yang disampaikan oleh 
penulis. Dalam penelitian ini pembaca puisi harus memperhatikan intonasi, 
volume suara, dan ekspresi wajah serta gerak tubuh yang sesuai.  
h. Tujuan dan Manfaat Membaca Puisi 
Membaca merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dikuasai oleh 
siswa dalam era masyarakat yang semakin kompleks. Selain itu, membaca 
merupakan tuntutan dimana sekarang perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang pesat menciptakan iklim masyarakat yang gemar belajar. Proses 
belajar yang efektif dapat dilakukan melalui membaca. Dengan gemar membaca, 
siswa menjadi lebih berwawasan dan semakin meningkatkan kecerdasan sehingga 
mampu menjawab tantangan zaman. (Rahim, 2008: 11).  
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“Tujuan membaca menurut Blanton dkk. dalam Rahim (2008: 11) 
yaitu, tujuan kesenangan, menyempurnakan membaca nyaring, 
menggunakan strategi tertentu, memperbaharui pengetahuannya tentang 
suatu topik, mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahui, memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tertulis, 
mengkonfirmasi atau menolak prediksi, menampilkan suatu eksperimen 
atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam 
beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang spesifik”.  
 
Secara garis besar, Tarigan mengelompokkan tujuan membaca menjadi dua, 
yaitu tujuan behaviorial dan tujuan ekspresif. Tujuan behaviorial adalah hasil yang 
diinginkan dari proses membaca yang ditunjukkan melalui perilaku siswa. Tujuan 
behaviorial diarahkan pada kegiatan memahami kata, keterampilan studi dan 
pemahaman. Sedangkan tujuan ekspresif adalah tujuan dengan kegiatan-kegiatan 
yang diarahkan pada kegiatan membaca pengarahan diri sendiri, membaca 
interpretatif atau membaca penafsiran dan membaca kreatif (Tarigan, 2015: 3-4).  
Secara khusus, Supriyadi menyatakan manfaat membaca puisi di sekolah 
dasar. Dalam bukunya Supriyadi menyatakan bahwa manfaat membaca puisi 
untuk siswa sekolah dasar adalah untuk belajar mengapresiasi sebuah karya sastra. 
Bentuk apresiasi tersebut dapat diwujudkan kegiatan mendengar serta memahami 
sebuah puisi, mendeklamasi, membaca dan menulis puisi anak (Supriyadi, 2006: 
111). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat membaca puisi adalah untuk mengapresiasi sebuah karya sastra dan 
melatih kepekaan perasaan siswa terhadap berbagai permasalahan sosial yang ada 
di lingkungan sekitar sehingga siswa mampu memahami dan menemukan 
pemecahan permasalahan sosial yang ada disekitarnya. 
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Tujuan membaca puisi dalam penelitian ini adalah untuk belajar 
mengapresiasikan sebuah karya sastra dan melatih kepekaan perasaan siswa 
terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar, 
karena pada hakikat pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu mengarahkan pada 
kepekaan perasaan siswa. 
i. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Puisi 
Menurut Wijayanto, kemampuan membaca puisi sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Wijayanto (2002: 44-47) faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca puisi adalah sebagai berikut.  
1) Kemampuan memanfaatkan alat ucap sebagai alat komunikasi sudah sering 
dilakukan. Akan tetapi, memanfaatkannya untuk mengekspresikan puisi yang 
dibacakan merupakan masalah yang tidak mudah, pembaca harus lebih 
dahulu memahami puisi yang dibacanya.  
2) Penguasaan faktor kebahasaan yaitu kemampuan dalam pelafalan kejelasan 
suku kata dan bunyi yang sesuai dengan jiwa dan tema puisi.  
3) Penguasaan faktor non kebahasaan yaitu sikap mampu percaya diri dan 
tenang, Kedua sikap tersebut membuat pendengar menaruh kepercayaan 
terhadap seseorang yang membacakan puisi. 
j. Pembelajaran Membaca Puisi di Sekolah Dasar 
Materi pembelajaran membaca puisi di Sekolah Dasar di kelas I semester 2 
diarahkan pada Tema 5 “Pengalamanku”, subtema 4 “Pengalaman yang 
Berkesan” dengan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia 4.11 yaitu 
melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
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hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk 
ungkapan diri. Dalam pembelajaran membaca puisi anak tersebut, siswa diminta 
untuk membaca puisi yang berisi ungkapan terimakasih dan kasih sayang kepada 
ibu.   
Pembelajaran membaca puisi dapat digunakan sebagai wadah siswa dalam 
mengekspresikan diri. Selain itu kegiatan membaca puisi juga merupakan salah 
satu kegiatan apresiasi puisi. Pembaca akan berusaha menerjemahkan makna dari 
setiap bait puisi. Oleh karena itu kegiatan ini hendaknya memperhatikan usia 
siswa. Guru harus dapat memilih puisi yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
usia siswa agar siswa dapat memahami puisi tersebut. Dalam penelitian ini, guru 
akan menggunakan puisi anak berupa puisi lirik atau lirik lagu sebagai bahan 
untuk siswa sesuai dengan tingkat perkembangan usia siswa kelas I sekolah dasar. 
Teknik membaca puisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
membawa teks (poetry reading). Menurut Soleh (2010: 1-6) membaca teknik 
dengan membawa teks (poetry reading) adalah membaca puisi dengan membawa 
teks dan membacanya dengan mengikuti emosi yang sesuai dengan isi puisi 
tersebut. Teknik ini disesuaikan dengan kemampuan membaca puisi kelas I 
sekolah dasar.  
k. Penilaian Kemampuan Membaca Puisi 
Munaf menyatakan bahwa kegiatan membaca indah dapat dilakukan dengan 
kegiatan membaca cerpen, teks drama, dongeng, dan puisi. Munaf menyatakan 
bahwa ada beberapa hal yang menjadi aspek penilaian dalam kegiatan membaca 
indah. Dalam membaca indah ada hal yang dituntut yaitu, keberanian mental saat 
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membaca, vokal, intonasi, serta pemahaman terhadap tanda baca (Munaf, 2005: 
55).   
Suwandi dan Sutarmo menjelaskan bahwa dalam membaca puisi ada tiga 
hal yang harus diperhatikan dan menjadi penilaian dalam membaca puisi, hal 
tersebut diantaranya adalah masalah kejiwaan, masalah verbal dan masalah 
nonverbal. Masalah kejiwaan adalah kesiapan pembaca dalam membacakan puisi, 
masalah verbal meliputi irama, volume suara, dan artikulasi, sedangkan masalah 
nonverbal adalah ekspresi atau mimik wajah (Suwandi dan Sutarmo, 2008: 98).  
Sedangkan Doyin menyatakan lebih rinci aspek-aspek yang harus 
diperhatikan dan menjadi penilaian dalam membaca puisi. Menurut Doyin (2008: 
74) Secara terperinci, hal-hal yang harus diperhatikan dalam membaca puisi 
adalah sebagai berikut. (1) Penjedaan, yaitu pemotongan bagian-bagian puisi, (2) 
intonasi yaitu tinggi rendahnya suara ketika membaca puisi, (3) ekspresi terlihat 
dari gerak-gerik tubuh (pantomimik) dan mimik wajah, (4) kelancaran dalam 
kegiatan membaca puisi.  
Sukirno  menyatakan bahwa teknik membaca indah puisi diidentikan 
dengan bagaimana teknis membaca puisi secara indah atau lebih difokuskan 
kepada penampilan dalam membacanya. Penampilan dalam hal ini adalah 
pembacaan puisi dengan irama, volume suara, mimik, kinesika yang sesuai 
dengan isi puisi. Selain itu, penampilan membaca puisi harus memperhatikan tiga 
hasil yaitu, masalah kejiwaan, masalah verbal, dan masalah nonverbal yang harus 
tampak saat pembaca membaca puisi (Sukirno, 2017: 235).  
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Sukirno (2017) mendeskripsikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
membaca puisi sebagai berikut:  
1) Masalah kejiwaan, terlihat pada saat kesan pertama seorang pembaca puisi 
naik ke panggung atau menuju depan kelas. Kesiapan dan konsentrasi yang 
tinggi seorang pembaca puisi harus terlihat saat kesan pertama. Dalam aspek 
ini seorang pembaca juga harus terlihat percaya diri dalam membaca puisi. 
Pembaca puisi yang tidak memiliki konsentrasi dan kepercayaan diri yang 
cukup akan membuat kegiatan membaca puisi tidak berjalan dengan lancar.  
2) Masalah verbal yang meliputi irama, volume suara, dan artikulasi. Dalam 
membaca puisi hendaknya pembaca harus memerhatikan suara yang 
dihasilkan sehingga mampu terdengar jelas oleh penonton penonton dan 
disesuaikan dengan situasi ruangan. Artikulasi harus jelas supaya pendengar 
dapat memahami isi puisi yang sedang mereka dengarkan. Sedangkan irama 
atau intonasi suara yang diguakan harus sesuai sehingga menambah estetika 
dalam membaca puisi.  
3) Masalah nonverbal meliputi mimik dan pantomimik. mimik merupakan gerak  
atau ekspresi wajah, pembaca harus menampilkan ekspresi wajah yang sesuai 
dengan suasana puisi yang dibacakan. Sedangkan pantomimik merupakan 
gerak anggota tubuh lainnya meliputi gerak tangan, pembaca tidak hanya 
terpaku memegangi teks puisi. Gerakan mimik dan pantomimik harus 
proposional dan wajar dan sesuai dengan puisi yang dibaca (Sukirno, 2017: 
235-236). Berikut adalah tabel penilaian membaca puisi untuk anak sekolah 
dasar menurut Sukirno (2017: 239): 
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Tabel 1. Tabel Penilaian Membaca Puisi Anak untuk Sekolah Dasar. 
No Aspek/Indikator Bobot Jumlah 
1.  Irama/intonasi 
a. Irama/intonasi sangat tepat dan sesuai dengan isi 
puisi. Skor 3 
b. Irama/intonasi cukup sesuai dengan isi puisi skor 
2 
c. Irama/intonasi tidak sesuai dengan isi puisi skor 1 
4  
2.  Volume suara 
a. Volume suara sangat baik, sesuai ruangan dan 
penonton skor 3 
b. Volume suara cukup baik dan cukup sesuai 
ruangan dan penonton skor 2 
c. Volume suara kurang baik, tidak sesuai dengan 
ruangan dan penonton skor 1 
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3.  Mimik 
a. Mimik sangat sesuai dengan isi puisi skor 3 
b. Mimik cukup sesuai dengan isi puisi skor 2 
c. Mimik tidak sesuai dengan isi puisi skor 1 
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4.  Kinesika (Pantomimik) 
a. kinesika sangat sesuai dengan isi puisi skor 1 
b. Kinesika cukup sesuai dengan isi puisi skor 2 




Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat Sukirno sebagai 
pedoman dalam melaksanakan penilaian kemampuan membaca puisi anak siswa 
kelas I Sekolah Dasar. Aspek-aspek yang harus dinilai dalam kegiatan membaca 
puisi dalam silabus bahasa Indonesia kelas I  semester 2 dalam tema 5 
“Pengalamanku” subtema 4 “Pengalaman yang Berkesan” yang dimodifikasi 
disesuaikan dengan pendapat Sukirno, yaitu: kepercayaan diri, intonasi, volume 




2. Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
a. Pengertian Teknik Pemodelan 
Teknik pembelajaran merupakan tindakan nyata atau perwujudan dari 
pendekatan, strategi dan metode pembelajaran. Teknik pembelajaran 
menggambarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di tempuh dan sifatnya 
lebih operasional (Anitah, 2014: 25). Pringgawidagda menyatakan ada sepuluh 
teknik penguasaan pembelajaran bahasa yaitu, teknik ceramah, teknik tanya 
jawab, teknik demonstrasi atau pemodelan, teknik karya wisata, teknik pemecahan 
masalah, teknik diskusi, teknik eksperimen, teknik bekerja kelompok, teknik 
sosiodrama dan teknik penugasan (Pringgawidagda, 2002: 79-85).  
Pembelajaran Contextual Teaching and Leraning (CTL) adalah 
pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan pengetahuan yang siswa 
pelajari kedalam kehidupan duni nyata dan berusaha mendorong siswa untuk 
membuat keterkaitan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota di masyarakat dan keluarga 
(Sugiyanto, 2009: 17). Komponen dalam pembelajaran CTL adalah sebagai 
berikut:  
1) Kontruktivisme, adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan baru 
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan berasal 
dari luar individu tetapi kemudian individu tersebut membangun makna dan 
pengetahuannya sendiri. Dalam CTL ada dua faktor penting yang 
mempengaruhi proses tebentuknya sebuah pengetahuan yaitu objek yang 
diamati dan kemampuan individu dalam membangun makna.  
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2) Menemukan (Inquiry), dalam pembelajaran CTL inkuiri mengandung arti 
bahwa proses pembelajaran didasarkan pada penemuan pengetahuan melalui 
proses berfikir. Penerapan asas inkuiri ini membutkan kemampuan untuk 
menggali sebuah masalah yang kemudian penemuan masalah tersebut akan 
menumbuhkan sikap ilmiah serta sikap yang rasional sebagai dasar 
pembentukan langkah memecahkan masalah yang ditemukan.  
3) Bertanya (Questioning) adalah bagian inti dalam terbentuknya sebuah 
pengetahuan baru. Dengan adanya rasa ingin tahu, seseorang akan berusaha 
untuk mengetahui sesuatu yang kemudian menambah pengetahuan. Dalam 
pembelajaran CTL guru tidak menyampikan informasi secaral angsung 
kepada siswa, tetapi dengan memancing siswa untuk bertanya atau dengan 
kata lain tugas guru adalah membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
4) Masyarakat belajar (Learning community), asas ini berdasar pada pendapat 
Vygotsky bahwa pengetahuan dan pengalaman anak dibentuk oleh 
komunikasi dengan orang lain. Dalam CTL hasil belajar dapat diperoleh 
melalui tukar pendapat, tanya jawab dan diskusi dengan orang lain atau teman 
sebangku bahkan teman satu kelas. Guru bukan satu-satunya sumber 
informasi bagi siswa. Dengan demikian asas masyarakat belajar diterapkan 
melalui belajar kelompok.  
5) Pemodelan (Modeling) adalah proses pembelajaran dengan memeragakan 
suatu contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Menurut Sugiyanto (2009: 19) 
modelling merupakan asas penting dalam pembelajaran melalui CTL, karena 
siswa dapat terhindar dari verbalisme atau pengetahuan yang bersifat abstrak. 
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Pemodelan tidak terbatas hanya dilakukan oleh guru tetapi juga dapat 
memanfaatkan siswa atau sumber lain.  
6) Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajarinya. 
Siswa akan mengurutkan dan mengevaluasi den kembali kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya.  
7) Penilaian sebenarnya atau penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru 
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang 
dilakukan siswa. Tujuan penilaian ini adalah agar guru dapat mengetahui 
apakah siswa memahami pengetahuan yang diperolehnya atau tidak.  
Berdasarkan komponen-komponen CTL diatas dalam penelitian ini peneliti 
menekankan komponen modelling sebagai teknik yang akan diterapkan pada 
pembelajaran membaca puisi. Menurut Sanjaya (2006: 268) dalam pembelajaran 
membaca puisi, siswa yang pernah menjadi juara dalam membaca puisi atau 
memiliki nilai yang baik dalam membaca puisi dapat diminta untuk menampilkan 
kebolehannya di depan teman-temannya, dengan demikian siswa dapat dianggap 
sebagai model. Melalui modelling siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang 
teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.  
b. Pengertian Teman Sebaya 
Teman sebaya secara umum dapat didefinisikan sebagai sekelompok anak 
yang memiliki usia yang sama. Santrock (2007: 205) mendefinisikan teman 
sebaya sebagai orang dengan tingkat umur dan kedewasaan yang kira-kira sama. 
Melalui teman sebaya inilah anak-anak dapat menerima umpan balik atau dapat 
mengukur tentang seberapa jauh kemampuan mereka dalam sebuah bidang 
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(Santrock, 2007: 205).  Anak akan berusaha mengukur dan mengevaluasi 
kemampuan mereka dengan teman sebayanya, apakah kemampuan mereka lebih 
baik, lebih buruk ataukah sama. Dengan teman sebaya anak akan belajar 
bagaimana menyatakan dan memadukan pendapat-pendapat yang mereka miliki 
atau dengan kata lain anak akan lebih mudah belajar bersama.  
 Santrock (2007: 206) menegaskan bahwa memasuki usia sekolah dasar, 
sifat timbal balik menjadi sangat penting dalam hubungan sebaya. Hubungan 
timbal balik tersebut memungkinkan siswa akan dapat saling membantu dalam 
kegiatan belajar khususnya dalam kegiatan pembelajaran membaca puisi. Anak 
akan belajar bagaimana membaca puisi dari temannya yang ditunjuk sebagai 
model, sebagai timbal baliknya siswa akan saling mengapresiasi memberi 
masukan dan menilai bagaimana kemampuan teman-temannya dalam membaca 
puisi. 
 Fungsi teman sebaya menurut Yusuf (2007: 60) adalah untuk saling belajar: 
1) bagaimana berinteraksi dengan orang lain, 2) mengontrol tingkah laku sosial, 3) 
mengembangkan keterampilan, dan minat yang relevan dengan usianya, 4) saling 
bertukar perasaan dan masalah. Fungsi teman sebaya ini akan digunakan siswa 
untuk mengembangkan keterampilan membaca puisi. Fungsi interaksi dan 
bertukar permasalahan akan memudahkan interaksi siswa dengan temannya yang 
berperan sebagai model, agar dapat mengembangkan keterampilan membaca 
puisi. 
Hubungan atau interaksi teman sebaya tidak hanya terjadi dalam kelompok 
bermain anak saja. Hubungan tersebut juga terjadi di sekolah dalam proses 
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pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kandel dalam Yusuf 
pemilihan teman sebaya di sekolah dipengaruhi oleh harapan (aspirasi pendidikan) 
nilai (prestasi belajar), absensi dan pengerjaan tugas-tugas atau pekerjaan rumah 
(Yusuf, 2007: 60).  
Berdasarkan berbagai pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa teman sebaya 
adalah sekelompok anak yang memiliki tingkat usia dan kedewasaan yang hampir 
sama. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teman sebaya adalah siswa-
siswi yang ada dalam kelas I SD N Kotagede 5. Mereka memiliki tingkat usia dan 
kedewasaan yang hampir sama. 
c. Langkah-langkah Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
Dalam pembelajaran membaca puisi dengan teknik pemodelan teman 
sebaya, langkah-langkah pembelajarannya menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran CTL. Hal tersebut dikarenakan CTL memiliki komponen modelling 
dalam langkah-langkah pembelajarannya. Menurut Rusman (2010: 198) proses 
pembelajaran dengan menggunakan CTL harus memerhatikan karakteristik-
karakteristik, yaitu:  
1) kerjasama, 
2) saling menunjang,  
3) menyenangkan dan tidak membosankan,  
4) belajar dengan bergairah,  
5) pembelajaran terintegrasi,  
6) menggunakan berbagai sumber,  
7) siswa aktif,  
8) sharing dengan teman,  
9) siswa kritis guru kreatif,  
10) dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa,  





Adapun langkah pembelajaran CTL menurut Rusman (2010: 199) adalah 
sebagai berikut.   
1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, danmengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
yang harus dimilikinya.  
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topic yang 
diajarkan.  
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan.  
4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok 
berdiskusi, Tanya jawab, dan lain sebagainya.  
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.  
6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang 
sebenarnya pada setiap siswa. 
Urutan kegiatan pembelajaran teknik pemodelan sesuai dengan langkah 
pembelajaran CTL menurut Priansa adalah sebagai berikut (Priansa, 2017: 284-
286): 
1) pembelajaran pendahuluan dengan kegiatan pretest. Guru melakukan pretest 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan  siswa tentang materi 
pembelajaran yang akan diajarkan,  
2) penyampaian materi pembelajaran, 
3) penampilan peserta didik (modeling), 
4) pemberian umpan balik berupa pemberian kritik dan saran, dan  
5) kegiatan tindak lanjut berupa kegiatan pengayaan dan remidial.  
Kemudian, proses modelling sendiri memiliki tahapan-tahapan. Tahapan 
atau langkah modelling tersebut dikemukakan oleh Bandura dalam teori 
33 
 
belajarnya.  langkah-langkah teknik modelling menurut Bandura dalam Rahyubi 
(Rahyubi, 2012: 106-108) adalah sebagai berikut: 
1) Proses atensi atau proses perhatian, adalah proses saat orang memerhatikan 
sebuah kejadian atau perilaku model. Perhatian ini dipengaruhi oleh asosiasi 
pengamat dengan modelnya, sifat model atraktif dan arti penting tingkah laku 
yang diamati bagi si pengamat. Dalam kegiatan proses atensi ini, siswa 
mengamati model saat memberikan contoh, kemudian siswa mengamati 
dengan menggunakan lembar observasi yang disesuaikan dengan kemampuan 
siswa.  
2) Proses Retensi atau proses peringatan adalah proses mengingat ketika 
seseorang telah memperhatian suatu model. Dalam proses ini contoh kegiatan 
yang dapat dilakukan guru menjelaskan dan menekankan kembali langkah-
langkah kerja yang telah dilakukan oleh model.  
3) Proses reproduksi motorik adalah proses menirukan kembali apa yang telah 
disimpan di otak. Dalam tahapan ini siswa diminta untuk menirukan kembali 
apa yang dilakukan oleh model. Hasil dari kegiatan proses ini adalah unjuk 
kerja.  
4) Proses penguatan dan motivasi, yaitu dimana belajar melalui pengamatan 
menjadi efektif kalau pembelajar memiliki motivasi yang tinggi untuk 
menyimak tingkah laku model. Dalam proses ini dapat dilakukan kegiatan 
memberi apresiasi dan masukan saat siswa yang lain unjuk kerja.  
5) Proses representatif, dalam proses ini tejadi penyimbolan tingkah laku yang 
ditiru baik dalam bentuk verbal maupun tindakan. Selain itu dalam proses ini 
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terjadi juga penentuan mana tingkah laku yang akan dicoba dana tau yang 
akan dibuang oleh siswa.  
6) Proses peniruan tingkah laku, dalam proses ini sesudah mengamati dengan 
penuh perhatian dan memasukkannya ke dalam ingatan, maka orang akan 
bertingkah laku. Mengubah dari gambaran pikiran menjadi tingkah laku 
sehingga menimbulkan kebutuhan evaluasi.  
Langkah-langkah pembelajaran CTL dengan teknik modelling yang 
dikemukakan oleh Bandura yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi oleh 
peneliti, sehingga langkah-langkah pembelajaran membaca puisi dengan 
menggunakan teknik pemodelan adalah sebagai berikut. 
1) Guru meminta siswa yang ditunjuk sebagai model untuk memberikan contoh 
membaca puisi kepada teman-temannya, kemudian teman-teman yang lain 
mengamati menggunakan lembar observasi. Proses ini merupakan bagian dari 
proses atensi dari modelling.  
2) Guru kemudian menjelaskan kembali langkah-langkah membaca puisi seperti 
yang telah diberikan oleh temannya. Kemudian siswa diminta untuk latihan 
ringan seperti pemanasan, latihan konsentrasi serta latihan membaca puisi di 
dalam kelompok. Proses ini merupakan bagian dari proses retensi dari 
modelling. 
3) Setelah latihan membaca, siswa unjuk kerja dan dievaluasi satu persatu di 
depan kelas. Proses ini adalah bagian dari proses reproduksi dari modelling. 
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4) Guru dan siswa memberikan penghargaan kepada siswa yang telah selesai 
unjuk kerja di depan kelas. Proses ini adalah bagian proses motivasi dari 
modelling. 
d. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
Pemodelan teman sebaya adalah teknik pembelajaran yang menggunakan 
siswa sebagai model bagi teman-temannya. Teknik ini diharapkan akan membuat 
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, dan tidak menengangkan sehingga 
siswa mampu terlibat aktif dalam pembelajaran.  
Teknik pemodelan atau demonstrasi memiliki berbagai keunggulan. Melalui 
teknik ini siswa akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan secara langsung 
melalui model. Selain itu pengetahuan yang didapatkan berasal dari lingkungan 
yang nyata atau konstektual. Suasana pembelajarn yang dibangun juga sangat 
menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Kemampuan siswa dalam menyusun pengetahuannya sendiri juga akan 
bertambah, siswa yang berperan sebagai model akan menyusun pengetahuannya 
secara sistematis agar dapat menyampaikan pengetahuan tersebut secara jelas 
kepada temannya, kemudian siswa yang lain akan menyusun pengetahuannya 
sendiri melalui peragaan yang dilakukan oleh temannya (Sudjana, 2005: 156). 
Sejalan dengan pendapat Sudjana, Pringgawidagda menyatakan bahwa 
teknik demonstrasi atau pemodelan memiliki kelebihan diantaranya materi yang 
disampaikan dapat diterima oleh siswa secara langsung dari model sehingga 
pengetahuan yang diterima tidak bersifat verbalis. Pengetahuan yang bersifat tidak 
verbalis akan mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran juga menjadi lebih aktif 
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karena melibatkan siswa secara langsung sehingga menjadi lebih menarik bagi 
siswa (Pringgawidagda, 2002: 81).  
Kelebihan teknik pemodelan menurut Hanifah dan Sudjana diantaranya 
adalah dengan teknik pemodelan siswa tidak hanya menghafal namun siswa 
mengalami pengetahuan yang dipelajarinya, siswa juga memiliki komitmen 
belajar yang tinggi karena dengan teknik ini siswa menemukan dan 
mengorganisasi pengetahuannya sendiri, selain itu siswa memiliki kompetensi 
sosial yang tinggi karena siswa dengan teman yang lain saling membantu dalam 
belajar (Sudjana, 2005: 68) 
Selain memiliki kelebihan, teknik pemodelan teman sebaya juga memiliki 
kelemahan. Dibutuhkan kemampuan dalam menyusun bahan ajar, membutuhkan 
pendidik yang mahir dalam menyusun bahan ajar dan alat bantu seperti media 
pembelajaran dan bahan ajar. cenderung mendorong perilaku meniru, dan 
dibutuhkan alokasi waktu jam pelajaran yang cukup banyak (Sudjana, 2005: 156) 
Namun, selain memiliki kelemahan, teknik pemodelan juga memiliki 
kelemahan. Kelemahan tersebut yaitu, memerlukan keterampilan khusus untuk 
mengorganisasikan materi yang akan disampaikan, memerlukan banyak fasilitas, 
dan memerlukan banyak waktu (Pringgawidagda, 2002: 81). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan teknik pemodelan teman sebaya adalah pengetahuan yang didapatkan 
oleh siswa tidak bersifat verbalisme, siswa juga memiliki komitmen belajar yang 
tinggi karena siswa menemukan dan mengorganisasi pengetahuannya sendiri, 
suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan melibatkan keaktifan siswa. 
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Sedangkan kelemahan teknik pemodelan teman sebaya adalah pembelajaran 
membutuhkan alokasi waktu yang lama dan dibutuhkan kemampuan 
mengorganisasikan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
 
3. Pembelajaran Membaca Puisi Melalui Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
Pembelajaran membaca puisi sangatlah penting mengingat sampai jenjang 
pendidikan sekolah menengah kemampuan tersebut masih terus diajarkan. 
Pembelajaran membaca puisi hendaknya dilaksanakan dengan maksimal dengan 
menggunakan teknik atau metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran. 
Penggunaan teknik pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan santai hingga siswa mampu 
mengungkapkan ekspresi diri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rahmanto 
(1988: 47) yang menyatakan bahwa yang terpenting dalam pembelajaran puisi di 
kelas adalah mejaga agar suasana kelas tidak menegangkan dan jangan sampai 
seorang guru atau siswa merasakan kekakuan di awal pembelajaran. 
Supriyadi (2006: 113) pembelajaran membaca puisi di kelas rendah dapat 
menintegrasikan keterampilan berbicara yang berupa deklamasi dengan membaca 
puisi serta menulis. Di kelas I, kegiatan deklamasi dimaksudkan agar siswa dapat 
berbicara dengan lafal dan intonasi yang tepat denan menggunakan syair lagu 
sebagai sarananya. Hal ini juga sesuai dengan kompetensi dasar pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu yaitu melisankan puisi anak atau syair lagu 
(berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, hormat kepada orang tua, kasih 
sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri. 
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Salah satu teknik yang dapat menciptakan suasana yang aktif dan 
menyenangkan adalah teknik pemodelan teman sebaya. Melalui teknik ini, siswa 
diajak untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang tidak menegangkan. 
Siswa akan dituntut untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena 
siswa akan menjadi model untuk teman-temannya sendiri. Pembelajaran membaca 
puisi menggunakan teknik pemodelan teman sebaya adalah upaya untuk 
meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa, dimana siswa dituntut untuk 
mampu membacakan puisi sesuai irama, volume suara dan mimik gerak yang 
sesuai.  
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pembelajaran membaca puisi 
menggunakan Contextual Teaching and Learning sesuai pendapat Rusman (2010: 
199) dengan teknik pemodelan teman sebaya adalah sebagai berikut: 
1) Siswa yang ditunjuk guru sebagai model membaca puisi mengambil kartu 
berwarna yang telah disediakan oleh guru. Masing-masing siswa mendapat 
warna kartu yang berbeda yang kemudian akan menjadi identitas kelompok 
mereka.  
2) Siswa yang lain juga mengambil kartu untuk menentukan kelompok. 
3) Setelah itu, siswa berkumpul dan membentuk kelompok sesuai dengan kartu 
warna yang sama (masyarakat belajar).  
4) Guru membagikan teks puisi yang akan dibaca oleh siswa. 




6) Guru memberikan contoh membaca puisi (membangkitkan motivasi dan rasa 
ingin tahu). 
7) Setelah itu siswa yang ditunjuk guru sebagai model membaca puisi kembali 
ke dalam kelompoknya masing-masing, kemudian memberi contoh membaca 
puisi kepada teman-teman satu kelompoknya kemudian siswa yang lain 
mengamati model dengan menggunakan lembar observasi. 
(pemodelan/modelling) 
8) Setelah dirasa cukup, kemudian siswa diminta untuk membaca puisi secara 
mandiri satu persatu di depan kelas.  
9) Siswa dan guru memberikan apresiasi dan masukan kepada siswa yang telah 
melaksanakan unjuk kerja (refleksi). 
Melalui penerapan teknik pemodelan teman sebaya dengan langkah-langkah 
yang sudah dijelaskan diatas, diharap siswa merasakan suasana pembelajaran 
yang tidak menengangkan, santai dan mengasyikkan karena banyak interaksi 
dengan teman sebayanya sehingga siswa merasa leluasa untuk mengekspresikan 
diri.  
4. Karakteristik Siswa Kelas I SD 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas I Sekolah Dasar. 
Siswa dari kelas I sampai dengan VI memiliki karkateristik yang berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangannya. Untuk itu hendaknya 
guru mampu memahami karkateristik siswanya baik dari segi perkembangan 
emosional maupun perkembangan intelektual, sehingga guru dapat memilih teknik 
pembelajaran yang tepat untuk memkasimalkan kegiatan pembelajaran. 
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Tingkatan perkembangan intelektual menurut Piaget dalam Suparno (2001: 
30) adalah tahap sensori motor yaitu ketika anak berusia 1,5-2 tahun, tahap 
praoperasional yaitu ketika anak berusia 2-3 sampai 7-8 tahun, tahap operasional 
konkret yaitu ketika anak berusia 7-8 sampai 12-14 tahun, dan yang terakhir tahap 
operasional formal yaitu ketika anak berusia 14 tahun atau lebih. 
Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual anak yang disampaikan 
oleh Piaget, anak kelas I Sekolah Dasar berada dalam tahap perkembangan 
intelektual operasional konkret (usia 7-8 sampai 12-14 tahun). Asy’ari (2006: 38) 
pada tahap operasional konkret anak-anak tersebut memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
1) memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap hal-hal baru, 
2) senang bermain atau senang dengan suasana aktif yang menyenangkan, 
3) senang mengatur dirinya sendiri, mengeksplorasi situasi sehingga 
memiliki rasa ingin mencoba-coba, 
4) tidak suka mengalami kegagalan dalam prestasi di sekolah,  
5) akan belajar efektif bila merasa senang dengan situasi yang ada, dan 
6) belajar dengan cara bekerja dan suka mengajarkan kemampuan yang 
dimiliki pada temannya. 
 
Djamarah (2002: 91) memngklasifikasikan anak sekolah dasar menjadi dua, 
yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah adalah anak kelas I, II dan III, 
sedangkan kelas tinggi adalah anak kelas IV, V dan VI.  Dalam penelitian 
tindakan kelas ini, peneliti menggunakan siswa kelas rendah yaitu kelas I sebagai 
subjek penelitian. Menurut Djamarah (2002: 90-91), siswa kelas rendah memiliki 
beberapa karakteristik khusus sebagai berikut:  
1) bila kesehatan jasmaninya baik maka prestasi di sekolah juga baik, 
2) patuh terhadap aturan permainan tradisional, 
3) suka membanggakan dan memuji diri sendiri,  
4) memiliki kecenderungan untuk membandingkan  dirinya dengan anak 
lain bila situasinya menguntungkan untuk meremehkan anak lain, 
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5) menganggap tidak penting permasalahan yang sulit dipecahkan, 
6) menghendaki nilai rapor yang baik namun belum bisa menilai apakah 
nilai baik tersebut sesuai dengan prestasinya atau tidak.  
 
Berdasarkan berbagai pendapat ahli,  dapat disimpulkan bahwa anak kelas I 
SD masih senang memuji sendiri, egosentris, membanding-bandingkan dengan 
teman lain, taat pada aturan permainan tradisional, dan menghendaki nilai rapor 
yang baik tanpa menyadari dirinya pantas diberi nilai yang baik atau tidak, suka 
meremehkan teman lain, mudah bosan. 
Sesuai dengan silabus kelas I  semester 2 pada tema 5 “Pengalamanku” dan 
subtema 4 “Pengalaman yang Berkesan” pada kegiatan membaca puisi siswa 
kelas I diharapkan mampu membaca puisi dengan menunjukkan ekspresi yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai akhir pembacaan. Siswa diharapkan 
menunjukkan sikap antusias yang sangat besar terhadap kegiatan membaca puisi. 
Dan yang terakhir siswa diharapkan mampu menunjukkan rasa percaya diri yang 
tinggi sejak awal hingga akhir pembacaan.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang dilakukan oleh Wartinem tahun 2012 yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi dengan Metode Demonstrasi pada 
Siswa Kelas I SD N Kebon Gulo Musuk”. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Dilihat hasil peningkatan kemampuan membaca puisi 
ketuntasan hasil tes praktik membaca puisi pada aspek intonasi sebesar 10orang 
(52,63%) pada pra siklus, 12 orang (63,16)% pada siklus I, dan 19 orang (100%) 
pada siklus II. Ketuntasan hasil tes praktik membaca puisi pada aspek suara 
42 
 
nyaring sebesar 13 orang (68, 42%) pada pra siklus, 19 orang (100%) pada siklus 
I, dan 19 orang (100%) pada siklus II. Ketuntasan hasil tes praktik membaca puisi 
pada aspek ekspresi wajah sebesar 11 orang (57,89%) pada pra siklus, 17 orang 
(89,47%) pada siklus I, dan 19 orang (100%) pada siklus II.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Srihartini  tahun 2012 yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Membaca Puisi melalui Metode Modeling pada Siswa 
Kelas II SD N 2 Tegowanu Kulon Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobogan. 
Skripsi, Jurusan Pndidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidkan, 
Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
guru, Aktivitas siswa dan keterampilan siswa dalam membaca puisi. Siklus I rata-
rata keterampilan guru 69 dengan kategori baik, siklus II 81 dengan kategori 
sangat baik, Sedangkan aktivitas siswa siklus I memperoleh 72% dengan kategori 
baik, siklus II memperoleh 76% dengan kategori baik. Secara keseluruhan pada 
siklus I keterampilan siswa dalam membaca puisi memperoleh nilai rata-rata 66 
dengan ketuntasan klasikal 58%, siklus II memperoleh rata-rata 76 dengan 
ketuntasan klasikal 84%.  
C. Kerangka Pikir (Rancangan Pemecahan Masalah) 
Keterampilan membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa yaitu menulis, menyimak dan berbicara. Antara keterampilan satu 
dengan yang lain tidak bisa dipisahkan, begitu juga dengan keterampilan 
membaca yang tidak bisa dipisahkan dengan keterampilan menulis, menyimak 
dan berbicara. Keterampilan membaca siswa harus diperhatikan dan terus dilatih 
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dengan baik, karena dengan berlatih terus menerus siswa akan dengan mudah 
memahami dan menemukan informasi baru.  
Selain itu, membaca juga merupakan salah satu bentuk komunikasi. Siswa 
diharuskan menguasi keterampilan membaca agar mereka dapat berkomunikasi 
dengan baik. Siswa yang menguasai keterampilan membaca dengan baik akan 
mudah menerima dan memahami informasi yang mereka temukan dalam sebuah 
teks dengan begitu siswa akan dengan mudah mengekspresikan responnya 
terhadap sebuah permasalahan atau gagasan yang ada.  
Berdasarkan permasalahan di atas, kegiatan pembelajaran membaca puisi 
sangat dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengajar, metode dan teknik 
yang digunakan, dan media pembelajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang optimal dibutuhkan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, variasi 
metode pembelajaran yang digunakan agar pembelajaran memiliki suasana yang 
menyenangkan sehingga menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran 
Kurang optimalnya pembelajaran membaca puisi di SD Negeri Kotagede 5 
menyebabkan rendahnya kemampuan membaca puisi. Hal tersebut dikarenakan 
belum digunakannya metode pembelajaran yang bervariasi sehingga suasana 
pembelajaran menjadi kaku dan tidak menyenangkan bagi siswa. Rendahnya 
kemampuan membaca puisi ditunjukkan dengan dari 28 siswa hanya enam orang 
siswa yang memiliki nilai diatas nilai rata-rata kelas kemampuan membaca puisi. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlunya penggunaan teknik 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. teknik pembelajaran 
tersebut adalah teknik pembelajaran pemodelan teman sebaya. teknik ini 
44 
 
merupakan satu dari 10 teknik khusus untuk penguasaan kemampuan berbahasa 
dalam kegiatan membaca puisi, dimana siswa dibimbing untuk menirukan teman 
sebaya yang memiliki nilai baik dalam kegiatan membaca puisi. Dengan melihat 
model teman sebayanya, ia kan menirukan pengucapan, intonasi dan mimik gerak 
temannya. Penerapan membaca puisi melalui teknik pemodelan ini diharapkan 
mampu menumbuhkan suasana yang menyenangkan dan menuntut keaktifan 
























Gambar 1. Kerangka Pikir  
Kondisi awal (Pra Tindakan) 
Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran membaca 
puisi di kelas I SD N Kotagede 5 
belum menggunakan teknik 
pembelajaran yang bervariasi 
sehingga pembelajaran menjadi 
kurang menyenangkan dan siswa 
kurang aktif. 
Hasil 
Kemampuan membaca puisi 
siswa Kelas I SD N Kotagede 5 
masih rendah dan di bawah nilai 
rata-rata kelas kemampuan 
membaca puisi.  
 
Tindakan 
Guru menerapkan Teknik Pemodelan Teman Sebaya dalam pembelajaran 
membaca puisi siswa kelas I SD N Kotagede 5 
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Proses Pembelajaran 
Kualitas proses pembelajaran 
membaca pusi meningkat, siswa 
aktif terlibat dalam pembelajaran 




Kemampuan membaca puisi 
siswa Kelas I SD N Kotagede 5 
meningkat dan mencapai nilai 
sesuai teori belajar tuntas sebagai 




D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses peningkatan kemampuan membaca puisi melalui teknik 
pemodelan teman sebaya pada siswa kelas I SD N Kotagede 5? 
2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan membaca puisi melalui teknik 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian 
ini peneliti menemukan sebuah permasalahan kelas kemudian memilih sebuah 
tindakan untuk memecahkan permasalahan kelas dan meningkatkan kualitas 
tindakan berdasarkan penemuan-penemuan fakta. Untuk dapat memecahkan 
permasalahan tersebut, dalam penelitian ini dibutuhkan kolaborasi yang baik 
antara para peneliti praktisi dan orang awam (Burns dalam Kusnandar, 2011: 44).  
Kemmis dan Mc Taggart menyatakan bahwa penelitian kelas terdiri dari tiga 
tahap, yaitu tahap penyusunan rencana, pelaksanaan tindakan dan observasi 
(pengamatan), serta refleksi (Kemmis dan Mc Taggart dalam Aqib, 2006: 30-32). 
Rencana tindakan adalah gambaran tindakan yang dilakukan dan digambarkan 
secara sistematis. Gambaran tersebut memuat apa yang harus dilakukan oleh 
siswa, kapan dan berapa lama dilakukan, dimana dilakukan, peralatan dan sarana 
apa yang dibutuhkan, dan apa kegiatan tindak lanjutnya. Rencana ini disusun 
berdasarkan hasil refleksi pada pengamatan dan bersifat fleksibel.  
Tahap pelaksanaan adalah tahap merealisasikan rencana tindakan yang 
sudah disusun secara sadar dan terkontrol. Dalam tahap ini peneliti 
memperhatikan jalannya tindakan. Pelaksanaan tindakan meliputi siapa, tindakan 
apa yang dilakukan, kapan, dimana dan bagaimana melakukannya. Pada saat yang 
sama kegiatan ini diikuti dengan kegiatan observasi.   
Pengamatan atau observasi bertujuan untuk mengamati jalannya 
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dalam PTK merupakan proses untuk merekam 
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bagaimana proses dan hasil tindakan yang kemudian akan dievaluasi dan 
dijadikan landasan dalam melakukan refleksi. Pengamatan dilakukan oleh orang 
lain yang disebut observer dan atau guru yang melaksanakan PTK.  
Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengingat kembali 
proses kegiatan tindakan penelitian yang sudah dilakukan. Pada bagian ini 
dilakukan refleksi terhadap proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai 










Gambar 2. Alur Penelitian PTK (Kemmis MC Taggart dalam Arikunto, 2010) 
 
Melalui gambar tersebut, penelitian PTK menurut Arikunto (2010: 17-19) 
terdiri dari dua siklus. Siklus artinya perputaran. Satu siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan serta yang terakhir 











1) Perencanaan, adalah langkah menggambarkan tindakan yang akan dilakukan 
secara sistematis. Dalam rancangan tindakan meneliti menggambarkan apa 
yang harus dilakukan oleh siswa, kapan dan berapa lama dilakukan, dimana 
dilakukan, peralatan atau sarana apa yang dibutuhkan dan apa tindak lanjut 
yang akan dilakukan.  
2) Pelaksanaan dan pengamatan, pelaksanaan adalah tahap 
mengimplementasikan rencana tindakan yang telah disusun. Dalam 
pelaksanaan perlu memperhatikan kesesuaian pelaksanaan dengan 
pelaksanaan, kelancaran dan situasi selama proses tindakan, antusiasme 
siswa, dan hasil keseluruhan tindakan. Pengamatan, adalah proses 
mendokumentasi atau mencermati jalannya tindakan. Hal-hal yang diamati 
sesuai dengan yang sudah tertulis dalam perencanaan. Pengamatan berjalan 
saat proses pelaksanaan menggunakan format pengamatan. Pengamatan 
dilakukan oleh orang lain yang bertugas sebagai pengamat dan guru yang 
melaksanakan PTK. 
3) Refleksi, adalah proses perenungan. Tahap refleksi dilakukan dengan 
mengingat kembali kegiatan yang sudah dilalui dalam satu pembelajaran atau 
satu kali tatap muka. Dalam PTK seluruh siswa yang menjadi subjek terlibat 
penuh. Siswa diminta untuk memberikan pendapat bagaimana jalannya 
pembelajaran yang kemudian dijadikan dasar peneliti untuk menentukan 
tindakan pada siklus berikutnya. Saran dari siswa dan guru sebagai 
kolaborator dalam penelitian tindakan kelas sangat dibutuhkan.  
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B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 yaitu 
pada bulan Maret 2018 minggu kedua dan ketiga pada siswa kelas I SD negeri 
Kotagede 5, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. Penelitian ini meneliti 
kemampuan membaca puisi siswa kelas I yang terdapat dalam tema 5 
“Pengalamanku”, subtema 4 “Pengalaman yang Berkesan”. Penelitian ini 
dilaksanakan selama dua siklus, namun bila belum terlihat peningkatan yang 
signifikan maka dilanjutkan dengan siklus selanjutnya sampai didapatkan 
peningkatan yang signifikan. Selama proses pembelajaran, siswa dibimbing oleh 
guru kelas I, ibu Sudiyati, S.Pd.SD. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas I SD Negeri Kotagede 5. SD Negeri Kotagede 
5 terletak di jalan Kemasan, Kecamatan Kotegede, Kota Yogyakarta. Kelas I 
memiliki ruang kelas yang cukup luas dengan luas 49m
2
. Di dalam ruangan kelas 
terdapat sebuah papan tulis, almari buku, dan meja guru yang menghadap ke 
timur. Di bagian selatan ruangan kelas terdapat meja yang ditata sebagai tempat 
memajang hasil karya siswa. Pada dinding kelas sebelah selatan dan timur 
terdapat papan administrasi kelas dan papan tempat memajang hasil karya siswa. 
Terdapat sebuah layar LCD dan proyektor di dalam kelas. Kelas ini juga 
dilengkapi dengan sebuah speaker. Sebuah cctv di salah satu sudut ruang kelas 
dipasang untuk memantau kegiatan kelas. Ruangan kelas I cukup luas, nyaman 
dan memiliki banyak fasilitas yang lengkap untuk melaksanakan pembelajaran. 
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D. Subjek dan Krakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5, 
Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. Kelas I memiliki jumlah siswa sebanyak 
28 siswa dengan jumlah siswa sebanyak 13 dan siswi sebanyak 15. Penentuan 
subjek penelitian ini dilakukan secara sederhana berdasarkan kelas yang memiliki 
permasalahan dalam membaca puisi, sesuai dengan pertimbangan guru kelas I. 
Secara umum karakteristik siswa kelas I yang masuk dalam kategori kelas 
rendah yaitu, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, masih senang membandingkan 
dirinya dengan teman yang lain, taat pada aturan permainan yang tradisional, 
senang mengajarkan kemampuannya pada teman lain, dan masih senang memuji 
diri sendiri.  
Kemampuan siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5 dalam membaca puisi 
anak masih sangat bervariasi. Beberapa siswa memiliki nilai yang tinggi, rendah 
dan sedang. Dari 28 siswa, hanya enam siswa (21,43%) yang mendapat nilai di 
atas nilai rata-rata kelas, sedangkan 22 siswa lainnya (78,75%) memiliki nilai di 
bawah nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata kemampuan membaca puisi siswa kelas 
I sebelum dilakukan tindakan (prasiklus) adalah 68.6. Dalam kegiatan membaca 
puisi anak sesuai dengan silabus, siswa kelas I diharapkan mampu membaca puisi 
anak dengan intonasi, volume suara, ekspresi dan kepercyaan diri yang baik. 
Gambaran tersebut menjadi dasar permasalahan untuk meningkatkan kemampuan 
membaca puisi anak. Penyebab masalah tersebut sangat bervariasi, salah satunya 
belum diterapkannya teknik pembelajaran penguasaan kemampuan berbahasa 
yang bervariasi dalam pembelajaran. Dengan demikian peneliti dan guru kelas I 
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SD Negeri Kotagede 5 sepakat untuk menggunakan teknik penguasaan berbahasa 
pemodelan teman sebaya untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi anak.  
E. Skenario Tindakan 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan skenario tindakan sebagai 
berikut:  
1. Tahap Perencanaan  
Tahap perencanaan meliputi penyusunan dan pengajuan proposal, pengajuan 
izin penelitian, serta penyusunan instrumen dan perangkat penelitian. Tahap ini 
dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2018.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Peneliti melaksanakan tahap pelaksanaan ini dibulan Maret tahun 2018 pada 
minggu kedua dan ketiga. Penelitian ini tidak dimulai dengan tes prasiklus 
dikarenakan peneliti telah mendapat nilai kemampuan membaca puisi siswa kelas 
I SD Kotagede 5 sebelum dilakukan tindakan. Selanjutnya adalah tahap 
pelaksanaan tindakan, yaitu pemberian tindakan dengan menerapkan teknik 
pemodelan teman sebaya pada kegiatan pembelajaran membaca puisi. Pemberian 
tindakan ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus dua pertemuan.  
3. Tahap Penyelesaian  
Tahap penyelesaian ini meliputi pengolahan data dan analisis data yang 
telah diperoleh selama penelitian, serta penyusunan laporan penelitian yang 
dimulai pada bulan Maret tahun 2018 minggu keempat hingga bulan April 2018.  
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah tindakan yang dilakukan dalam rangka 
mencari pemecahan terhadap sebuah maalah. Ada berbagai cara dalam melakukan 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti data yang diambil menggunakan 
teknik observasi, unjuk kerja kemampuan membaca puisi, dan catatan lapangan. 
Dalam penelitian tindakan kelas, data kualitatif dan kuantitatif yang didapat 
digunakan untuk menggambarkan perubahan selama penerapan tindakan, antara 
lain perubahan kinerja guru, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa.  
a. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk mengamati perilaku siswa dan guru 
dalam proes pembelajaran membaca puisi melalui penerapan teknik pemodelan 
teman sebaya. Observasi dapat dilakukan oleh peneliti, guru dan rekan observer. 
Melalui kegiatan observasi, peneliti mengambil data keefektifan pembelajaran 
yang dilaksanakan. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi, catatan 
lapangan, dan didukung dengan dokumentasi foto  
b. Tes Unjuk Kerja 
Unjuk kerja digunakan ntuk mengukur hasil belajar siswa berupa 
kemampuan membaca puisi anak setelah dilakukan tindakan. Tes dilakukan 
dengan menggunakan lembar penilaian kemampuan membaca puisi anak 






2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa, pedoman penilaian kemampan membaca puisi anak, dan catatan 
lapangan dan disertakan dokumentasi foto agar data yang disajikan lebih akurat.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman penilaian membaca 
puisi anak sekolah dasar dengan menggunakan acuan dari buku terampil membaca 
nyaring (Sukirno, 2017: 239), yang telah dimodifikasi seperlunya. Penilaian 
kemampuan membaca puisi ini disesuaikan dengan kemampuan siswa khususnya 
kelas I, agar dapat menentukan tingkat keberhasilan membaca puisi siswa kelas I 
SD N Kotagede 5, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta.  
Sukirno  menyatakan bahwa teknik membaca indah puisi diidentikan 
dengan bagaimana teknis membaca puisi secara indah atau lebih difokuskan 
kepada penampilan dalam membacanya. Penampilan dalam hal ini adalah 
pembacaan puisi dengan irama, volume suara, mimik, kinesika yang sesuai 
dengan isi puisi. Selain itu, penampilan membaca puisi harus memperhatikan tiga 
hasil yaitu, masalah kejiwaan, masalah verbal, dan masalah nonverbal yang harus 
tampak saat pembaca membaca puisi Sukirno, 2017: 235).  
Berdasarkan teori penelitian tersebut, peneliti menyusun kisi-kisi penilaian 
unjuk kerja membaca puisi anak. Kisi-kisi penilaian tersebut memuat aspek-aspek 
yang harus diperhatikan saat membaca puisi, yaitu kepercayaan diri, irama, 
volume, dan mimik kinesika. Bobot skor yang ditentukan berdasarkan tingkat 
kepentingan masing-masing aspek yang dinilai, silabus, serta sesuai saran yang 
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diberikan oleh ahli dalam bidang Bahasa Indonesia yaitu Bapak Drs. HB. 
Sumardi, M.Pd. Kisi-kisi penialian tersebut dapat dilihat dalam tabel 2 berikut.  
Tabel 2. Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Membaca Puisi Anak 
No Aspek yang dinilai Bobot skor 
1.  Masalah kejiwaan 
a. Kepercayaan diri dalam 
membaca puisi.  
 
20 






3. Masalah non verbal 
a. Mimik wajah 
 
20 
 Jumlah 100 
 
Berdasarkan kisi-kisi penilaian kemampuan membaca puisi anak dengan 
bobot yang telah disusun berdasarkan saran ahli atau expert tersebut maka 
disusunlah pedoman penilaian kemampuan membaca puisi anak. Pedoman 




Tabel 3.  Pedoman Penilaian Membaca Puisi Anak yang digunakan dalam 
Penelitian dengan Modifikasi Seperlunya 




Siswa mampu membaca puisi tanpa rasa 
gugup dari awal hingga akhir.  
20 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup sesaat 
setelah memulai. 
15 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup pada 
bagian-bagian tertentu.  
10 
Siswa membaca puisi dengan rasa gugup. 5 
2. Intonasi Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sangat sesuai dengan isi puisi. 
40 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sesuai dengan isi puisi. 
35 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
cukup sesuai dengan isi puisi. 
30 
Siswa membaca dengan intonasi yang tidak 
sesuai dengan isi puisi. 
25 
3. Volume Siswa mampu membaca dengan volume suara 
sangat baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
20 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan 
jumlah penonton. 
15 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
cukup baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
10 
Siswa membaca dengan volume suara yang 
kurang baik, tidak sesuai dengan besarnya 
ruangan dan jumlah penonton. 
5 
4. Mimik Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai 
akhir. 
20 
Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan beberapa saat 
setelah memulai. 
15 
Menunjukkan ekspresi yang tepat di bagian 
tertentu. 
10 
Belum menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh 
yang tepat.  
5 




Selain pedoman penilaian kemampuan membaca puisi di atas, terdapat juga 
lembar observasi proses pembelajaran yang terdiri dari lembar observasi aktivitas 
guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Kisi-kisi pedoman observasi aktivitas 
guru didasarkan pada langkah-langkah pembelajaran kemampuan membaca puisi 
dengan menerapkan teknik pemodelan teman sebaya Contextual Teaching and 
Learning dengan teori belajar modelling yang telah disampaikan oleh Bandura. 
Bobot skor yang ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing 
aspek yang dinilai, serta sesuai saran yang diberikan oleh ahli dalam bidang 
Bahasa Indonesia, dalam penelitian ini, yaitu Bapak Drs. HB. Sumardi, M.Pd. 
Pedoman observasi guru tersebut dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 





1. Kegiatan pendahuluan 1,2,3,4,5,6,7,8 80 
2. Pemaparan materi 9,10,11,12 40 
3. Pemodelan 13,14,15,16 40 
4. Unjuk kerja 17,18,19,20 40 
5. Umpan balik 21,22 20 
6. Tindak lanjut 23,24,25 30 
 
Kisi-kisi pedoman observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
membaca puisi anak dengan menerapkan teknik pemodelan sebaya sesuai dengan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan teori belajar modelling 
yang telah disampaikan oleh Bandura dengan modifikasi seperlunya dapat dilihat 









1. Kegiatan pendahuluan 1,2,3,4,5,6,7,8 80 
2. Pemaparan materi 9,10,11,12 40 
3. Pemodelan 13,14,15,16 40 
4. Unjuk kerja 17,18,19,20 40 
5. Umpan balik 21,22 20 
6. Tindak lanjut 23,24 20 
 
Berdasarkan kisi-kisi pedoman penilaian kemampuan membaca puisi di 
atas, maka klasifikasi nilai keterampilan membaca puisi dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Klasifikasi Nilai Keterampilan Membaca Puisi 
No Angka Kriteria 
1. 80-100 Sangat baik 
2. 66-79 Baik 
3. 56-65 Cukup 
4. 40-55 Kurang 
(Arikunto, 2007: 245) 
Berdasarkan kisi-kisi pedoman aktivitas guru dan siswa di atas, maka 
klasifikasi nilai aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 7. Klasifikasi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa 
Capaian Kriteria 
80% - 100%  Sangat Tinggi 
60% - 80% Tinggi 
40% - 60 % Cukup 
20% - 40% Rendah 
0% - 20% Sangat Rendah 




Selain instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa, dan lembar 
penilian kemampua membaca puisi, peneliti juga menggunakan catatan lapangan. 
Catatan lapangan adalah riwayat tertulis yang mendeskripsikan apa yang 
dikatakan dan dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Catatan 
lapangan dapat dibuat oleh guru dan peneliti.  
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan tindakan didasarkan padanya adanya perubahan menuju arah 
perbaikan. Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu keberhasilan proses (aspek aktivitas belajar dan perkembangan 
proses belajar siswa) dan keberhasilan hasil (aspek nilai atau hasil).  
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu:  
a. proses pembelajaran dilaksanakan dengan menyenangkan sehingga menarik 
perhatian siswa,  
b. keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 
c. siswa mampu membaca puisi dengan penerapan teknik pemodelan teman 
sebaya,  
d. hasil observasi aktivitas guru dan siswa menunjukkan peningkatan pada 
setiap pertemuan.  
2. Indikator Keberhasilan Hasil 
Indikator keberhasilan tindakan didasarkan pada keberhasilan penelitian 
tindakan kelas ini. Pembelajaran membaca puisi melalui penerapan teknik 
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pemodelan teman sebaya dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteri keberhasilan ditetapkan sesuai dengan 
panduan penilaian Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dimana dalam kurikulum 
2013 ini memiliki karakteristik belajar tuntas (mastery learning). Kriteria 
keberhasilan tersebut diantaranya hasil belajar siswa minimum adalah 75. Nilai 
tersebut sesuai dengan teori belajar tuntas dan sekurang-kurangnya 80% siswa 
(kategori baik) memperoleh hasil tersebut. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data yang diperoleh oleh 
peneliti sendiri dengan data yang diperoleh oleh kolaborator. Pembandingan 
tersebut bertujuan untuk mengurangi tingkat kesubjektifan data yang diperoleh. 
Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif yang didapatkan adalah hasil observasi dan catatan lapangan. 
Data tersebut kemudian diolah menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam tenik analisis data deskriptif 
kualitatif adalah: 
a. Membandingkan data-data yang didapat dari setiap informan untuk 
memudahkan dan mengklasifikasikan data yang sama.  
b. Setelah diklasifikasikan kemudian data dikelompokkan dalam kategori 
tertentu. 
c. Setelah dikelompokkan data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
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d. Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan secara induktif atau membuat 
penafsiran sehingga dapat memperoleh sebuah kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Data kuantitatif yang didapat adalah hasil penilaian kemampuan membaca 
puisi. Data kuantitatif akan diolah menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu teknik statistik yang yang 
memberikan informasi mengenai data tidak bermaksud menguji hipotesis. Teknik 
ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data agar lebih bermakna 
dan komunikatif dengan perhitungan  sederhana. Data kuantitatif dikumpulkan 
melalui tes membaca puisi dalam siklus I dan siklus II. Data hasil penilaian 
kemampuan membaca puisi dianalisis dengan mencari rata-rata (mean) dan 
presentase, kemudian dibuat tabel dan diagram sehingga dapat diketahui hasil 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pengamatan Kondisi Awal 
Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi yaitu mengamati proses 
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I SD Negeri 
Kotagede 5 dengan jumlah siswa laki-laki 13 dan jumlah siswa perempuan 15 
yang dilaksanakan pada tanggal 7-8 Februari 2018. Data inisial subjek terlampir 
pada lampiran 1. Pengamatan khususnya dilakukan pada kegiatan membaca puisi. 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahu proses dan hasil pembelajaran membaca 
puisi sebelum dilakukan tindakan sehingga dapat dibandingkan dengan sesudah 
diberi tindakan. Hasil observasi juga menjadi acuan pemberian tindakan.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas I SD Negeri 
Kotagede 5 dan hasil wawancara terhadap guru kelas, lebih dari 50% siswa 
kurang tertarik dengan kegiatan membaca puisi. Menurut beberapa siswa, mereka 
merasa tidak mampu  membaca puisi sehingga mereka kurang antusias terhadap 
kegiatan membaca puisi.  Kurangnya model yang digunakan saat pembelajaran 
membaca puisi juga mengakibatkan siswa memperoleh pengetahuan yang abstrak 
dan verbalis, dan belum digunakannya teknik pembelajaran yang bervariasi 
sehingga mengakibatkan kemampuan membaca puisi siswa kelas I rendah.  
2. Hasil Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, dimana di akhir 
pertemuan tiap siklusnya menyertakan evaluasi berupa hasil penilaian 
kemampuan membaca puisi siswa. Setiap pertemuan dialokasikan waktu selama 
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140 menit (4 x 35 menit). Penjelasan hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan dapat dijabarkan sebagai berikut.  
a. Kondisi Awal Prasiklus 
Pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi nilai 
hasil penilaian membaca puisi siswa sebelum diberi tindakan. Peneliti melihat 
bahwa pembelajaran belum menggunakan teknik yang bervariasi sehingga 
pembelajaran berjalan monoton dan membosankan. Hal itu mengakibatkan siswa 
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran membaca puisi. Kemampuan 
siswa dalam membaca puisi juga masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
membaca puisi yang masih rendah, yaitu dapat dilihat dalam tabel 8 sebagai 
berikut.  




Siswa Mencapai Nilai 
Rata-Rata Kelas 
Siswa Belum Mencapai 
Nilai Rata-Rata Kelas 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
I 68,6 6 21,4% 22 78,6% 
 
Berdasarkan tabel kemampuan membaca puisi pra siklus siswa kelas I SD 
Negeri 5 Kotagede, dapat diketahui bahwa hanya terdapat enam siswa yang 
memenuhi nilai rata-rata kelas kemampuan membaca puisi dengan nilai membaca 
puisi ≥75 yaitu satu siswa dengan nilai 75, dua siswa dengan nilai 80 dan tiga 
siswa dengan nilai 85 sedangkan 22 siswa lainnya masih belum memenuhi nilai 
rata-rata kelas kemampuan membaca puisi. Presentasi siswa yang mencapai nilai 
rata-rata kelas kemampuan membaca puisi pada tahap pra siklus sebesar 21,40%  
sedangkan presentase siswa yang belum memenuhi nilai rata-rata kelas 
kemampuan membaca puisi pada tahap pra siklus sebesar 78,60%. Pada tahap pra 
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siklus ini nilai rata-rata siswa adalah 68,60. Hasil membaca puisi pra siklus siswa 
dapat dimasukkan dalam diagram 3 sebagai berikut.  
 
 
Gambar 3. Diagram Presentase Kemampuan Membaca Puisi Awal (Pra Siklus) 
Dari diagram kemampuan membaca puisi awal (pra siklus) diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1) Pada tahap pra siklus hanya terdapat enam siswa yang memenuhi nilai rata-
rata kelas kemampuan membaca puisi dengan tugas membaca puisi ≥68,6 
sedangkan 22 siswa lainnya belum memenuhi nilai rata-rata kelas 
kemampuan membaca puisi.  
2) Presentase siswa yang memenuhi nilai rata-rata kelas kemampuan membaca 
puisi adalah 21,40%, sedangkan yang belum memenuhi adalah 78,60%.  
3) Nilai rata-rata siswa adalah 68,6.  
b. Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan 

























membaca puisi siswa. Setiap pertemuan dilakukan dengan alokasi waktu 140 
menit (4 x 35 menit). Adapun waktu pelaksanaan siklus I sebanyak dua kali 
pertemuan masing-masing pada hari Selasa 13 Maret 2018 pukul 07.00 sampai 
09.20 WIB sebagai pertemuan pertama pada siklus I dan Kamis 15 Maret 2018 
pukul 07.00 sampai 09.20 WIB sebagai pertemuan kedua pada siklus I. 
Rincian dari kegiatan setiap pertemuan dalam siklus I mulai dengan 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
1) Perencanaan 
Kegiatan perencanaan pada siklus I dimulai dengan membuat rencaa 
pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diajarkan pada siklus I dengan menerapkan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning teknik pemodelan teman sebaya.  
RPP yang telah dibuat berdasarkan teori dan saran dari expert atau ahli tersebut 
dikonultasikan terlebih dahulu kepada guru kelas untuk mengetahui keefektifan 
dari RPP tersebut serta mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada agar dapat 
diperbaiki.  
Selain membuat RPP, peneliti juga menyiapkan lembar observasi yang 
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Lembar observasi diberikan kepada observer sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
Peneliti dan guru juga bersama-sama menentukan puisi yang akan 
digunakan. Dalam siklus I ini, peneliti dan guru menggunakan puisi yang berjduul 
“Indonesia” karangan Risma Hasria. Puisi ini dipilih karena menyesuaikan dengan 
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tema mata pelajaran PPKn yaitu pengamalan sila ketiga pancasila yang berbunyi 
persatuan Indonesia.  
Kegiatan perencanaan paling akhir pada siklus I adalah dengan membuat 
rubrik penilaian membaca puisi. Penilaian membaca puisi dilakukan pada 
pertemuan akhir alam siklus. Rubrik penilaian membaca puisi digunakan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan nilai membaca puisi siswa dari sebelum 
diberi tindakan an sesudah dilakukan tindakan. Rubrik penilaian membaca puisi 
juga telah dikonsultasikan telebih dahulu kepada expert.  
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tindakan dalam siklus I dilaksanakan pada tanggal 13 dan 15 Maret 2018. 
Tindakan dimulai dengan pertemuan pertama hari Selasa, 13 Maret 2018 pukul 
07.00 - 09.20 WIB. Setiap pertemuan dilaksanakan dengan RPP yang telah 
menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan teknik 
pemodelan teman sebaya. Rincian dari setiap pertemuan dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
a) Pertemuan 1 (Selasa, 13 Maret 2018 pukul 07.00 - 09.20 WIB) 
(1) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru memulai dengan 
memberikan apresepsi kepada siswa untuk menggali pengetahuan siswa akan 
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa “Anak-Anak, siapa yang suka makan bakso? Kemudian apa yang dilaukan 
penjual bakso keliling untuk menarik pelanggan? Ya betul dengan membunyikan 
mangkok bakso. Apa yang akan terjadi bila tukang bakso tersebut memukul 
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mangkok bakso dengan sendok atau garpu?” Kemudian siswa menjawab dengan 
berbagai jawaban seperti “Akan berbunyi bu, akan pecah bu”. Guru menjawab 
“Iya betul, anak-anak. Salah satu hal yang akan terjadi bila ktukang bakso 
tersebut memukulnya dengan sendok atau garpu adalah timbulnya bunyi. Lalu 
bagaimana bunyi yang ditimbulkan apabila kita memukulnya secara berulang-
ulang?” siswa menjawab dengan berbagai jawaban seperti “bunyinya berbunyi 
terus bu, bunyinya berulang-ulang, bunyi yang ditimbulkan panjang”. Setelah itu 
guru memberikan kesimpulan jawaban dari keseluruhan pendapat siswa jika bunyi 
yang ditimbulkan akan berbunyi panjang. Kemudian guru mengarahkan pada 
materi pembelajaran yang akan dipelajari yaitu panjang pendek bunyi.  
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu “Topi Saya Bundar”. Siswa 
menyanyikan bersama-sama dengan bimbingan guru. Siswa menyanyikan lagu 
dengan antusias dan meminta untuk menyanyikan lagu dengan gerakan. 
Kemudian guru memberi contoh gerakan lagu topi saya bundar, kemudian siswa 
menirukan gerakan yang dicontohkan oleh guru. Setelah menyanyikan lagu, 
kegiatan selanjutnya adalah guru meminta siswa untuk mengamati teks panjang 
pendek bunyi pada lagu “Topi Saya Bundar” di buku siswa. Guru menjelaskan 
maksud simbol-simbol panjang pendek bunyi kemudian siswa mempraktikkan 
panjang-pendek bunyi sesuai dengan simbol panjang pendek bunyi yang ada 
dalam teks lagu. Siswa mencoba mempraktikan bersama-sama kemudian 
bergiliran antar baris. Guru memberikan tanggapan atas penampilan siswa. 
Setelah kegiatan mempraktikan panjang pendek bunyi, guru memberikan 
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apresepsi untuk menyambungkan materi SBdP dengan materi PPKn yang akan 
diajarkan dengan mangatakan sebuah kalimat “anak-anak, topi sekolah biasanya 
digunakan saat kegiatan upacara, dalam kegiatan upacara biasanya dibacakan 
pula Teks Pancasila. Hari ini kita akan mengenali sila-sila Pancasila”. 
Kegiatan selanjutnya adalah mengamati teks Pancasila dan gambar burung 
Garuda Pancasila yang ditayangkan melalui layar LCD. Siswa mengamati dengan 
seksama, setelah itu guru menjelaskan hubungan antara teks Pancasila dengan 
gambar burung Garuda Pancasila. Setelah siswa mampu memahami materi, guru 
mengelompokkan siswa. Guru meminta enam anak yang ditunjuk sebagai model 
untuk menjadi ketua kelompok dengan mengambil kartu berwarna yang kemudian 
akan mejadi identitas kelompok, kemudian siswa yang lain juga mengambil katu 
berwarna kemudian siswa berkelompok sesuai dengan warna kartu yang didapat. 
Dalam pembagian kelompok, banyak anak yang tidak mau dikelompokkan 
dengan teman yang lain. Misalnya, siswa A memilih ingin berkelompok dengan 
siswa B, namun jika siswa memilih sendiri kelompoknya jumlah siswa dalam tiap 
kelompok tidak imbang sehingga guru tetap mengelompokkan siswa dengan 
membaginya sesuai dengan perintah guru. Setelah siswa berkelompok, kegiatan 
selanjutnya adalah mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah selesai 
mengerjakan LKS, siswa mendengarkan apresepsi guru. Guru memberikan 
apresepsi untuk mengaitkan pembelajaran PPKn dengan tema puisi yang akan 
dibacakan. Guru memberikan apresepsi dengan mengatakan “Anak-anak, kelima 
sila Pancasila yang ada harus kita amalkan, dalam sila ketiga yang berbunyi 
Persatuan Indonesia memiliki arti bahwa kita harus menjaga persatuan dan 
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keutuhan bangsa. Salah satu cara yang bisa kita lakukan adalah dengan 
menunjukkan kecintaan kita terhadap bangsa Indonesia, hari ini kita akan 
menunjukkan kecintaan terhadap bangsa Indonesia melalui sebuah puisi yang 
akan kita pelajari bersama”.  
Siswa tetap duduk berkelompok ketika melaksanakan kegiatan membaca 
puisi. Guru membagikan teks puisi “Indonesia”, kemudian siswa mencermati teks 
puisi tersebut. Guru memberikan arahan agar semua siswa mencermati teks puisi 
untuk menemukan makna yang terkandung dalam puisi tersebut. Kegiatan 
mencermati puisi adalah kegiatan inkuiri dalam pembelajaran CTL yang menuntut 
siswa untuk menemukan sendiri makna yang terkandung dalam puisi. Sebagian 
siswa mencermati teks dengan seksama, namun ada beberapa siswa yang tidak 
mencermati teks dengan seksama dan mengobrol dengan teman yang lain. Setelah 
kegiatan mencermati teks puisi, kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan 
contoh membaca puisi di depan kelas untuk membangkitkan motivasi dan rasa 
ingin tahu siswa, selain iu guru juga menyampaikan hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam membaca puisi.  
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan pemodelan. Sebagian besar siswa 
sangat antusias, ada beberapa siswa yang mengatakan “pasti kalau belajar 
membaca puisi dengan A jadi bisa membaca puisi” dengan kata lain, siswa 
menaruh kepercayaan terhadap teman yang ditunjuk sebagai model. Siswa yang 
ditunjuk sebagai model kemudian memberikan contoh membaca puisi di dalam 
kelompok, siswa lain mengamati temannya yang ditunjuk sebagai model. Siswa 
diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab.  
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Setelah melakukan tanya jawab siswa mencoba untuk membaca puisi di 
dalam kelompok dan kemudian saling memberikan tanggapan serta masukan yang 
kemudian ditulis dalam lembar penilaian antar teman dalam kegiatan membaca 
puisi. Siswa sedikit merasa kesulitan dalam memberikan penilaian, sehingga guru 
meminta siswa untuk memberikan tanda centang pada aspek yang terllihat dan 
tanda silang pada aspek yang tidak terlihat.  Secara keseluruhan dari empat aspek 
yang dinilai, aspek yang sudah muncul adalah aspek intonasi dan kepercayaan 
diri, sedangkan aspek volume dan ekspresi belum nampak. Setelah kegiatan 
pemodelan dirasa cukup guru menanyakan bagaimana hasil belajar membaca puisi 
secara berkelompok, misalnya dengan menanyakan aspek membaca puisi apa saja 
yang kurang dikuasai oleh siswa kemudian guru memberikan kesimpulan. Siswa 
menuliskan ungkapan kecintaan kepada tanah air dalam buku tulisnya masing-
masing.   
(3) Kegiatan Penutup 
Guru mengulas kembali kegiatan pembelajaran hari ini, guru memberikan 
kesimpulan pembelajaran hari ini kemudian memberikan pekerjaan rumah untuk 
mempelajari kembali puisi Indonesia yang akan dinilai pada pertemuan 
selanjutnya. 
b) Pertemuan 2 (Kamis 15 Maret 2018 pukul 07.00 - 09.20 WIB) 
(1) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru memulai dengan 
memberikan apresepsi kepada siswa untuk menggali pengetahuan siswa akan 
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materi pembelajaran yang akan diajarkan. Apresepsi dilakukan dengan membaca 
teks Pancasila kemudian menyebutkan cara pengamalan pada sila ketiga.  
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah berkelompok siswa 
mengamati kembali teks puisi “Indonesia” untuk mengingat kembali makna puisi 
yang terkandung dalam puisi. Setelah membaca kembali puisi, kemudian siswa 
memperhatikan guru yang membacakan puisi di depan kelas untuk 
membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa. Kemudian siswa diminta 
menilai penampilan guru di depan kelas sesuai aspek-aspek membaca puisi yang 
baik. Kemudian siswa memberikan penilaiannya sseperti “volumenya sudah cukup 
keras bu, ekspresinya baik tidak melihat teks, ibu sudah percaya diri bu” Hal 
tersebut dilakukan agar memancing siswa mengingat kembali aspek membaca 
puisi.  
Setelah itu, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan pemodelan. Siswa yang 
ditunjuk sebagai model memberikan contoh siswa yang ditunjuk sebagai model 
kemudian memberikan contoh membaca puisi di dalam kelompok, siswa lain 
mengamati temannya yang ditunjuk sebagai model. Siswa diberikan kesempatan 
untuk melakukan tanya jawab. Setelah melakukan tanya jawab dengan teman 
sekelompoknya siswa kemudian mencoba untuk membaca puisi di depan kelas 
dengan dinilai oleh guru. Setelah kegiatan pengambilan nilai, siswa melakukan 
refleksi dengan guru. Guru menuliskan hal-hal yang harus diperbaiki dala m 
membaca puisi. Kemudian, siswa mencatat hasil refleksi dalam buku tulis. 
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Berdasarkan penilaian kemampuan membaca puisi yang dilakukan di akhir 
siklus, menunjukkan bahwa dari 28 siswa, 16  siswa dapat mencapai kriteria 
keberhasilan yaitu ≥75, sedangkan 12 siswa belum mencapai nilai kriteria 
keberhasilan. Nilai tertinggi siswa adalah 85, dan nilai terendah siswa adalah 55. 
Empat siswa (14,3%) mendapatkan nilai dengan pedikat SB (sangat baik), 12 
siswa (42,9%) mendapatkan nilai dengan predikat B (baik), 11 siswa (39,3%) 
mendapatkan nilai dengan predikat C (cukup), dan 1 siswa (3,5%) mendapat nilai 
dengan predikat K (kurang).  Hasil penilaian akhir siklus siswa terlampir pada 
tabel 9 sebagai berikut.  







Siswa Belum Mencapai 
Kriteria Keberhasilan 
Tindakan 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
I 70 16 57,1% 12 42,9% 
 
Hasil rata-rata nilai kemampuan membaca puisi kelas I adalah 70 dengan 
predikat B (baik) serta capaian 57,1% sudah memenuhi nilai kriteria keberhasilan 
dan 42,9% belum memenuhi nilai kriteria keberhasilan. Hal ini menunjukan 
bahwa kemampuan membaca puisi siswa kelas I SD N Kotagede 5 belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan, yaitu ≥ 80% dari jumlah siswa 
mendapat nilai yang mencapai kriteria keberhasilan tindakan ≥75. Hasil membaca 




Gambar 4. Diagram Kemampuan Membaca Puisi Siklus I 
Sedangkan penilaian membaca puisi berdasarkan aspek-aspeknya dapat 
dilihat diagram 6 sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Rata-Rata Nilai Aspek Membaca Puisi Siklus I 
 
Dari diagram diatas, dapat dijelaskan bahwa aspek percaya diri mendapat 
rata-rata nilai 85 dengan predikat SB (sangat baik), aspek intonasi mendapat  rata-





































Rata-Rata Nilai Aspek Membaca Puisi Siklus I 
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rata nilai 60 dengan predikat C (cukup), dan aspek mimik kinesika mendapatkan 
rata-rata nilai 53,5 dengan predikat K (kurang). 
Hasil peningkatan nilai rata-rata membaca puisi dari nilai pra siklus menjadi 
nilai siklus I dapat digambarkan dalam diagram 6 sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Peningkatan Rata-Rata Nilai Kemampuan Membaca Puisi 
 
Dari diagram tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kemampuan 
membaca puisi siswa pada pra siklus sebesar 68,6 dan meningkat pada siklus I 
menjadi 70. Sehingga terjadi peningkatan nilai pada siklus I sebesar 1,4.  
(3) Kegiatan Penutup 
Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini. Guru menegaskan kembali 
kepada siswa untuk tetap berlatih membaca puisi di rumah dengan tetap 
memperhatikan intonasi, volume, dan mimik gerak, serta menanamkan motivasi 
agar siswa menjadi lebih percaya diri. Setelah mengulas kembali pembelajaran 
membaca puisi, kemudian guru memberikan tugas tindak lanjut kemudian 
menyiapkan siswa untuk berkemas-kemas dan menutup pembelajaran dengan 




















Peningkatan Rata-Rata Nilai Membaca Puisi 
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c) Hasil observasi Siklus I 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas  guru 
dalam pembelajaran membaca puisi anak melalui teknik pemodelan teman sebaya. 
Pengamatan dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang observer. Yang 
bertindak sebagai observer adalah Ismi Julia Pertiwi, mahasiswi PGSD UNY 
angkatan 2014. Pelaksanaan observasi berpedoman pada lembar observasi yang 
telah dibuat sebelumnya. Hasil pengamatan pada proses pembelajaran pada siklus 
I adalah sebagai berikut. 
(1) Observasi Aktivitas Siswa 
(a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 
Pada siklus I pertemuan 1 banyak siswa yang tidak berkonsentrasi dalam 
kegiatan membaca teks puisi secara mandiri untuk menemukan makna puisi. 
Sebagian besar siswa atau lebih dari 50% siswa tidak membaca teks puisi dan 
justru mengobrol dengan teman sebangkunya. Dalam kegiatan berkelompok 
banyak anak yang tidak mau berkelompok dengan temannya yang lain, mereka 
cenderung memilih-milih teman. Kegiatan menilai teman sebayanya ketika 
membaca puisi dalam kelompok juga berjalan kurang kondusif karena siswa 
kebingungan dalam mengisi lembar observasi sehingga guru harus berkeliling 
dalam kelompok.   
Hasil data observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 didapatkan 
data bahwa 1 siswa tidak berangkat dengan capaian 0%, 2 siswa mendapat 
capaian 58,3%, 3 siswa mendapat capaian 62,5%, 1 siswa mendapat capaian 
66,7%, 5 siswa mendapat capaian 70,8%, 6 siswa mendapat capaian 75%, 4 siswa 
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mendapat capaian 79,2%, 3 siswa mendapat capaian 83,3%, 2 siswa mendapat 
capaian 91,7%, 1 siswa mendapat capaian 95,8%.  Rata-rata capaian klasikal 
adalah 74,8% dengan predikat T (tinggi). 
Hal-hal yang harus diperbaiki siswa dalam pembelajaran kontekstual dengan 
teknik pemodelan teman sebaya dalam pembelajaran membaca puisi, yaitu: aspek 
memperhatikan penjelasan dari guru, antusiasme terhadap model, ketenangan saat 
mengikuti pembelajaran dan memberikan tanggapan secara aktif setelah teman 
yang lain selesai membaca puisi.  
(b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 
Pada siklus I pertemuan 2 siswa berkonsentrasi dalam kegiatan membaca 
teks puisi secara mandiri untuk menemukan makna puisi. Sebagian besar siswa 
atau lebih dari 50% siswa membaca teks puisi dengan tenang. Dalam kegiatan 
berkelompok. Dalam kegiatan penilaian kemampuan membaca puisi ada beberapa 
siswa yang mengganggu jalannya kegiatan, siswa tersebut berjalan-jalan dan 
mengganggu teman yang lain. Selain itu sebagian besar siswa kurang aktif dalam 
memberikan tanggapan setelah teman yang lain selesai membaca puisi.  
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 2 didapatkan data 
bahwa 1 siswa mendapat capaian 54,2%, 2 siswa mendapat capaian 58,3%, 1 
siswa mendapat capaian 62,5%, 2 siswa mendapat capaian 66,7%, 3 siswa 
mendapat capaian 70,8%, 4 siswa mendapat capaian 75%, 4 siswa mendapat 
capaian 79,3%, 7 siswa mendapat capaian 83,3%, 1 siswa mendapat capaian 
87,5%, 2 siswa mendapat capaian 91,7%, dan 1 siswa mendaat capaian 95,8%. 
Rata-rata capaian klasikal adalah 76,6% dengan predikat T (tinggi). 
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Hal-hal yang harus diperbaiki siswa dalam pembelajaran kontekstual dengan 
teknik pemodelan teman sebaya dalam pembelajaran membaca puisi, yaitu: 
antusiasme dan keaktifan siswa dalam memberikan tanggapan setelah teman yang 
lain selesai membaca puisi.  
Dari hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran membaca puisi 
melalui teknik pemodelan teman sebaya pada  pertemuan 1 dan 2, maka diperoleh 
hasil rata-rata observasi aktivitas siswa siklus I sebagai berikut. 
                                           
 








      
 
 
       
Hasil rata-rata capaian aktivitas siswa pada siklus I dapat digambarkan 
dalam tabel 10 sebagai berikut. 
Tabel 10. Rata-Rata Capaian Aktivitas Siswa Siklus I 
No Siklus Nilai Kriteria 
1. I 75,70 Tinggi 
 
Dengan demikian, rata-rata capaian aktivitas siswa saat pembelajaran membaca 
puisi melalui teknik pemodelan teman sebaya pada siklus I sebesar 75,7% dan 




(2) Observasi Aktivitas Guru 
(a) Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 didapatkan data 
bahwa dari 25 indikator yang diamati, 16 indikator telah terlihat sedangkan 9 
indikator lainnya belum telihat dalam proses pembelajaran membaca puisi melalui 
teknik pemodelan teman sebaya. Indikator yang belum terlihat diantaranya adalah 
indikator nomor 4 menyampaikan tujuan pembelajaran, 6 mengaitkan materi 
dengan pengetahuan siswa, 11 mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, 16 
menjelaskan kembali langkah-langkah membaca puisi, 18 menyampaikan 
kesimpulan, 23 memberikan motivasi kepada siswa dan 24 memberikan 
pemantapan atau kesimpulan pembelajaran.  Capaian yang didapat adalah 64% 
dengan predikat T (tinggi). 
(b) Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 2 didapatkan data 
bahwa dari 25 indikator yang diamati, 19 indikator telah terlihat sedangkan 6 
indikator lainnya belum telihat dalam proses pembelajaran membaca puisi melalui 
teknik pemodelan teman sebaya. Indikator yang belum terlihat diantaranya adalah 
indikator nomor 6 mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa, 10 
menyampaikan materi dengan sistematis, 11 mengaitkan materi dengan 
pengalaman sehari-hari, 19 menyampaikan kembali langkah-langkah membaca 
puisi, 24 memberikan kesimpulan pembelajaran.  Capaian yang didapat adalah 
76% dengan predikat T (tinggi).  
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Dari hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran membaca puisi 
melalui teknik pemodelan teman sebaya pada  pertemuan 1 dan 2, maka diperoleh 
hasil rata-rata observasi aktivitas siswa siklus I sebagai berikut. 
                                          
 








    
 
 
     
Hasil rata-rata capaian aktivitas guru pada siklus I dapat digambarkan dalam 
tabel 11 sebagai berikut. 
Tabel 11. Rata-Rata Capaian Aktivitas Guru Siklus I 
No Siklus Nilai Kriteria 
1. I 70 Tinggi 
Dengan demikian, rata-rata capaian aktivitas guru saat pembelajaran 
membaca puisi melalui teknik pemodelan teman sebaya pada siklus I sebesar 70% 
dan termasuk dalam kriteria T (tinggi). 
3) Refleksi 
Kegiatan refleksi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. Hasil dari 
penilaian membaca puisi siswa dan observasi terhadap aktivitas guru maupun 
siswa akan dianalisis untuk kemudian digunakan sebagai dasar dari proses refleksi 
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yang dilakukan bersama guru. Proses refleksi ini digunakan untuk mencari 
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran di siklus I yag 
kemudian akan dicari cara mengatasi kekurangan tersebut dan dilakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya.  
Pada tahap refleksi, pertama peneliti melakukan diskusi bersama guru kelas 
untuk mengamati kembali, mengkaji dan melakukan penilaian terhadap 
kekurangan, hambatan dan masalah yang erjadi selama pelaksanaan pembelajaran 
di siklus I. Pengamatan kembali dan pengkajian digunakan untuk mengetahui 
bagaimana jalannya proses pembelajaran, apakah terdapat kesalahan dalam 
perencanaan serta mencari pemecahan terhadap hambatan dan kekurangan dalam 
proses pelaksanannya,  
Dari hasil refeksi pelaksanaan pembelajaran siklus I yang dilakukan peneliti 
dengan guru, dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kualitas proses 
pembelajaran membaca puisi menggunakan teknik pemodelan teman sebaya. Hal 
ini dapat diketahui dari meningkatnya nilai akifitas siswa dari petemuan 1 ke 
pertemuan 2. Selain itu, dari hasil pengamatan siswa menjadi aktif dan antusias 
dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan banyak siswa yang mengatakan 
“asyik belajar membaca puisi dengan A, pasti kalau belajar dengan si A jadi 
bisa”. Meskipun begitu, masih ada beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran.  
Walaupun sudah menunjukkan peningkatan kualitas proses pembelajaran, 
namun penelitian ini dikatakan belum berhasil pada pelaksanaan siklus I karena 
hasil penilaian kemampuan membaca puisi siswa masih belum memenuhi kriteria 
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keberhasilan penelitian. Rata-rata nilai kemampuan membaca puisi secara klasikal 
belum memenuhi nilai kriteria keberhasilan tindakan yaitu ≥75 dan jumlah siswa 
yang mampu mencapai kriteria keberhasilan tindakan masih belum mencapai 80% 
dari jumlah keseluruhan siswa.  
Berdasarkan nilai kemampuan membaca puisi di siklus I dan data hasil 
observasi aktivitas, diketahui berbagai permasalahan-permasalahan yang dijumpai 
selama kegiatan pembelajaran yaitu sebagai berikut.  
a) Siswa kurang dapat membaur dengan teman satu kelompok, bahkan ada satu 
kelompok yang salah satu aggotanya menangis karena berkelahi dengan 
teman satu kelompoknya.  
b) Dalam kegiatan memahami makna puisi, banyak siswa yang tidak 
berkonsentrasi, dan hanya mengobrol dengan teman sebelahnya.  
c) Dalam kegiatan menilai teman sebaya dalam membaca puisi di dalam 
kelompok, siswa masih banyak yang kebingungan sehingga membutuhkan 
bimbingan guru dalam mengisi lembar penilaian. 
d) Terdapat beberapa siswa kurang aktif dalam menanggapi pembacaan puisi 
dari siswa lain. 
e) Nilai membaca puisi pada aspek volume dan ekspresi masuk dalam kategori 
cukup (C) dan kurang (K).  
Berdasarkan beberapa masalah yang telah diungkapkan diatas, maka peneliti 
bersama guru kelas berdiskusi untuk menentukan perbaikan apa yang harus 
dilakukan untuk siklus selanjutnya. Tindakan perbaikan yang harus dilakukan 
antara lain sebagai berikut.  
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a) Guru membagi kelompok dengan cara berhitung dan menekankan kepada 
siswa untuk mau belajar dengan siapa saja dalam kelompok. Guru juga 
berjanji memberikan reward kepada kelompok yang kompak dan memiliki 
nilai yang baik dalam membaca puisi.  
b) Puisi yang digunakan kurang dekat dengan kehidupan anak sehari-hari, 
sehingga guru memilih untuk memilih tema puisi yang dekat dengan 
kehidupan anak-anak agar mudah dipahami.  
c) Dalam kegiatan penilaian membaca puisi oleh teman sebaya, kelompok maju 
ke depan kelas dan membaca puisi secara bergiliran. Setelah semua anggota 
kelompok membaca pusi, guru membimbing untuk menilai teman satu 
kelompok.  
d) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing siswa untuk 
menyampaikan tanggapannya setelah siswa lain selesai membacakan puisi.  
e) Nilai membaca puisi pada aspek volume dan ekspresi masuk dalam kategori 
cukup (C) dan kurang (K). Hal tersebut dikarenakan tema puisi yang kurang 
dekat dengan kehidupan anak sehari-hari sehingga  ekspresi anak saat 
membaca puisi kurang terlihat, sehingga guru memilih tema puisi yang dekat 
dengan kehidupan anak sehari-hari. Kemudian peneliti akan membantu guru 
mengondisikan siswa lain yang tidak maju agar tidak ramai sehingga suara 
siswa yang tampil membaca puisi bisa terdengar. 
c. Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan 
dimana pada setiap akhir pertemuan dalam siklus dilakukan penilaian kemampuan 
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membaca puisi siswa. Setiap pertemuan dilakukan dengan alokasi waktu 140 
menit (4 x 35 menit). Adapun waktu pelaksanaan siklus II sebanyak dua kali 
pertemuan masing-masing pada hari Selasa 20 Maret 2018 pukul 07.00 sampai 
09.20 WIB sebagai pertemuan pertama pada siklus II dan Kamis 22 Maret 2018 
pukul 07.00 sampai 09.20 WIB sebagai pertemuan kedua pada siklus II. 
Rincian dari kegiatan setiap pertemuan dalam siklus II mulai dengan 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
1) Perencanaan 
Kegiatan perencanaan pada siklus II dimulai dengan membuat rencana 
pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diajarkan pada siklus II dengan 
menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning teknik pemodelan 
teman sebaya.  RPP yang telah dibuat berdasarkan teori dan saran dari expert atau 
ahli tersebut dikonultasikan terlebih dahulu kepada guru kelas untuk mengetahui 
keefektifan dari RPP tersebut serta mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada 
agar dapat diperbaiki.  
Peneliti dan guru juga bersama-sama menentukan puisi yang digunakan. 
Pada siklus II ini peneliti dan guru sepakat untuk menggunakan puisi berjudul 
“Ibu” karangan Micel Marbu. Peneliti dan guru tidak menyesuaikan tema puisi 
dengan tema materi pada mata pelajaran PPKn dikarenakan peneliti dan guru 
memilh tema puisi yang dekat dengan kehidupan anak sehari-hari. Puisi tersebut 
sangat sederhana sehingga diharap siswa mampu memahami makna yang 
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terkandung dalam puisi tersebut, sehingga saat membaca puisi memperlihatkan 
ekspresi yang sesuai.  
Selain membuat RPP, peneliti juga menyiapkan lembar observasi yang 
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Lembar observasi diberikan kepada observer sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
Kegiatan perencanaan paling akhir pada siklus II adalah dengan membuat 
rubrik penilaian membaca puisi. Penilaian membaca puisi dilakukan pada 
pertemuan akhir alam siklus. Rubrik penilaian membaca puisi digunakan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan nilai membaca puisi siswa dari sebelum 
diberi tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Rubrik penilaian membaca puisi 
juga telah dikonsultasikan telebih dahulu kepada expert.  
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tindakan dalam siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 dan 22 Maret 2018. 
Tindakan dimulai dengan pertemuan pertama hari Selasa, 20 Maret 2018 pukul 
07.00 - 09.20 WIB. Setiap pertemuan dilaksanakan dengan RPP yang telah 
menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan teknik 
pemodelan teman sebaya. Rincian dari setiap pertemuan dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
a) Pertemuan 1 (Selasa, 20 Maret 2018 pukul 07.00-09.20 WIB) 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru memulai dengan 
memberikan apresepsi kepada siswa untuk menggali pengetahuan siswa akan 
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materi pembelajaran yang akan diajarkan. Guru melakukan apresepsi dengan 
memberikan pertanyaan “anak-anak, siapa diantara kalian yang memelihara 
hewan di rumah?” Kemudian siswa menjawab dan guru bertanya kembali 
“Baiklah, hewan apa yang kalian pelihara?” Siswa memberikan jawaban macam-
macam jenis hewan yang mereka pelihara. Setelah siswa menjawab, guru kembali 
bertanya untuk menggiring siswa menuju tema teks bacaan yang akan mereka 
baca “Nah, kemudian bagaimana caranya kalian merawat hewan peliharaan 
kalian yang ada di rumah?” Siswa kemudian satu persatu memberikan 
jawabannya. Siswa sangat antusias dan seluruh siswa memperhatikan guru dalam 
kegiatan apresepsi ini.  
(2) Kegiatan Inti 
Setelah melakukan apresepsi, kegiatan selanjutnya adalah membaca teks 
“Hewan Peliharaan Beni”. Semua siswa membaca dengan tenang. Setelah dibaca 
mandiri, guru kemudian membimbing siswa untuk membaca secara bersama-
sama. Siswa sangat antusias dan membaca teks bacaan dengan suara yang nyaring 
dan kompak. Setelah selesai membaca bersama-sama, guru melakukan tanya 
jawab tentang bacaan tersebut seperti hewan apa yang dipelihara Beni, dan 
bagaimana cara Beni merawat hewan peliharaannya. Ada beberapa siswa yang 
sangat aktif sehingga ingin menjawab semua pertanyaan guru, namun guru 
memberikan aturan bahwa siswa yang sudah tunjuk tangan menjawab harus 
memberikan kesempatan kepada teman lain yang belum menjawab. Setelah 
selesai melakukan tanya jawab, siswa mengerjakan soal yang ada di buku siswa 
secara mandiri di buku tulis tematik. Ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan 
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dengan tenang dan berjalan-jalan di kelas. Guru kemudian menegur untuk kembali 
ke tempat duduk agar tidak mengganggu konsentrasi teman yang lain. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan membaca puisi. Sebelum berkelompok 
guru mengajak siswa untuk berdiskusi untuk bersama-sama menentukan peraturan 
yang akan ditaati bersama selama pembelajaran membaca puisi. Siswa diberi 
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dan guru menuliskan di depan 
kelas. Dari hasil diskusi guru dan siswa didapatkan beberapa kesepakatan yang 
bersama yaitu: 1) siswa mau berkelompok dengan siapa saja, 2) tenang dan 
mematuhi perintah guru, 3) belajar sungguh-sungguh dalam kelompok, dan 4) 
memerhatikan kelompok lain yang sedang tampil membaca puisi. Setelah 
menyepakatinya guru kemudian membentuk kelompok. Enam siswa yang 
ditunjuk sebagai model maju kedepan kemudian diberikan kartu nomor yang 
kemudian akan menjadi identitas kelompoknya. Siswa yang lain kemudian 
berhitung satu sampai enam kemudian berkelompok sesuai nomor yang didapat. 
Siswa berkumpul dalam kelompoknya.  
Setelah berkelompok, guru membagikan teks puisi kepada siswa dan siswa 
mencermati isi teks puisi dan menemukan makna yang terkandung dalam puisi. 
Setelah itu, guru memberikan contoh membaca puisi di depan kelas untuk 
emmbangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa. Siswa kemudian diminta 
untuk memberikan penilaian kepada guru untuk mengingatkan siswa kepada 
aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi. Guru mengumumkan 
kepada siswa bahwa hari ini mereka akan berlomba membaca puisi secara 
berkelompok sehingga masing-masing anggota kelompok harus bisa membaca 
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puisi dengan baik. Hal ini ditujukan agar siswa dalam satu kelompok memiliki 
semangat untuk belajar bersama agar memenangkan perlombaan hari ini. Setelah 
itu siswa belajar membaca puisi secara berkelompok. Siswa belajar membaca 
puisi dengan menirukan siswa lain yang ditunjuk sebagai model. Kegiatan 
pemodelan hari ini lebih kondusif dari pembelajaran pada siklus sebelumnya, 
tidak ada siswa yang bertengkar dalam kelompok.  
Setelah siswa beajar membaca puisi dalam kelompok, satu persatu 
kelompok maju kedepan kelas untuk membaca puisi. Kelompok pertama maju 
kedepan kelas dan satu persatu siswa dalam kelompok membaca puisi, setelah 
masing-masing siswa selesai membaca puisi, guru membimbing siswa untuk 
memberikan penilaian membaca puisi kepada teman satu kelompok yang ditulis 
dalam lembar penilaian. Setelah satu kelompok selesai maju, dialnjutkan dengan 
kelompok yang lain. Dalam kegiatan membaca puisi secara berkelompok ini, 
siswa lainyang tidak maju kondusif karena guru mengatakan apabila ada 
kelompok yang ramai atau mengganggu pembelajaran akan mendapat 
pengurangan nilai.  
Setelah kegiatan pemodelan dirasa cukup guru menanyakan bagaimana hasil 
belajar membaca puisi secara berkelompok, misalnya dengan menanyakan aspek 
membaca puisi apa saja yang kurang dikuasai oleh siswa kemudian guru 
memberikan kesimpulan. Siswa menuliskan ungkapan kecintaan kepada tanah air 
dalam buku tulisnya masing-masing.   
(3) Kegiatan Penutup 
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Guru mengulas kembali kegiatan pembelajaran hari ini, guru memberikan 
kesimpulan pembelajaran hari ini kemudian memberikan pekerjaan rumah untuk 
mempelajari kembali puisi Ibu yang akan dinilai secara mandiri pada pertemuan 
selanjutnya 
b) Pertemuan 2 (Kamis, 22 Maret 2018 pukul 07.00-09.20 WIB) 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama ini adalah guru memulai dengan 
memberikan apresepsi kepada siswa untuk menggali pengetahuan siswa akan 
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Guru melakukan apresepsi dengan 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Kasih Ibu” 
Kasih Ibu 
Kasih ibu, kepada beta 
Tak terhingga sepanjang masa 
Hanya memberi 
Tak harap kembali 
Bagai sang surya menyinari dunia 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Setelah berkelompok siswa 
mengamati kembali teks puisi “Ibu” untuk mengingat kembali makna puisi yang 
terkandung dalam puisi. Setelah membaca kembali puisi, kemudian siswa 
memperhatikan guru yang membacakan puisi di depan kelas untuk 
membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa. Kemudian siswa diminta 
menilai penampilan guru di depan kelas sesuai aspek-aspek membaca puisi yang 
baik. Kemudian siswa memberikan penilaiannya sseperti “volumenya sudah cukup 
keras bu, ekspresinya baik tidak melihat teks, ibu sudah percaya diri bu” Hal 
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tersebut dilakukan agar memancing siswa mengingat kembali aspek membaca 
puisi.  
Setelah itu, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan pemodelan. Siswa yang 
ditunjuk sebagai model memberikan contoh siswa yang ditunjuk sebagai model 
kemudian memberikan contoh membaca puisi di dalam kelompok, siswa lain 
mengamati temannya yang ditunjuk sebagai model. Siswa diberikan kesempatan 
untuk melakukan tanya jawab. Setelah melakukan tanya jawab dengan teman 
sekelompoknya siswa kemudian mencoba untuk membaca puisi di depan kelas 
dengan dinilai oleh guru. Setelah kegiatan pengambilan nilai, siswa melakukan 
refleksi dengan guru. Guru menuliskan hal-hal yang harus diperbaiki dalam 
membaca puisi. Kemudian, siswa mencatat hasil refleksi dalam buku tulis. 
Berdasarkan penilaian kemampuan membaca puisi yang dilakukan di akhir 
siklus, menunjukkan bahwa dari 27 siswa, 22 siswa mendapat nilai yang 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan ≥75, sedangkan lima siswa lainnya 
mendapatkan nilai yang belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan (<75). 
Nilai tertinggi siswa adalah 95 dan nilai terendah siswa adalah 65. Tujuh belas 
siswa (63,2%)  mendapat nilai dengan predikat SB (sangat baik), sembilan siswa 
mendapat nilai dengan predikat B (baik), satu siswa mendapat nilai dengan 
predikat C (cukup).  Hasil penilaian akhir siklus siswa terlampir pada tabel 12 
sebagai berikut.  







Siswa Belum Mencapai 
Kriteria Keberhasilan 
Tindakan 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 




Berdasarkan tabel tersebut hasil rata-rata nilai kemampuan membaca puisi 
kelas I pada siklus II adalah 80,4 dengan  predikat SB (sangat baik) serta capaian 
81,5% sudah memenuhi nilai kriteria keberhasilan tindakan dan 18,5% belum 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 
membaca puisi siswa kelas I SD N Kotagede 5 sudah mencapai kriteria 
keberhasilan yang diharapkan, yaitu ≥ 80% dari jumlah siswa mendapat nilai 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan sebesar ≥ 75. 
Perbandingan jumlah siswa yang mampu mencapai kriteria ketuntasan 
membaca puisi  dengan siswa yang belum mampu mencapai kriteria ketuntasan 
membaca puisi siklus II siswa dapat dimasukkan dalam diagram 8 sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Kemampuan Membaca Puisi Siklus II 
Berdasarkan diagram tersebut dari 27 siswa, 22 siswa mendapat nilai yang 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan ≥75, sedangkan lima siswa lainnya 
mendapatkan nilai yang belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan (<75). 
Sedangkan penilaian membaca puisi berdasarkan aspek-aspeknya dapat dilihat 


























Gambar 8. Diagram Rata-Rata Nilai Aspek Membaca Puisi Siklus II 
Dari diagram diatas, dapat dijelaskan bahwa aspek kepercayaan diri 
mendapat rata-rata nilai 81,5 dengan predikat SB (sangat baik), aspek intonasi 
mendapat rata-rata nilai 84,75 dengan predikat SB (sangat baik), aspek volume 
mendapat rata-rata nilai 79,5 dengan predikat B (baik), dan aspek mimik kinesika 
mendapat rata-rata nilai 72 dengan predikat B (baik). 
Kemudian perbandingan nilai membaca puisi setiap apeknya siklus I dan 
siklus II disajikan dalam tabel 15 dan diagram 12 sebagai berikut.  




Siklus I Siklus II 
1. Kepercayaan diri 85 81,5 
2. Intonasi 74,75 84,75 
3. Volume 60 79,5 



















Gambar 9. Diagram Perbandingan Nilai Membaca Pusi Setiap Aspek Pada Siklus 
I Dan Siklus II 
Dari tabel dan diagram tersebut dapat dijelaskan bahwa aspek kepecayaan 
diri mengalami penurunan nilai sebesar 3,5 dari 85 pada siklus I menjadi 81,5 
pada siklus II. Aspek intonasi mengalami peningkatan nilai sebesar 10 dari 74,75 
pada siklus I menjadi 84,75 pada siklus II. Aspek volume mengalami peningkatan 
nilai sebesar 19,5 dari 60 pada siklus I menjadi 79,5 pada siklus II. Aspek mimik 
mengalami peningkatan sebesar 18,5 daro 53,5 pada siklus I menjadi 72 pada 
siklus II. Hasil peningkatan nilai rata-rata membaca puisi dari nilai pra siklus, 






















Perbandingan Nilai Membaca Pusi Setiap Aspek pada Siklus I 






Gambar 10. Diagram Peningkatan Rata-Rata Nilai Kemampuan Membaca Puisi 
Dari tabel dan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 
kemampuan membaca puisi siswa pada pra siklus sebesar 68,60 dan meningkat 
pada siklus I menjadi 70. Sehingga terjadi peningkatan nilai pada siklus I sebesar 
1,4. Sedangkan rata-rata nilai kemampuan membaca puisi pada siklus II adalah 
80,4 sehingga terjadi peningkatan nilai pada siklus II sebesar 10,4.  
(3) Kegiatan Penutup 
Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini. Guru menegaskan kembali 
kepada siswa untuk tetap berlatih membaca puisi di rumah dengan tetap 
memperhatikan intonasi, volume, dan mimik gerak, serta menanamkan motivasi 
agar siswa menjadi lebih percaya diri. Setelah mengulas kembali pembelajaran 
membaca puisi, kemudian guru memberikan tugas tindak lanjut kemudian 
menyiapkan siswa untuk berkemas-kemas dan menutup pembelajaran dengan 

























Peningkatan Rata-Rata Nilai Membaca Puisi 
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c) Hasil Observasi Siklus II 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas  guru 
dalam pembelajaran membaca puisi anak melalui teknik pemodelan teman sebaya. 
Pengamatan dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang observer. Yang 
ertindak sebagai observer adalah Ismi Julia Pertiwi, mahasiswi PGSD UNY 
angkatan 2014. Pelaksanaan observasi berpedoman pada lembar observasi yang 
telah dibuat sebelumnya. Hasil pengamatan pada proses pembelajaran pada siklus 
II adalah sebagai berikut. 
(1) Observasi Aktivitas Siswa 
(a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 
Dari hasil observasi aktivitas siswa, dapat diketahui bahwa siswa belum 
merespon peragaan model ketika model memebrikan contoh membaca puisi, ada 
beberapa siswa yang belum mendengarkan teman yang membaca puisi secara 
berkelompok, namun saat kegiatan menilai teman yang membaca puisi dalam 
kelompok banyak siswa yang aktif memberikan tanggapannya karena guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing tanggapan siswa.  
Hasil data observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 didapatkan 
data bahwa 4 siswa mendapatkan capaian 75%, 17 siswa mendapatkan capaian 
83,3%, 6 siswa mendapat capaian 91,7%, dan 1 siswa mendapat capaian 95,8%. 
Rata-rata capaian klasikal kelas adalah 84,4%. 
(b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 
Dari hasil observasi aktivitas siswa, siswa mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Hanya ada satu anak yang belum mengikuti pembelajaran dengan tenang. 
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Anak tersebut justru berjlan-jalan saat pengambilan nilai kemampuan membaca 
puisi. Guru harus sering menegur anak tersebut supaya anak tersebut tidak 
mengganggu temannya. Diakhir pembelajaran siswa juga sudah terlibat aktif 
dalam menyimpulkan pembelajaran har ini dan menuliskan hasil kesimpulannya 
di buku tulis.  
Hasil data observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 didapatkan 
data bahwa 1 siswa tidak berangkat dengan capaian 0%, 7 anak mendapat capaian 
83,3%, 7 anak mendapat capaian 87,5%, 8 anak mendapat capaian 91,6%, dan 5 
anak mendapat capaian 95,8%. Rata-rata capaian klasikal kelas adalah 89,2%.  
Dari hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran membaca puisi 
melalui teknik pemodelan teman sebaya pada  pertemuan 1 dan 2, maka diperoleh 
hasil rata-rata observasi aktivitas siswa siklus II sebagai berikut.  
 
                                            
 








      
 
 
       





Gambar 11. Diagram Rata-Rata Capaian Aktivitas Siswa Siklus II 
 
Dengan demikian, rata-rata capaian aktivitas siswa saat pembelajaran 
membaca puisi melalui teknik pemodelan teman sebaya pada siklus II sebesar 
86,8% dan termasuk dalam kriteria ST (sangat tinggi). Sedangkan peningkatan 
rata-rata capaian aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II dapat digambarkan pada 
diagram 12 sebagai berikut.  
 
Gambar 12. Diagram Peningkatan Rata-Rata Capaian Aktivitas Siswa 
Dari tabel dan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata capaian 
aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca puisi melalui teknik pemodelan 



















































(2) Observasi Aktivitas Guru 
(a) Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan 1 didapatkan data 
bahwa dari 25 indikator yang diamati, 20 indikator telah terlihat sedangkan 5 
indikator lainnya belum telihat dalam proses pembelajaran membaca puisi melalui 
teknik pemodelan teman sebaya. Indikator yang belum terlihat diantaranya adalah 
indikator nomor 3 ,5,10,11 dan 21. Indikator tersebut diantaranya adalah kegiatan 
menyiapkan materi bahan ajar sebelum pembelajaran dimulai, memberikan 
apresepsi, menyampaikan materi dengan sistematis, dan membimbing siswa untuk 
memberikan tepuk tangan untuk siswa yang selesai membaca puisi.  Capaian yang 
didapat adalah 80% dengan predikat ST (sangat tinggi) sehingga diputuskan 
penelitian tindakan dihentikan pada siklus II. 
(b) Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan 2 didapatkan data 
bahwa dari 25 indikator yang diamati, 22 indikator telah terlihat sedangkan 3 
indikator lainnya belum telihat dalam proses pembelajaran membaca puisi melalui 
teknik pemodelan teman sebaya. Indikator yang belum terlihat diantaranya adalah 
indikator nomor 3,5 dan 24.  Indikator tersebut diantaranya adalah kegiatan 
menyiapkan sumber belajar sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 
pemantapan di akhir pembelajaran. Capaian yang didapat adalah 88% dengan 
predikat ST (sangat tinggi).  
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Dari hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran membaca puisi 
melalui teknik pemodelan teman sebaya pada  pertemuan 1 dan 2, maka diperoleh 
hasil rata-rata observasi aktivitas siswa siklus II sebagai berikut. 
                                           
 








    
 
 
     
Hasil rata-rata capaian aktivitas guru pada siklus II dapat digambarkan 
dalam diagram 13 sebagai berikut. 
 
Gambar 13. Diagram Peningkatan Capaian Aktivitas Guru Siklus II 
Dengan demikian, rata-rata capaian aktivitas guru saat pembelajaran 
membaca puisi melalui teknik pemodelan teman sebaya pada siklus II sebesar 

























rata capaian aktivitas guru dari siklus I ke siklus II dapat digambarkan pada tabel 
20 dan diagram 15 sebagai berikut.  
Tabel 14. Peningkatan Rata-Rata Capaian Atifitas Guru 
No. Siklus Rata-Rata 
Capaian 
Kriteria 
1. I 70% Tinggi 
2. II 84% Sangat Tinggi  
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa capaian aktivitas guru pada 
siklus I mendapat rerata caoaian 70% dan masuk dalam kriteria Tinggi, kemudian 
capaian rerata aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 14% menjadi 84% 
pada siklus II dan masuk dalam kiteria Sangat Tinggi.  
 
Gambar 14. Diagram Peningkatan Rata-Rata Capaian Aktivitas Guru 
Dari tabel dan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata capaian 
aktivitas guru dalam pembelajaran membaca puisi melalui teknik pemodelan 
teman sebaya mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 14%.  
3) Refleksi 
Refleksi yang dilakukan pada siklus II adalah dengan mengkaji kembali data 






















Peningkatan Rata-Rata Capaian Aktifitas Guru 
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membaca puisi dan data hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Dari data-data 
tersebut guru dan peneliti kemudian melakukan diskusi. Dari hasil diskusi dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran membaca puisi melalui teknik pemodelan teman 
sebaya berjalan dengan efekif dan sudah sesuai dengan pedoman yang tertulis 
dalam RPP maupun lembar observasi.  
Pembelajaran yang berlangsung berjalan dengan lancar. Siswa sudah aktif 
dalam belajar kelompok, menanggapi pembacaan puisi teman lain dan aktif 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilemparkan oleh guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, guru juga dapat menguasai kelas dengan baik sehingga siswa yang 
membuat pembelajaran tidak kondusif bisa teratasi. Langkah pembelajaran yang 
dimodifikasi dengan berbagai perlombaan baik perlombaan membaca puisi secara 
kelompok maupun individu dapat memancing siswa untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Aspek kepercayaan diri pada siklus II justru mengalami penurunan nilai 
sebesar 3,5 dari 85 pasa siklus I menjadi 81.5 pada siklus II. Guru dan peneliti 
berdiskusi untuk mencari sebab penurunan nilai ini. Dari hasil diskusi 
disimpulkan bahwa beberapa anak mengalami ketidakpercayaan diri atau grogi 
karena sebelum penilaian tes unjuk kerja membaca puisi, guru mengumumkan 
bahwa hari ini adalah perlombaan membaca puisi secara individu sehingga 
beberapa anak mengalami ketidakpercayaan diri. 
Secara keseluruhan siklus II sudah mengalami peningkatan yang signifikan 
baik peningkatan kemampuan membaca puisi maupun peningkatan proses 
pembelajarannya. Baik guru maupun siswa melaksanakan pembelajaran dengan 
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baik dan meningkat pada setiap pertemuannya sehingga telah memenuhi kriteria 
keberhasilan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kualitas prose 
pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan pada 
kondisi awal dan siklus I. Peningkatan tersebut juga telah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian ini.  
Pada siklus II presentase siswa yang memenuhi kriteria kerbasilan tindakan 
membaca puisi sebesar 81,5% hasil tersebut juga telah memenuhi salah satu 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu jumlah siswa yang mencapai 
kriteria keberhasilan adalah 80% atau lebih. Maka dari itu, penelitian pada siklus 
ini tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.   
 
B. Pembahasan 
Pembelajaran bahasa Indonesia mengajarkan siswa untuk menghasilkan 
sebuah karya sastra. Namun, selain menghasilkan sebuah karya sastra siswa juga 
dituntut untuk bisa mengapresiasi sebuah karya sastra. Apresiasi karya sastra 
tersebut bertujuan untuk mengolah kepekaan siswa terhadap permasalahan-
permasalahan sosial yang terjadi di sekitarnya. Hal tersebut sesuai dengan hakikat 
pembelajaran bahasa Indonesia yang mengarahkan pada kepekaan siswa. Salah 
satu karya sastra yang diapresiasikan siswa sekolah dasar adalah puisi. 
Penguasaan kemampuan membaca puisi yang baik di sekolah dasar tentu saja 
akan meningkatkan kepekaan siswa dan merupakan salah satu wadah untuk 
mengekspesikan ide atau gagasan. Teknik pemodelan teman sebaya merupakan 
teknik pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa dan menggunakan 
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beberapa langkah khusus pemodelan dengan teman sebaya dalam kegiatan 
pembelajarannya.  
Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
membaca puisi dan untuk meningatkan hasil penilaian kemampuan membaca 
puisi pada siswa kelas I SD Negeri Kotagede 5 melalui teknik pembelajaran 
pemodelan teman sebaya. Peneliti melaksanakan dua siklus penelitian dimana 
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan di akhir pertemuan setiap siklusnya 
menghasilkan penilaian kemampuan membaca puisi.  
Pada kondisi awal pra siklus hasil penilaian kemampuan membaca puisi 
menunjukan bahwa dari 28 siswa kelas I, hanya ada enam siswa yang mencapai 
nilai rata-rata kelas kemampuan membaca puisi, sedangkan 22 siswa lainnya 
belum mencapai nilai rata-rata kelas kemampuan membaca puisi. Nilai tertinggi 
siswa adalah 85 dan nilai terendah siswa adalah 65. Rata-rata nilai membaca puisi 
secara klasikal adalah 68,6 dengan predikat B (Baik) dengan capaian 21,4% sudah 
mencapai nilai rata-rata kelas kemampuan membaca puisi dan 78,6% belum 
memenuhi nilai rata-rata kelas kemampuan membaca puisi.  
Selanjutnya peneliti dan guru memberikan tindakan dengan menerapkan 
teknik pemodelan teman sebaya dalam pembelajaran membaca puisi. Hasil 
penilaian siklus I menunjukkan bahwa  dari 28 siswa, 16 siswa sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan tindakan, sedangkan 12 siswa lainnya belum mampu 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Nilai tertinggi siswa adalah 85 dan nilai 
terendah siswa adalah 55. Rata-rata nilai membaca puisi pada siklus I adalah 70 
dengan capaian 57,1% telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan dan 42,9% 
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belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Pada siklus I terdapat 
peningkatan rata-rata nilai dan capaian siswa, namun peneilitian ini belum 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu rata-rata nilai kemampuan 
membaca puisi 75 dan capaian siswa yang memenuhi kriteria keberhasil tindakan 
adalah 80%. Penelitian dilanjutkan pada siklus II.  
Selanjutnya hasil penilaian siklus II menunjukkan bahwa dari 27 siswa, 22 
siswa sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan, sedangkan lima siswa 
lainnya belum mampu memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Nilai tertinggi 
siswa adalah 95 dan nilai terendah siswa adalah 65. Rata-rata nilai membaca puisi 
pada siklus II adalah 80,4 dengan capaian 81,5% telah memenuhi kriteria 
keberhasilan tindakan dan 18,5% belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. 
Pada siklus II terdapat peningkatan rata-rata nilai dan capaian siswa, selain itu 
hasil penilaian pada siklus II telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian 
sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.  
Hal ini sependapat dengan Sanjaya (2006: 268) yang menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran membaca puisi, siswa yang pernah menjadi juara dalam 
membaca puisi atau memiliki nilai yang baik dalam membaca puisi dapat diminta 
untuk menampilkan kebolehannya di depan teman-temannya, dengan demikian 
siswa dapat dianggap sebagai model. Melalui modelling siswa dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya 
verbalisme.  
Melalui teknik ini siswa akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
secara langsung melalui model. Selain itu pengetahuan yang didapatkan berasal 
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dari lingkungan yang nyata atau konstektual. Suasana pembelajaran yang 
dibangun juga sangat menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menyusun pengetahuannya 
sendiri juga akan bertambah, siswa yang berperan sebagai model akan menyusun 
pengetahuannya secara sistematis agar dapat menyampaikan pengetahuan tersebut 
secara jelas kepada temannya, kemudian siswa yang lain akan menyusun 
pengetahuannya sendiri melalui peragaan yang dilakukan oleh temannya 
(Sudjana, 2005: 156). 
Santrock (2007: 205) mendefinisikan teman sebaya sebagai orang dengan 
tingkat umur dan kedewasaan yang kira-kira sama. Melalui teman sebaya inilah 
anak-anak dapat menerima umpan balik atau dapat mengukur tentang seberapa 
jauh kemampuan mereka dalam sebuah bidang. Anak akan berusaha mengukur 
dan mengevaluasi kemampuan mereka dengan teman sebayanya, apakah 
kemampuan mereka lebih baik, lebih buruk ataukah sama. Dengan teman sebaya 
anak akan belajar bagaimana menyatakan dan memadukan pendapat-pendapat 
yang mereka miliki atau dengan kata lain anak akan lebih mudah belajar bersama. 
Santrock (2007: 206) menegaskan bahwa memasuki usia sekolah dasar, sifat 
timbal balik menjadi sangat penting dalam hubungan sebaya. Hubungan timbal 
balik tersebut memungkinkan siswa akan dapat saling membantu dalam kegiatan 
belajar khususnya dalam kegiatan pembelajaran membaca puisi. Anak akan 
belajar bagaimana membaca puisi dari temannya yang ditunjuk sebagai model, 
sebagai timbal baliknya siswa akan saling mengapresiasi memberi masukan dan 
menilai bagaimana kemampuan teman-temannya dalam membaca puisi.  
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Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yang diamati oleh observer 
selama pembelajaran membaca puisi melalui teknik pemodelan teman sebaya 
mendapat rata-rata capaian 75,7% dengan predikat T (tinggi) dan meningkat pada 
siklus II menjadi 86,8% dengan predikat ST (sangat tinggi). Selain hasil observasi 
aktivitas siswa, hasil obervasi aktivitas guru pada siklus I yang diamati oleh 
observer selama pembelajaran membaca puisi melalui teknik pemodelan teman 
sebaya mendapat rata-rata capaian 80% dengan predikat ST (sangat tinggi) dan 
meningkat pada siklus II menjadi 84% dengan predikat ST (sangat tinggi).  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pringgawidagda yang menyatakan 
bahwa teknik demonstrasi atau pemodelan memiliki kelebihan diantaranya materi 
yang disampaikan dapat diterima oleh siswa secara langsung dari model sehingga 
pengetahuan yang diterima tidak bersifat verbalis. Pengetahuan yang bersifat tidak 
verbalis akan mudah dipahami oleh siswa. Selain meningkatkan pengetahuan 
siswa, pembelajaran juga menjadi lebih aktif karena melibatkan siswa secara 
langsung sehingga menjadi lebih menarik bagi siswa (Pringgawidagda, 2002: 81).  
Sejalan dengan Pringgawidagda, Sudjana (2005: 156) menyatakan bahwa 
selain pengetahuan yang didapatkan berasal dari lingkungan yang nyata atau 
konstektual, suasana pembelajarn yang dibangun dengan teknik pemodelan juga 
sangat menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Asy’ari (2006: 38) juga menegaskan bahwa anak usia sekoah dasar 
pada kelas rendah akan belajar efektif bila merasa senang dengan situasi yang ada, 




Sedangkan aspek dari teknik pemodelan teman sebaya yang paling 
berpengaruh dalam penelitian ini adalah aspek atensi dan aspek motivasi. Dalam 
proses atensi siswa memperhatikan model yang membacakan puisi, kemudian 
siswa diberi kesempatan untuk menanyakan apa yang belum mereka pahami. 
Proses atensi ini sangat penting, proses ini menjadi kunci dari pengetahuan yang 
didapat oleh siswa. Pengetahuan yang didapatkan oleh siswa menjadi lebih 
kontekstual, tidak hanya verbalis dan bersifat abstrak. Selain aspek atensi, aspek 
motivasi menjadi sangat penting dimana anak akan belajar melalui pengamatan 
yang efektif karena siswa diberikan motivasi untuk menyimak model. Dalam 
proses ini siswa dan guru saling memberikan masukan kepada siswa lain yang 
sedang membaca puisi di depan kelas (Rahyubi, 2012: 106-108). 
Dalam penilaian kemampuan membaca puisi untuk anak sekolah dasar, ada 
empat aspek yang harus diperhatikan oleh siswa. Aspek tersebut, yaitu: 
kepercayaan diri, intonasi, volume dan mimik (Sukirno, 2017: 239). Hasil yang 
didapat dalam penilaian kemampuan membaca puisi di siklus I aspek kepercayaan 
diri mendapat nilai 85 kemudian mengalami penurunan sebesar 3,5 menjadi 81,5 
pada siklus II. Hal ini disebabkan oleh banyak siswa yang menjadi tidak percaya 
diri karena pada awal pembelajaran guru menekankan bahwa hari ini adalah 
penilaian membaca puisi secara mandiri dan akan dipilih 4 siswa yang memiliki 
nilai paling baik yang akan mendapatkan hadiah dari ibu guru. Hal tersebut 
menyebabkan beberapa siswa nilai kepercyaan dirinya mengalami penurunan.  




C. Temuan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti telah mengumpulkan 
data-data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil observasi, tes, dan catatan 
lapangan. Pokok-pokok temuan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Teknik pembelajaran pemodelan teman sebaya dapat meningkatkan 
kemampuan membaca puisi siswa kelas I SD N Kotagede 5. 
2. Penerapan teknik pembelajaran pemodelan teman sebaya dapat 
meningkatkan aktivitas dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran 
membaca puisi pada siswa kelas I SD N Kotagede 5. 
3. Penerapan teknik pembelajaran pemodelan teman sebaya dapat mendorong 
kerjasama antar siswa. 
4. Pemberian penghargaan dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 
minat dan motivasi belajar siswa kelas I SD N Kotagede 5. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian ini tentunya tidak luput dari 
kekurangan dan keterbatasan. Selama proses pembelajaran berlangsung, saat 
pengambilan nilai pada siklus II peneliti dan guru berencana untuk menggunakan 
alat pengeras suara seperti microphone, namun karena saat pelaksanaan 
pembelajaran listrik di sekolah mati, maka peneliti dan guru tidak bisa 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 
pembelajaran pemodelan teman sebaya dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatknya proses aktivitas 
guru dan siswa dalam pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah teknik 
pembelajaran pemodelan teman sebaya. Hasil peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil analisis observasi proses pembelajaran pada 
siklus II yang mengalami peningkatan dari siklus I. Pada siklus II, siswa lebih 
aktif mengikuti pembelajaran baik dalam kegiatan berdiskusi untuk belajar 
membaca puisi, membaca puisi di depan kelas dan memberikan tanggapan dan 
aktif memberikan tanggapan bagi teman yang sudah selesai membaca puisi di 
dalam kelompok maupun di depan kelas. Selain itu, guru juga sudah 
melaksanakan pembelajaran membaca puisi melalui teknik pemodelan teman 
sebaya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
panduan observasi aktivitas guru.  
Selain itu, hasil penilaian kemampuan membaca puisi pada nilai rata-rata 
awal atau pra siklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan dari 68,6 pada 
pra siklus, menjadi 70 pada siklus I, kemudian menjadi 80,4 pada siklus II. 
Sementara itu, presentase siswa yang memenuhi nilai rata-rata kelas kemampuan 
membaca puisi awal atau pra siklus, preentase siswa yang mampu memenuhi 
kriteria keberhasilan tindakan siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan dari 
21,4% pada pra silklus, menjadi 57,1% pada siklus I, kemudian menjadi 81,5% 
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pada siklus II. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa hasil kemampuan 
membaca puisi melalui penerapan teknik pemodelan teman sebaya telah 
memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini.  
 
B. Implikasi 
Pembelajaran membaca puisi melalui penerapan teknik pemodelan teman 
sebaya dengan kelebihannya telah disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran 
bahsa Indonesia dan karakteristik sehingga dapat diterapkan dengan mudah oleh 
guru. Pembelajaran membaca puisi melalui penerapan teknik pemodelan teman 
sebaya menjadikan pembelajaran lebih bermakna, aktif melalui kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan.  
Selain itu pembelajaran membaca puisi melalui penerapan teknik pemodelan 
teman sebaya dapat mengkonkretkan konsep-konsep tema pembacaan puisi 
melalui model sehingga siswa dapat lebih memahami pelajaran yang diberikan. 
Pengetahuan yang didapatkan oleh siswa tidak bersifat abstrak dan verbalis. 
Dengan pembelajaran yang aktif, menarik, santai, dan menyenangkan siswa 
menjadi lebih mudah dalam mengekspresikan imajinasinya dalam membaca puisi. 
Hasilnya, kemampuan membaca puisi siswa juga meningkat. 
  
C. Saran 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka 




1. Bagi Guru 
Guru perlu menerapkan teknik pembelajaran pemodelan teman sebaya pada 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kegiatan proses pembelajaran 
membaca puisi.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
Sebaiknya kepala sekolah mendukung guru dalam menerapkan teknik 
pemodelan teman sebaya sehingga diharapkan akan terjadi peningkatan proses 
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kegiatan 
membaca puisi.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas ini diharapkan 
dapat menajdi dasar untuk penelitian selanjutnya. Perlu dilakukannya penelitian 
penerapan teknik pembelajaran pemodelan teman sebaya untuk kegiatan pada 
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Lampiran 1. Data Inisial Subjek  
No Nama Jenis Kelamin Inisial 
1.  Aanisah Naura Kamulatan N. L ANKN 
2.  Aifa Nurmei Putri L ANP 
3.  Arvan Hermawan Putra P AHP 
4.  Asel Hananta Rizki Ramadha P AHRR 
5.  Azhar Bening Pamungkas P ABP 
6.  Chintya Karina Wibowo P CKW 
7.  Fadhil Azzaki Prasetyo N P FAPN 
8.  Fazia Iva Gilda P FIG 
9.  Firman Kurniawan P FK 
10.  Kanzha Lutfya Anindita L KLA 
11.  Kevin Julio Arfanando L KJA 
12.  Kidhung Narheswari Asrori P KNA 
13.  Meifa Ismayanti Sung Lasih P MISL 
14.  Meilisya Arviani Susanti L MAS 
15.  Muhammad Al - Hafiidzi L MAH 
16.  Muhammad Khoirul Nur F. P MKNF 
17.  Naura Syifa Syauqiya P NSS 
18.  Niki Efrika Putri Anggraini P NEPA 
19.  Noufal Arkana Said L NAS 
20.  R Fasya Iqbal Khadafi P RFIK 
21.  Sallma Hanifa L SH 
22.  Sekar Ayu Puspita Anjani L SAPA 
23.  Sekar Nayla Nasywasani L SNN 
24.  Shezan Meyla Almshira P SMA 
25.  Stefani Nor Amanda Al Z P SNALZ 
26.  Syams Maulana Gibran L SMG 
27.  Tiara Arkadhea Mega  L TAM 





Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas / Semester : I / 1 (dua) 
Tema : 7 “Benda, Hewan dan Tanaman di     
  Sekitarku” 
Subtema : 1  “Benda Hidup dan Tak Hidup di  
  Sekitarku “ 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyanyikan lagu, siswa dapat membedakan panjang pendek bunyi 
dengan benar. 
2. Setelah mengamati contoh, siswa dapat mempraktikkan panjang pendek bunyi 
dalam sebuah lagu dengan benar. 
3. Setelah mengamati gambar lambang negara Pancasila, siswa dapat menyebutkan 
simbol sila ketiga Pancasila dengan benar. 
4. Setelah mengamati gambar lambang negara Pancasila, siswa dapat menunjukkan 
simbol sila ketiga Pancasila dengan benar. 
5. Melalui kegiatan pemodelan teman sebaya, siswa dapat membaca puisi tentang 
kecintaan terhadap tanah air dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan membaca puisi siswa dapat menuliskan ungkapan kecintaan 
terhadap tanah air dengan tepat. 
 
B. Kompetensi Dasar 
SBdP 
3.2 Mengenal elemen musik melalui lagu. 
4.2 Menirukan elemen musik melalui lagu. 
PPKn 
3.1 Mengenal simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila”. 
4.1 Menceritakan simbol-simbol sila Pancasila pada Lambang Garuda Pancasila 
Bahasa Indonesia 
3.11 Mencermati puisi anak/ syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) yang diperdengarkan dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
4.11 Melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri. 
 
C. Indikator Pembelajaran 
SBdP 
3.2.2 Membedakan panjang pendek bunyi. 
4.2.2 Mempraktikkan panjang pendek bunyi. 
PPKn 
3.1.2 Menyebutkan simbol sila ketiga Pancasila. 




3.11.2 Menuliskan ungkapan kecintaan terhadap tanah air.  
4.11.2 Membaca puisi tentang kecintaan terhadap tanah air. 
 
D. Materi Pokok 
SBdP 
Notasi Lagu “Topi Saya Bundar” 
 
Panjang pendek bunyi pada lagu “Topi Saya Bundar” 
 
PPKn 
Gambar Sila-sila Pancasila  
 





Puisi Cinta Tanah Air  
 
E. Sumber Pembelajaran 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Siswa 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Guru 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud.  
3. Teman Sebaya 
4. Risma Hasria. (2017). Puisi “Indonesiaku”. 
http://rismahasria24.blogspot.co.id/2017/. Diakses pada Senin 12 Maret 2018 pukul 
13.25 WIB.  
5. Ali Akbar. Teks Pancasila. https://www.scribd.com/doc/106329482/TEKS-
PANCASILA. Diakses pada Senin 12 Maret 2018 pukul 13.27 WIB.  
 
F. Metode Pembelajaran 
Strategi : Contextual Teaching and Learning. 
Metode : Diskusi 




G. Media Pembelajaran 
1. Gelas kaca 
2. Sendok 
3. Gambar Garuda Pancasila 
4. Teks Pancasila 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 





Guru melakukan pengkondisian kelas dengan 




Guru mengucapkan salam pembuka 
“Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya 
hari ini?” 
Berdoa Guru membimbing siswa untuk berdoa “Untuk 
mengawali pembelajaran hari ini marilah 
berdoa bersama terlebih dahulu. Silahkan ketua 
kelas dipimpin berdoa” 
Presensi Guru mengecek kehadiran siswa “Coba lihat 
kanan kiri kalian, siapa yang tidak berangkat 
hari ini?” 
Apresepsi Guru memberikan apresepsi dengan 
menyanyikan lagu “Kalau kau Suka Hati” dan 
mengaitkan pengetahuan dengan apa yang 
dialami siswa  
“Anak-Anak,apa yang akan terjadi bila kita 
memukul sebuah benda yang tebuat dari logam 
atau kaca? Iya benar salah satu hal yang terjadi 
adalah timbulnya bunyi. Baik anak-anak hari ini 
kita akan belajar tentang panjang pendek bunyi” 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai. 
 
Inti 1. Siswa  memperhatikan guru yang memberikan contoh 
menyanyi lagu “Topi Saya Bundar”. (Mengamati) 
 
 95 menit 
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2. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Topi Saya 
Bundar”.  
3. Siswa mengamati teks panjang pendek buny lagu “Topi 
Saya Bundar”. (Mengamati) 
 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang teks 
panjang pendek bunyi lagu tersebut. (Menanya) 
5. Siswa mempraktikan panjang pendek bunyi. (Mencoba) 
6. Siswa mendengarkan apresepsi guru “Anak-anak, topi 
sekolah biasanya digunakan saat kegiatan upacara, 
dalam kegiatan upacara biasanya dibacakan pula Teks 
Pancasila. Hari ini kita akan mengenali sila-sila 
Pancasila.” 




8. Siswa berkelompok, satu kelompok terdiri dari 5-6 anak.  
9. Siswa mengerjakan LKS “Sila Pancasila” secara 
berkelompok. (Menalar) 
10. Siswa mendengarkan apresepsi guru untuk mengaitkan 
pembelajaran. “Anak-anak, kelima sila Pancasila yang 
ada harus kita amalkan, dalam sila ketiga yang berbunyi 
Persatuan Indonesia memiliki arti bahwa kita harus 
menjaga persatuan dan keutuhan bangsa. Salah satu 
cara yang bias kita lakukan adalah dengan menunjukkan 
kecintaan kita terhadap bangsa Indonesia, hari ini kita 
akan menunjukkan kecintaan terhadap bangsa kita 
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melalui sebuah puisi yang akan kita pelajari bersama”. 
11. Siswa membacakan hasil diskusi mendeklamasikan 
Pancasila secara berkelompok. (Mengomunikasikan) 
12. Guru membagikan teks puisi “Indonesia”. 
13. Siswa mengamati teks puisi “Indonesia”. 
14. Siswa mendengarkan contoh pembacaan puisi dari guru.  
15. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang aspek-
aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi. 
(Mengamati) 
16. Siswa mendengarkan guru mengulas kembali langkah-
langkah membaca puisi. (Mengamati) 
17. Siswa latihan membaca puisi secara berkelompok dengan 
dipimpin siswa yang ditunjuk sebagai model. (Mencoba) 
(sikap kerjasama) 
Langkah modeling menurut Bandura : 
Atensi 
Retensi 
Proses reproduksi  
Proses motivasi dan penguatan 
18. Siswa memerhatikan model yang sedang memberikan 
contoh membaca puisi. (Mengamati) (Proses atensi) 
 
19. Siswa lain yang telah selesai mengamati boleh melakukan 
Tanya jawab jika ada yang belum dipahami. (Menanya) 
(Proses retensi) 
20. Siswa tampil membaca puisi dalam kelompok unjuk kerja 
dalam kelompok). (Mengomunikasikan) (Proses 
reproduksi) 
21. Siswa dalam satu kelompok memberikan tanggapan dan 
menilai pembacaan puisi yang dilakukan teman yang lain. 
(Proses motivasi dan penguatan) 
22. Siswa menuliskan kalimat ungkapan kecintaan terhadap 
tanah air yang ada dalam puisi. 
Penutup 1. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan dan 
meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 
 Bagian mana yang belum kamu pahami? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 







Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis (soal evaluasi) 







NIP. 19580505 197912 2 012 









pembelajaran hari ini. 




Lampiran 1. Penilaian  
Bahasa Indonesia (Kegiatan Membaca Puisi) 




Siswa mampu membaca puisi tanpa rasa 
gugup dari awal hingga akhir.  
20 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup sesaat 
setelah memulai. 
15 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup pada 
bagian-bagian tertentu.  
10 
Siswa membaca puisi dengan rasa gugup. 5 
2. Intonasi Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sangat sesuai dengan isi puisi. 
40 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sesuai dengan isi puisi. 
35 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
cukup sesuai dengan isi puisi. 
30 
Siswa membaca dengan intonasi yang tidak 
sesuai dengan isi puisi. 
25 
3. Volume Siswa mampu membaca dengan volume suara 
sangat baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
20 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan 
jumlah penonton. 
15 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
cukup baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
10 
Siswa membaca dengan volume suara yang 
kurang baik, tidak sesuai dengan besarnya 
ruangan dan jumlah penonton. 
5 
4. Mimik Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai 
akhir. 
20 
Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan beberapa saat 
setelah memulai. 
15 
Menunjukkan ekspresi yang tepat di bagian 
tertentu. 
10 
Belum menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh 











B C D A 
 
B C D A B C D A B C D 
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1. R FASYA 
IQBAL 
KHADAFI 

































                 
10. FAZIA IVA 
GILDA 




                 
12. NIKI EFRIKA 
PUTRI 
ANGGRAINI 
















                 








                 
19. KEVIN JULIO 
ARFANAND
O 









                 
22. MUHAMMA
D AL - 
HAFIIDZI 




                 
24. SEKAR AYU 
PUSPITA 
ANJANI 


















                 
 
Bahasa Indonesia (Menuliskan ungkapan kecintaan terhadap tanah air yang ada 
dalam puisi) 
No Jawaban Skor 
1. Indonesia yang kucinta, jayalah selamanya 100 






PPKn (LKS Sila Pancasila) 
No Sila Bunyi Sila Lambang Skor 
1 Pertama KETUHANAN YANG MAHA ESA 
 
20 




3 Ketiga PERSATUAN INDONESIA 
 
20 







5 Kelima KEADILAN SOSIAL BAGI 
SELURUH RAKYAT INDONESIA 
 
20 




Bahasa Indonesia PPKn 
1. R FASYA IQBAL KHADAFI   
2. FIRMAN KURNIAWAN   
3. NAURA SYIFA SYAUQIYA   
4. SEKAR NAYLA NASYWASANI   
5. MEILISYA ARVIANI SUSANTI   
6. AIFA NURMEI PUTRI   
7. MEIFA ISMAYANTI SUNG 
LASIH 
  
8. TIARA ARKADHEA MEGA    
9. KANZHA LUTFYA ANINDITA   
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10. FAZIA IVA GILDA   
11. ARVAN HERMAWAN PUTRA   
12. NIKI EFRIKA PUTRI 
ANGGRAINI 
  
13. ZENITA NADIRAASSYFA   
14. MUHAMMAD KHOIRUL NUR F.   
15. KIDHUNG NARHESWARI 
ASRORI 
  
16. CHINTYA KARINA WIBOWO   
17. SALLMA HANIFA   
18. AANISAH NAURA 
KAMULATAN N. 
  
19. KEVIN JULIO ARFANANDO   
20. STEFANI NOR AMANDA AL Z   
21. SYAMS MAULANA GIBRAN   
22. MUHAMMAD AL - HAFIIDZI   
23. NOUFAL ARKANA SAID   
24. SEKAR AYU PUSPITA ANJANI   
25. SHEZAN MEYLA ALMSHIRA   
26. ASEL HANANTA RIZKI 
RAMADHA 
  
27. FADHIL AZZAKI PRASETYO N   





Lampiran 2. Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA  
(LKS) 
PANCASILA 







No Sila Bunyi Lambang 
    
    
    
    





Lampiran 3. Kunci Jawaban LKS 
No Sila Bunyi Sila Lambang Skor 
1 Pertama KETUHANAN YANG MAHA ESA 
 
20 




3 Ketiga PERSATUAN INDONESIA 
 
20 







5 Kelima KEADILAN SOSIAL BAGI 
SELURUH RAKYAT INDONESIA 
 
20 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas / Semester : I / 1 (dua) 
Tema : 7 “Benda, Hewan dan Tanaman di     
  Sekitarku” 
Subtema : 1  “Benda Hidup dan Tak Hidup di  
  Sekitarku “ 
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan pemodelan teman sebaya, siswa dapat membaca puisi tentang 
kecintaan terhadap tanah air dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan membaca puisi siswa dapat menuliskan ungkapan kecintaan 
terhadap tanah air dengan tepat. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.11 Mencermati puisi anak/ syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) yang diperdengarkan dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
4.11 Melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri. 
 
C. Indikator Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
3.11.4 Menuliskan ungkapan cinta tanah air. 
4.11.4 Membaca puisi. 
 
D. Materi Pokok 
Bahasa Indonesia  
 
E. Sumber Pembelajaran 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Siswa 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
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Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Guru 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud.  
3. Teman Sebaya 
 
F. Metode Pembelajaran 
Strategi : Contextual Teaching and Learning. 
Metode : Diskusi 
Teknik : Pemodelan teman sebaya 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 





Guru melakukan pengkondisian kelas dengan 




Guru mengucapkan salam pembuka 
“Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya 
hari ini?” 
Berdoa Guru membimbing siswa untuk berdoa “Untuk 
mengawali pembelajaran hari ini marilah 
berdoa bersama terlebih dahulu. Silahkan ketua 
kelas dipimpin berdoa” 
Presensi Guru mengecek kehadiran siswa “Coba lihat 
kanan kiri kalian, siapa yang tidak berangkat 
hari ini?” 
Apresepsi Guru memberikan apresepsi dengan 
menyanyikan lagu “Kalau kau Suka Hati” dan 
mengaitkan pengetahuan dengan apa yang 
dialami siswa  
“Anak-Anak,apa yang akan terjadi bila kita 
memukul sebuah benda yang tebuat dari logam 
atau kaca? Iya benar salah satu hal yang terjadi 
adalah timbulnya bunyi. Baik anak-anak hari ini 
kita akan belajar tentang panjang pendek bunyi” 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai. 
 
Inti 1. Siswa mengamati teks puisi “Indonesia” 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang aspek-
aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi. 
(Mengamati) 
3. Siswa mendengarkan guru mengulas kembali langkah-
langkah membaca puisi. (Mengamati) 
4. Siswa latihan membaca puisi secara berkelompok dengan 





dipimpin siswa yang ditunjuk sebagai model. (Mencoba) 
(sikap kerjasama) 
Langkah modeling menurut Bandura : 
Atensi 
Retensi 
Proses reproduksi  
Proses motivasi dan penguatan 
5. Siswa memerhatikan model yang sedang memberikan 
contoh membaca puisi. (Mengamati) (Proses atensi) 
 
6. Siswa lain yang telah selesai mengamati boleh melakukan 
Tanya jawab jika ada yang belum dipahami. (Menanya) 
(Proses retensi) 
7. Siswa tampil membaca puisi dalam kelompok unjuk kerja 
dalam kelompok). (Mengomunikasikan) (Proses 
reproduksi) 
8. Siswa dalam satu kelompok memberikan tanggapan dan 
menilai pembacaan puisi yang dilakukan teman yang lain. 
(Proses motivasi dan penguatan) 
9. Siswa menuliskan kalimat ungkapan kecintaan terhadap 
tanah air yang ada dalam puisi. 
Penutup 4. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan dan 
meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 
 Bagian mana yang belum kamu pahami? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
5. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang 
pembelajaran hari ini. 







Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis (soal evaluasi) 
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Penilaian SBdP (Mengidentifikasi Panjang Pendek Bunyi pada Sebuah Lagu) 
No Soal Jawaban Skor 
1. Identifikasikan bunyi pendek 
pada lagu “Cicak di Dinding”  
Bunyi Pendek : Ci, cak, 
ci, cak, di, din, di, am, 
di, am, me, ra, da, tang, 
se, e, kor, nya,lal, lu, di, 
tang,  
50 
2. Identifikasikan bunyi panjang 
pada lagu “Cicak di Dinding” 
Bunyi panjang: ding, 
yap, muk, hap, kap 
50 
 Jumlah skor maksimal 100 




1. R FASYA IQBAL KHADAFI  
2. FIRMAN KURNIAWAN  
3. NAURA SYIFA SYAUQIYA  
4. SEKAR NAYLA NASYWASANI  
5. MEILISYA ARVIANI SUSANTI  
6. AIFA NURMEI PUTRI  
7. MEIFA ISMAYANTI SUNG LASIH  
8. TIARA ARKADHEA MEGA   
9. KANZHA LUTFYA ANINDITA  
10. FAZIA IVA GILDA  
11. ARVAN HERMAWAN PUTRA  
12. NIKI EFRIKA PUTRI ANGGRAINI  
13. ZENITA NADIRAASSYFA  
14. MUHAMMAD KHOIRUL NUR F.  
15. KIDHUNG NARHESWARI ASRORI  
16. CHINTYA KARINA WIBOWO  
17. SALLMA HANIFA  
18. AANISAH NAURA KAMULATAN N.  
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19. KEVIN JULIO ARFANANDO  
20. STEFANI NOR AMANDA AL Z  
21. SYAMS MAULANA GIBRAN  
22. MUHAMMAD AL - HAFIIDZI  
23. NOUFAL ARKANA SAID  
24. SEKAR AYU PUSPITA ANJANI  
25. SHEZAN MEYLA ALMSHIRA  
26. ASEL HANANTA RIZKI RAMADHA  
27. FADHIL AZZAKI PRASETYO N  
28 AZHAR BENING PAMUNGKAS  
 
Penilaian Bahasa Indonesia (Membaca Puisi) 




Siswa mampu membaca puisi tanpa rasa 
gugup dari awal hingga akhir.  
20 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup sesaat 
setelah memulai. 
15 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup pada 
bagian-bagian tertentu.  
10 
Siswa membaca puisi dengan rasa gugup. 5 
2. Intonasi Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sangat sesuai dengan isi puisi. 
40 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sesuai dengan isi puisi. 
35 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
cukup sesuai dengan isi puisi. 
30 
Siswa membaca dengan intonasi yang tidak 
sesuai dengan isi puisi. 
25 
3. Volume Siswa mampu membaca dengan volume suara 
sangat baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
20 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan 
jumlah penonton. 
15 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
cukup baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
10 
Siswa membaca dengan volume suara yang 
kurang baik, tidak sesuai dengan besarnya 




4. Mimik Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai 
akhir. 
20 
Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan beberapa saat 
setelah memulai. 
15 
Menunjukkan ekspresi yang tepat di bagian 
tertentu. 
10 
Belum menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh 





1 2 3 4 Jumlah 
Skor A 
 
B C D A 
 
B C D A B C D A B C D 
1.  Aanisah Naura Kamulatan N.                  
2.  Aifa Nurmei Putri                  
3.  Arvan Hermawan Putra                  
4.  Asel Hananta R.                  
5.  Azhar Bening P.                  
6.  Chintya Karina Wibowo                  
7.  Fadhil Azzaki Prasetyo N                  
8.  Fazia Iva Gilda                  
9.  Firman Kurniawan                  
10.  Kanzha Lutfya Anindita                  
11.  Kevin Julio Arfanando                  
12.  Kidhung Narheswari Asrori                  
13.  Meifa Ismayanti Sung Lasih                  
14.  Meilisya Arviani Susanti                  
15.  Muhammad Al - Hafiidzi                  
16.  Muhammad Khoirul Nur F.                  
17.  Naura Syifa Syauqiya                  
18.  Niki Efrika Putri Anggraini                  
19.  Noufal Arkana S.                  
20.  R Fasya Iqbal Khadafi                  
21.  Sallma Hanifa                  
22.  Sekar Ayu Puspita Anjani                  
23.  Sekar Nayla Nasywasani                  
24.  Shezan Meyla A.                  
25.  Stefani Nor Amanda A.                  
26.  Syams Maulana Gibran                  
27.  Tiara Arkadhea Mega                   
28.  Zenita Nadiraassyfa                  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas / Semester : I / 1 (dua) 
Tema : 7 “Benda, Hewan dan Tanaman di     
  Sekitarku” 
Subtema : 2  “Hewan Sekitarku “ 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan pemodelan teman sebaya, siswa dapat membaca puisi tentang 
kecintaan terhadap tanah air dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan membaca puisi siswa dapat menuliskan ungkapan kecintaan 
terhadap tanah air dengan tepat. 
3. Setelah membaca teks, siswa dapat menyampaikan informasi tentang aturan 
merawat hewan di rumah dengan benar. 
4. Setelah membaca teks, siswa dapat menyampaikan kegiatan merawat hewan di 
rumah dengan benar. 
 
B. Kompetensi Dasar 
PPKn 
3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah 




3.11 Mencermati puisi anak/ syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) yang diperdengarkan dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
4.11 Melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri. 
 
C. Indikator Pembelajaran 
PPKn 
3.2.1 Menyampaikan informasi tentang aturan merawat hewan. 
4.2.1 Menyampaikan kegiatan merawat hewan di rumah. 
Bahasa Indonesia 
3.11.2 Menuliskan ungkapan kecintaan kepada ibu  
4.11.2 Membaca puisi tentang kecintaan kepada ibu. 
 
D. Materi Pokok 
Bahasa Indonesia 
Teks Puisi “Ibu”  
Ibu 





Kau yang melahirkanku 
Kau yang merawatku 
Kau yang menjagaku 
 
Oh ibu… 
Bagaimana aku membalas jasamu 
Terimakasih ibu 
Kau yang terbaik bagiku 
 
PPKn 








E. Sumber Pembelajaran 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Siswa 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Guru 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud.  
3. Teman Sebaya 
 
F. Metode Pembelajaran 
Strategi : Contextual Teaching and Learning. 
Metode : Diskusi 
Teknik : Pemodelan teman sebaya 
 
G. Media Pembelajaran 





H. Kegiatan Pembelajaran 





Guru melakukan pengkondisian kelas dengan 




Guru mengucapkan salam pembuka 
“Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya 
hari ini?” 
Berdoa Guru membimbing siswa untuk berdoa “Untuk 
mengawali pembelajaran hari ini marilah 
berdoa bersama terlebih dahulu. Silahkan ketua 
kelas dipimpin berdoa” 
Presensi Guru mengecek kehadiran siswa “Coba lihat 
kanan kiri kalian, siapa yang tidak berangkat 
hari ini?” 
Apresepsi Guru memberikan apresepsi dengan mengaitkan 
pengetahuan dengan apa yang dialami siswa  
“Anak-anak, siapa diantara kalian yang 
memelihara hewan di rumah? Hewan apa yang 
kalihan pelihara? Lalu bagaimana cara kita 
merawatnya? Baiklah anak-anak, hari ini kita 
akan belajar bagaimana cara merawat hewan 
peliharan di rumah” 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai. 
 
Inti 10. Siswa mengamati teks “Hewan Peliharaan Beni” 
(Mengamati) 
  
11. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang cara 
Beni merawat kucing peiharaannya. (Menanya) 
12. Siswa menjawab soal yang ada di buku siswa halaman 51 
dan 52. (Menalar) 





13. Siswa menuliskan cara merawat hewan peliharaan yang 
mereka ketahui. (Mengomunikasikan) 
14. Siswa mengamati teks puisi untuk menemukan makna. 
15. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang aspek-
aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi. 
(Mengamati) 
16. Siswa mendengarkan guru mengulas kembali langkah-
langkah membaca puisi. (Mengamati) 
17. Siswa latihan membaca puisi secara berkelompok dengan 
dipimpin siswa yang ditunjuk sebagai model. (Mencoba) 
(sikap kerjasama) 
Langkah modeling menurut Bandura : 
Atensi 
Retensi 
Proses reproduksi  
Proses motivasi dan penguatan 
18. Siswa memerhatikan model yang sedang memberikan 
contoh membaca puisi. (Mengamati) (Proses atensi) 
Ibu 
  Oleh: Micel Marbun 
 
Oh ibu… 
Kau yang melahirkanku 
Kau yang merawatku 
Kau yang menjagaku 
 
Oh ibu… 






Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Tes tulis (soal evaluasi) 
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Kau yang terbaik bagiku 
 
19. Siswa lain yang telah selesai mengamati boleh melakukan 
Tanya jawab jika ada yang belum dipahami. (Menanya) 
(Proses retensi) 
20. Siswa tampil membaca puisi dalam kelompok unjuk kerja 
dalam kelompok). (Mengomunikasikan) (Proses 
reproduksi) 
21. Siswa dalam satu kelompok memberikan tanggapan dan 
menilai pembacaan puisi yang dilakukan teman yang lain. 
(Proses motivasi dan penguatan) 
22. Siswa menuliskan kalimat ungkapan kecintaan terhadap 
ibu yang ada dalam puisi. 
Penutup 7. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan dan 
meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 
 Bagian mana yang belum kamu pahami? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
8. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang 
pembelajaran hari ini. 





Lampiran 1. Penilaian  
Bahasa Indonesia (Kegiatan Membaca Puisi) 




Siswa mampu membaca puisi tanpa rasa 
gugup dari awal hingga akhir.  
20 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup sesaat 
setelah memulai. 
15 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup pada 
bagian-bagian tertentu.  
10 
Siswa membaca puisi dengan rasa gugup. 5 
2. Intonasi Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sangat sesuai dengan isi puisi. 
40 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sesuai dengan isi puisi. 
35 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
cukup sesuai dengan isi puisi. 
30 
Siswa membaca dengan intonasi yang tidak 
sesuai dengan isi puisi. 
25 
3. Volume Siswa mampu membaca dengan volume suara 
sangat baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
20 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan 
jumlah penonton. 
15 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
cukup baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
10 
Siswa membaca dengan volume suara yang 
kurang baik, tidak sesuai dengan besarnya 
ruangan dan jumlah penonton. 
5 
4. Mimik Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai 
akhir. 
20 
Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan beberapa saat 
setelah memulai. 
15 
Menunjukkan ekspresi yang tepat di bagian 
tertentu. 
10 
Belum menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh 





1 2 3 4 Jumlah 
Skor A 
 
B C D A 
 
B C D A B C D A B C D 
1.  Aanisah Naura Kamulatan N.                  
2.  Aifa Nurmei Putri                  
3.  Arvan Hermawan Putra                  
4.  Asel Hananta R.                  
5.  Azhar Bening P.                  
6.  Chintya Karina Wibowo                  
7.  Fadhil Azzaki Prasetyo N                  
8.  Fazia Iva Gilda                  
9.  Firman Kurniawan                  
10.  Kanzha Lutfya Anindita                  
11.  Kevin Julio Arfanando                  
12.  Kidhung Narheswari Asrori                  
13.  Meifa Ismayanti Sung Lasih                  
14.  Meilisya Arviani Susanti                  
15.  Muhammad Al - Hafiidzi                  
16.  Muhammad Khoirul Nur F.                  
17.  Naura Syifa Syauqiya                  
18.  Niki Efrika Putri Anggraini                  
19.  Noufal Arkana S.                  
20.  R Fasya Iqbal Khadafi                  
21.  Sallma Hanifa                  
22.  Sekar Ayu Puspita Anjani                  
23.  Sekar Nayla Nasywasani                  
24.  Shezan Meyla A.                  
25.  Stefani Nor Amanda A.                  
26.  Syams Maulana Gibran                  
27.  Tiara Arkadhea Mega                   
28.  Zenita Nadiraassyfa                  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas / Semester : I / 1 (dua) 
Tema : 7 “Benda, Hewan dan Tanaman di     
  Sekitarku” 
Subtema : 1  “Benda Hidup dan Tak Hidup di  
  Sekitarku “ 
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan pemodelan teman sebaya, siswa dapat membaca puisi tentang 
kecintaan terhadap tanah air dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan membaca puisi siswa dapat menuliskan ungkapan kecintaan 
terhadap tanah air dengan tepat. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.11 Mencermati puisi anak/ syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) yang diperdengarkan dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
4.11 Melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk ungkapan diri. 
 
C. Indikator Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
3.11.4 Menuliskan ungkapan cinta tanah air. 
4.11.4 Membaca puisi. 
 
D. Materi Pokok 
Bahasa Indonesia  
Ibu 
  Oleh: Micel Marbun 
 
Oh ibu… 
Kau yang melahirkanku 
Kau yang merawatku 
Kau yang menjagaku 
 
Oh ibu… 
Bagaimana aku membalas jasamu 
Terimakasih ibu 





E. Sumber Pembelajaran 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Siswa 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2017). Buku Guru 
Tematik Tema 7 Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Sekolah 
Dasar Kelas 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud.  
3. Teman Sebaya 
 
F. Metode Pembelajaran 
Strategi : Contextual Teaching and Learning. 
Metode : Diskusi 
Teknik : Pemodelan teman sebaya 
 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 





Guru melakukan pengkondisian kelas dengan 




Guru mengucapkan salam pembuka 
“Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya 
hari ini?” 
Berdoa Guru membimbing siswa untuk berdoa “Untuk 
mengawali pembelajaran hari ini marilah 
berdoa bersama terlebih dahulu. Silahkan ketua 
kelas dipimpin berdoa” 
Presensi Guru mengecek kehadiran siswa “Coba lihat 
kanan kiri kalian, siapa yang tidak berangkat 
hari ini?” 
Apresepsi Guru memberikan apresepsi dengan 
menyanyikan lagu “Kalau kau Suka Hati” dan 
mengaitkan pengetahuan dengan apa yang 
dialami siswa  
“Anak-Anak,apa yang akan terjadi bila kita 
memukul sebuah benda yang tebuat dari logam 
atau kaca? Iya benar salah satu hal yang terjadi 
adalah timbulnya bunyi. Baik anak-anak hari ini 
kita akan belajar tentang panjang pendek bunyi” 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan di capai. 
 
Inti 1. Siswa mengamati teks puisi “Ibu” untuk menemukan 
maknanya.  
 95 menit 
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2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang aspek-
aspek yang harus diperhatikan dalam membaca puisi. 
(Mengamati) 
3. Siswa mendengarkan guru mengulas kembali langkah-
langkah membaca puisi. (Mengamati) 
4. Siswa latihan membaca puisi secara berkelompok dengan 
dipimpin siswa yang ditunjuk sebagai model. (Mencoba) 
(sikap kerjasama) 
Langkah modeling menurut Bandura : 
Atensi 
Retensi 
Proses reproduksi  
Proses motivasi dan penguatan 
5. Siswa memerhatikan model yang sedang memberikan 
contoh membaca puisi. (Mengamati) (Proses atensi) 
Ibu 
  Oleh: Micel Marbun 
 
Oh ibu… 
Kau yang melahirkanku 
Kau yang merawatku 
Kau yang menjagaku 
 
Oh ibu… 
Bagaimana aku membalas jasamu 
Terimakasih ibu 
Kau yang terbaik bagiku 
 
6. Siswa lain yang telah selesai mengamati boleh melakukan 
Tanya jawab jika ada yang belum dipahami. (Menanya) 
(Proses retensi) 
7. Siswa tampil membaca puisi dalam kelompok unjuk 
kerja. (Mengomunikasikan) (Proses reproduksi) 
8. Siswa dalam satu kelompok memberikan tanggapan dan 
menilai pembacaan puisi yang dilakukan teman yang lain. 
(Proses motivasi dan penguatan) 
9. Siswa menuliskan kalimat ungkapan kecintaan terhadap 
tanah air yang ada dalam puisi. 
Penutup 10. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan 
dan meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan 
yang baru saja mereka lakukan dengan menjawab 
pertanyaan: 
 Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
 Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 
 Bagian mana yang belum kamu pahami? 
 Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
 Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
11. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang 







Sikap  : Observasi 
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12. Guru memberikan pekerjaan rumah Guru menutup 




Penilaian Bahasa Indonesia (Membaca Puisi) 




Siswa mampu membaca puisi tanpa rasa 
gugup dari awal hingga akhir.  
20 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup sesaat 
setelah memulai. 
15 
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup pada 
bagian-bagian tertentu.  
10 
Siswa membaca puisi dengan rasa gugup. 5 
2. Intonasi Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sangat sesuai dengan isi puisi. 
40 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
sesuai dengan isi puisi. 
35 
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang 
cukup sesuai dengan isi puisi. 
30 
Siswa membaca dengan intonasi yang tidak 
sesuai dengan isi puisi. 
25 
3. Volume Siswa mampu membaca dengan volume suara 
sangat baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
20 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan 
jumlah penonton. 
15 
Siswa mampu membaca dengan volume suara 
cukup baik, sesuai dengan besarnya ruangan 
dan jumlah penonton. 
10 
Siswa membaca dengan volume suara yang 
kurang baik, tidak sesuai dengan besarnya 
ruangan dan jumlah penonton. 
5 
4. Mimik Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai 
akhir. 
20 
Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan beberapa saat 
setelah memulai. 
15 
Menunjukkan ekspresi yang tepat di bagian 
tertentu. 
10 
Belum menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh 






1 2 3 4 Jumlah 
Skor A 
 
B C D A 
 
B C D A B C D A B C D 
1.  Aanisah Naura Kamulatan N.                  
2.  Aifa Nurmei Putri                  
3.  Arvan Hermawan Putra                  
4.  Asel Hananta R.                  
5.  Azhar Bening P.                  
6.  Chintya Karina Wibowo                  
7.  Fadhil Azzaki Prasetyo N                  
8.  Fazia Iva Gilda                  
9.  Firman Kurniawan                  
10.  Kanzha Lutfya Anindita                  
11.  Kevin Julio Arfanando                  
12.  Kidhung Narheswari Asrori                  
13.  Meifa Ismayanti Sung Lasih                  
14.  Meilisya Arviani Susanti                  
15.  Muhammad Al - Hafiidzi                  
16.  Muhammad Khoirul Nur F.                  
17.  Naura Syifa Syauqiya                  
18.  Niki Efrika Putri Anggraini                  
19.  Noufal Arkana S.                  
20.  R Fasya Iqbal Khadafi                  
21.  Sallma Hanifa                  
22.  Sekar Ayu Puspita Anjani                  
23.  Sekar Nayla Nasywasani                  
24.  Shezan Meyla A.                  
25.  Stefani Nor Amanda A.                  
26.  Syams Maulana Gibran                  
27.  Tiara Arkadhea Mega                   
28.  Zenita Nadiraassyfa                  
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Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pembelajaran Kemampuan Membaca 
Puisi Melalui Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pembelajaran 
Kemampuan Membaca Puisi Melalui Penerapan Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
 
Petunjuk : 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor (Ya) apabila indikator dilaksanakan dengan 
besar skor 1, atau pada kolom skor (Tidak) dengan besar skor 0 apabila indikator tidak 
dilaksanakan. 
2. Hitung nilai dari jumlah keseluruhan skor. 
 
Nama : ________________________ 
 










1. Berbaris dan masuk ke dalam kelas 
dengan tertib. 
   
2. Duduk di tempat duduk dengan tertib.    
3. Mempersiapkan alat tulis dan buku.    
4. Tenang dalam mengawali 
pembelajaran. 
   
5. Memperhatikan guru.    
6. Berkonsentrasi mendengarkan 
penjelasan guru. 
   
7. Menjawab pertanyaan guru.    
8. Antusias.    
B. Inti 9. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh.  
   
10. Bertanya jika ada materi yang belum 
dipahami. 
   
11. Membuat catatan.    
12. Antusias dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
   
13. Memperhatikan model dengan 
sungguh-sunguh. 
   
14. Bertanya jika ada yang belum 
dipahami. 
   
15. Antusias terhadap model    
16. Merespon peragaan dari model    
17. Antusias,    
18. Mendengarkan penjelasan guru 
tentang hal yang harus diperhatikan 
dalam membaca puisi. 
   
19. Mendengarkan dengan sungguh-
sungguh teman yang sedang membaca 
puisi. 
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20. Tenang tidak membuat kegaduhan.    
21. Siswa memberi tepuk tangan setelah 
teman selesai membaca puisi. 
   
22. Siswa memberikan tanggapan untuk 
teman yang selesai membaca puisi 
   
C. Penutup 23. Mendengarkan pemantapan materi 
dari guru. 
   
24. Menulis kesimpulan    
 Jumlah skor  
Nilai akhir : 
                 
            





Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pembelajaran Kemampuan Membaca 








1.  ANKN 75 83.3 158.3 
2.  ANP 75 83.3 158.3 
3.  AHP 70.8 75 145.8 
4.  AHRR 0 66.7 66.7 
5.  ABP 91.7 91.7 183.4 
6.  CKW 79.2 79.2 158.4 
7.  FAPN 75 75 150 
8.  FIG 79.2 79.2 158.4 
9.  FK 75 75 150 
10.  KLA 70.8 83.3 154.1 
11.  KJA 75 79.2 154.2 
12.  KNA 83.3 83.3 166.6 
13.  MISL 91.7 91.7 183.4 
14.  MAS 62.5 66.7 129.2 
15.  MAH 83.3 87.5 170.8 
16.  MKNF 58.3 54.2 112.5 
17.  NSS 62.5 58.3 120.8 
18.  NEPA 70.8 70.8 141.6 
19.  NAS 62.5 62.5 125 
20.  RFIK 70.8 70.8 141.6 
21.  SH 66.7 83.3 150 
22.  SAPA 58.3 58.3 116.6 
23.  SNN 75 75 150 
24.  SMA 95.8 95.8 191.6 
25.  SNALZ 70.8 70.8 141.6 
26.  SMG 83.3 83.3 166.6 
27.  TAM 79.2 79.2 158.4 
28.  ZN 79.2 83.3 162.5 





Lampiran 5. Hasil Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pembelajaran Kemampuan 








1.  ANKN 83.3 83.3 166.6 
2.  ANP 83.3 91.6 174.9 
3.  AHP 83.3 91.6 174.9 
4.  AHRR 75 0 75 
5.  ABP 91.7 87.5 179.2 
6.  CKW 83.3 83.3 166.6 
7.  FAPN 91.7 87.5 179.2 
8.  FIG 83.3 91.6 174.9 
9.  FK 83.3 83.3 166.6 
10.  KLA 83.3 83.3 166.6 
11.  KJA 91.7 87.5 179.2 
12.  KNA 83.3 83.3 166.6 
13.  MISL 91.7 95.8 187.5 
14.  MAS 83.3 83.3 166.6 
15.  MAH 91.7 87.5 179.2 
16.  MKNF 75 87.5 162.5 
17.  NSS 75 87.5 162.5 
18.  NEPA 83.3 95.8 179.1 
19.  NAS 75 87.5 162.5 
20.  RFIK 83.3 83.3 166.6 
21.  SH 83.3 91.6 174.9 
22.  SAPA 83.3 91.6 174.9 
23.  SNN 83.3 91.6 174.9 
24.  SMA 95.8 95.8 191.6 
25.  SNALZ 91.7 95.8 187.5 
26.  SMG 83.3 91.6 174.9 
27.  TAM 83.3 95.8 179.1 
28.  ZN 83.3 91.6 174.9 





Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pembelajaran Kemampuan Membaca 
Puisi Melalui Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
Lembar Observasi Aktivitas Guru Pembelajaran 
Kemampuan Membaca Puisi Melalui Penerapan Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
 
Petunjuk : 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor (Ya) apabila indikator dilaksanakan 
dengan besar skor 10, atau pada kolom skor (Tidak) dengan besar skor 0 apabila 
indikator tidak dilaksanakan. 
2. Hitung nilai dari jumlah keseluruhan skor. 
 
Nama : ________________________ 
 










1. Mengondisikan agar siswa siap 
belajar. 
   
2. Membimbing siswa berdoa.    
3. Menyiapkan berbagai sumber 
pembelajaran. 
   
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.    
5. Memberikan apersepsi sesuai 
indikator materi pembelajaran. 
   
6. Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan siswa. 
   
7. Memberikan motivasi belajar kepada 
siswa. 
   
8. Menyampaikan tujuan pembelajaran.    
B. Inti 9. Menyampaikan materi sesuai dengan 
KD dan indikator. 
   
10. Menyampaikan materi dengan 
sistematis. 
   
11. Mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehar-hari. 
   
12. Menguasai materi yang disampikan.    
13. Memberikan kesempatan kepada 
siswa yang ditunjuk sebagai model 
untuk memberikan contoh membaca 
puisi dengan leluasa. 
   
14. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengamati model dengan 
leluasa. 
   
15. Berkeliling untuk memastikan semua 
siswa belajar dalam kelompoknya. 
   
16. Menjelaskan kembali langkah-
langkah dan hal-hal yang harus 
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diperhatikan dalam membaca puisi. 
17. Mengondisikan siswa agar siap 
melaksanakan kegiatan unjuk kerja 
dan penilaian membaca puisi. 
   
18. Menyampaikan atau menegaskan 
kembali hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam membaca puisi. 
   
19. Menyampaikan kembali langkah-
langkah membaca puisi. 
   
20. Menilai siswa yang membaca puisi 
dengan cermat dari awal hingga 
akhir. 
   
21. Membimbing siswa untuk 
memberikan tepuk tangan setelah 
siswa selesai membaca puisi. 
   
22. Membimbing siswa untuk bergantian 
memberikan tanggapan (kritik atau 
saran) kepada siswa yang telah selesai 
membaca puisi. 
   
C. Penutup 23. Memberikan pujian kepada siswa 
yang membaca puisi dengan baik. 
   
24. Memberikan pemantapan kembali 
tentang kegiatan membaca puisi, 
25. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menulis kesimpulan 
pembelajaran. 
   
 Jumlah skor  
Nilai akhir : 
                 
            




Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pembelajaran Kemampuan Membaca 










1.  1 1 2 
2.  1 1 2 
3.  1 1 2 
4.  0 1 1 
5.  1 1 2 
6.  0 0 0 
7.  1 1 2 
8.  0 1 1 
9.  0 1 1 
10.  1 0 1 
11.  0 0 0 
12.  1 1 2 
13.  1 1 2 
14.  1 1 2 
15.  1 0 1 
16.  0 1 1 
17.  1 1 2 
18.  0 1 1 
19.  1 0 1 
20.  1 1 2 
21.  1 1 2 
22.  1 1 2 
23.  0 1 1 
24.  0 0 0 
25.  1 1 2 








Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pembelajaran Kemampuan Membaca 









1.  1 1 2 
2.  1 1 2 
3.  0 0 0 
4.  1 1 2 
5.  0 0 0 
6.  1 1 2 
7.  1 1 2 
8.  1 1 2 
9.  1 1 2 
10.  0 1 1 
11.  0 1 1 
12.  1 1 2 
13.  1 1 2 
14.  1 1 2 
15.  1 1 2 
16.  1 1 2 
17.  1 1 2 
18.  1 1 2 
19.  1 1 2 
20.  1 1 2 
21.  0 1 1 
22.  1 1 2 
23.  1 1 2 
24.  1 1 2 
25.  1 0 1 








Lampiran 9. Lembar Catatan Lapangan 
Lembar Catatan Lapangan 
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Kegiatan inti 
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Kegiatan penutup 
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Lampiran 10. Catatan Lapangan Pembelajaran Kemampuan Membaca Puisi Melalui 
Teknik Pemodelan Teman Sebaya Siklus I 
Pertemuan 1 
 
Sekolah  : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas/Semester : I/2 
Hari/Tanggal  : Selasa/13 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : I/1 
 
Kegiatan Pendahuluan:  
Pembelajaran diawali dengan kegiatan literasi, kemudian tepat jam 07.00 siswa secara 
tertib berbaris kemudian masuk ke dalam kelas. Kegiatan awal dimulai dengan kegiatan 
bernyanyi lagu “Topi Saya Bundar”, siswa sangat antusias dalam menyanyikan lagu yang 
kemudian diiringi dengan gerakan. Setelah kegiatan menyanyikan lagu “Topi Saya Bundar” 
siswa belum terkondisi dengan baik, masih banyak siswa yang berbicara dengan teman 
sebangkunya.  
Kegiatan Inti: 
Saat kegiatan membaca puisi, siswa belajar secara berkelpmpok dengan baik. Namun 
ada satu kelompok yang suasana belajarnya tidak kondusif. Hal tersebut dikarenakan ada 
anggota kelompok yang bertengkar. Kegiatan mengamati teks puisi untuk menemukan makna 
puisi berjalan kurang kondusif, banyak siswa yang justru hanya mengobrol dengan teman 
sebaya. Setelah itu, guru memberikan contoh membaca puisi dan siswa diminta untuk 
meberikan tanggapannya, setelah memberikan tanggapannya guru memjelaskan langkah 
membaca puisid dan hal-hal yang harus dierhatikan saat membaca puisi.Saat kegiatan 
membaca puisi ada salah satu siswa yang mengatakan sangat percaya diri akan bisa membaca 
puisi bila belajar membaca puisi dengan siswa A. Kegiatan pemodelan saat atensi banyak 
siswa yang tidak memperhatikan model, lalu guru memerintahkan siswa untuk belajar dengan 
cara menirukan model.  
Pada siklus ini tampil membaca puisi dalam kelompok kurang efektif karena 
suasananya menjadi rame. Model membaca satu baris kemudian siswa lain menirukan. Hal 
tersebut cukup efektif karena siswa sulit bila menghafal secara keseluruhan, sehingga harus 
baris demi baris. Pada saat guru yang memberikan contoh membaca puisi, siswa menirukan 
namun tidak dapat sama persis dengan intonasi yang diucapkan oleh guru, namun ketika 
siswa yang ditunjuk sebagai model yang memberikan contoh siswa lain dapat menirukan 
sama persis dengan model. Kegiatan menilai teman sebaya juga berjalan kurang kondusif, hal 
tersebut dikarenakan siswa kesulitan menuliskan saran dan tanggapan pada lembar oservasi 
yang telah disediakan. Guru berkeliling untuk membantu kelompok dalam melakukan 





Kegiatan ditutup denganmengulas kembali cara membaca puisi yang baik seperti “Anak-
anak, jangan lupa ketika membaca puisi langkah pertama adalah pahami dulu makna 
puisinya, setelah itu tenang jangan panic dan harus percaya diri, setelah itu bacaan puisi 
dengan baik tidak usah tergesa-gesa, volumenya harus keras, intonasinya harus baik dan 






Sekolah  : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas/Semester : I/2 
Hari/Tanggal  : Kamis/15 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : I/2 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
Pembelajaran diawali dengan kegiatan literasi, kemudian tepat jam 07.00 siswa secara 
tertib berbaris kemudian masuk ke dalam kelas. Pada awal pembelajaran guru mengingatkan 
kembali bahwa hari ini anak-anak akan maju membaca puisi di depan kelas secara mandiri. 
Penampilan mereka akan dinilai sehingga harus tampil yang terbaik. Siswa lebih terkondisi 
karena guru menyampaikan bahwa siswa yang ramai akan diberi pengurangan nilai.  
Kegiatan Inti: 
Kegiatan pengambilan nilai kemampuan membaca puisi terlaksana dengan lancar. 
Namun ada beberapa siswa yang sedang tidak tampil justru ramai dan membuat suasana tidak 
kondusif. Ada satu orang siswa yang membaca puisi dengan sangat tidak baik, tidak percaya 
diri, tergesa-gesa sehingga makna kalimat antar baisnya tidak bisa dipahami. Anak tersebut 
justru membuat kegaduhan setelah selesai membaca puisi, ia menjahili temannya sehingga 
terjadi pertengkaran dan membuat suasana kelas tidak kondusif. Guru menegur siswa tersebut 
dan meminta siswa tersebut untuk belajar di perpustakaan saja dan akan mengadukan 
perbuatannya kepada orang tuanya apabila ia mengganggu temannya lagi. Akhirnya siswa 
tersebut diam dan tidak mengganggu temannya lagi. 
Setelah salah satu siswa selesai membaca puisi kemudian guru memberikan 
masukannya untuk dijadikan perbaikan. Setelah semua siswa selesai mendapat giliran 
membaca puisi, guru mengulas kesimpulan hasil membaca puisi. Guru mendiskusikan aspek 
membaca puisi apa saja yang perlu dipertahankan dan aspek membaca puisi apa saja yang 
perlu diperbaiki. Guru menuliskan di papan tulis, kemudian siswa menulis di buku tulis. 
Kegiatan Penutup: 
Guru memberikan reward kepada siswa yang membaca puisi dengan baik untuk 
memotivasi anak. Setelah itu guru mendiskusikan dengan siswa tema puisi yang akan 
digunakan pada pertemuan selanjutnya. Dari hasil diskusi disepakati bahwa tema puisi untuk 




Lampiran 11. Catatan Lapangan Pembelajaran Kemampuan Membaca Puisi Melalui 
Teknik Pemodelan Teman Sebaya Siklus II 
Pertemuan 1 
 
Sekolah  : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas/Semester : I/2 
Hari/Tanggal  : Selasa/20 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : II/1 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
Pembelajaran diawali dengan kegiatan literasi, kemudian tepat jam 07.00 siswa secara 
tertib berbaris kemudian masuk ke dalam kelas. Guru memberitahukan bahwa hari ini adalah 
kompetisi membaca puisi secara berkelompok. Guru berjanji akan memberikan reward bagi 
kelompok yang mau belajar membaca puisi dengan sungguh-sungguh dan membaca puisi 
dengan baik. Anak-anak sangat antusias.  
Kegiatan Inti: 
Saat kegiatan membaca puisi, siswa belajar secara berkelompok dengan baik. Kegiatan 
mengamati teks puisi untuk menemukan makna puisi berjalan kondusif siswa dengan mudah 
menemukan makna puisi karena puisi yang digunakan sangat sederhana dan temanya dekat 
dengan kehidupan anak sehari-hari.Setelah itu, guru memberikan contoh membaca puisi dan 
siswa diminta untuk meberikan tanggapannya, setelah memberikan tanggapannya guru 
mengingatkan kembali langkah membaca puisi dan hal-hal yang harus diperhatikan saat 
membaca puisi.Saat kegiatan membaca puisi ada salah satu siswa yang mengatakan sangat 
percaya diri akan bisa membaca puisi bila belajar membaca puisi dengan siswa A.Banyak 
kelompok yang belajar dengan sungguh-sungguh karena muncul rasa solidaritas dalam 
kelompok untuk memenagkan kompetisi membaca puisi perkelompok. 
Setelah belajar bersama kelompok, penilaian teman sebaya tetap dipantau kemajuannya 
oleh guru dengan maju kdepan membaca puisi perkelompok. Rata-rata dalam kelompok 
kemampuan membaca puisi anggota kelompok sama dengan siswa yang ditunjuk sebagai 
model. Banyak anak yang sudah hafal dengan puisinya karena puisinya sangat sederhana 
sehingga ekspresi mereka terlihat.   
Anak yang kemarin membaca puisi dengan sangat tidak baik, hari ini menunjukkan 
peningkatan dengan mau membaca puisi dengan baik. Siswa tersebut mau belajar dengan 
baik dalam kelompoknya, ia dimbimbing oleh temannya yang berperan sebagai model, 
temannya yang berperan sebagai model tersebut sampai meminta tempat di belakang kelas 
untuk khusus mengajari temannya itu. Siswa tersebut juga menghampiri guru kemudian 
membaca puisinya, setelah selesai membaca puisi siswa tersebut berkata kepada guru “Begitu 





Guru memberikan reward kepada siswa yang membaca puisi dengan baik untuk 
memotivasi anak. Guru juga mengulas kembali kesimpulan kemampuan membaca puisi. 
Guru mendiskusikan bersama siswa aspek membaca puisi apa saja yang perlu dipertahankan 
dan aspek membaca puisi apa saja yang perlu diperbaiki. Guru menuliskan hasil refleksi di 






Sekolah  : SD Negeri Kotagede 5 
Kelas/Semester : I/2 
Hari/Tanggal  : Kamis/22 Maret 2018 
Siklus/Pertemuan : II/2 
 
Kegiatan Pendahuluan: 
Pembelajaran diawali dengan kegiatan literasi, kemudian tepat jam 07.00 siswa secara 
tertib berbaris kemudian masuk ke dalam kelas. Guru memberitahukan bahwa hari ini adalah 
kompetisi membaca puisi secara individu. Guru berjanji akan memberikan reward bagi siswa 
yang mau belajar membaca puisi dengan sungguh-sungguh dan membaca puisi dengan baik. 
Anak-anak sangat antusias.  
Kegiatan Inti: 
Kegiatan pengambilan nilai kemampuan membaca puisi terlaksana dengan lancar. 
Suasana kelas sangat kondusif dikarenakan sebelum pengambilan nilai, guru mendiskusikan 
konsekuensi pembelajaran hari ini. Siswa dimintai pendapat tentang konsekuensi yang akan 
mereka terima apabila membuat kegaduhan di kelas. satu orang siswa yang pada siklus 
sebelumnya membaca puisi dengan sangat tidak baik, tidak percaya diri, tergesa-gesa 
sekarang menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Setelah salah satu siswa selesai 
membaca puisi kemudian guru memberikan masukannya untuk dijadikan perbaikan. Setelah 
semua siswa selesai mendapat giliran membaca puisi, guru mengulas kesimpulan hasil 
membaca puisi. Guru mendiskusikan aspek membaca puisi apa saja yang perlu dipertahankan 
dan aspek membaca puisi apa saja yang perlu diperbaiki. Guru menuliskan di papan tulis, 
kemudian siswa menulis di buku tulis. 
Kegiatan Penutup: 
Guru memberikan reward kepada siswa yang membaca puisi dengan baik untuk 
memotivasi anak. Guru juga mengulas kemablai kesimpulan kemampuan membaca puisi. 
Guru mendiskusikan aspek membaca puisi apa saja yang perlu dipertahankan dan aspek 
membaca puisi apa saja yang perlu diperbaiki. Guru menuliskan di papan tulis, kemudian 




Lampiran 12. Nilai Kemampuan Membaca Puisi Siswa pada Kondisi Awal 
 
No Nama Nilai 
1.  ANKN 65 
2.  ANP 80 
3.  AHP 80 
4.  AHRR 65 
5.  ABP 75 
6.  CKW 65 
7.  FAPN 65 
8.  FIG 65 
9.  FK 65 
10.  KLA 65 
11.  KJA 65 
12.  KNA 65 
13.  MISL 85 
14.  MAS 65 
15.  MAH 65 
16.  MKNF 65 
17.  NSS 65 
18.  NEPA 65 
19.  NAS 65 
20.  RFIK 65 
21.  SH 65 
22.  SAPA 65 
23.  SNN 65 
24.  SMA 85 
25.  SNALZ 65 
26.  SMG 85 
27.  TAM 65 
28.  ZN 65 





Lampiran 13. Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca Puisi 
Lembar Penilaian  
Kemampuan Membaca Puisi Melalui Penerapan Teknik Pemodelan Teman Sebaya 
 
Petunjuk : 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan skor yang didapatkan oleh 
siswa  
2. Hitung nilai dari jumlah keseluruhan skor. 
 
Nama : ________________________ 





Siswa mampu membaca puisi tanpa rasa gugup dari 
awal hingga akhir.  
20  
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup sesaat setelah 
memulai. 
15  
Siswa membaca puisi tanpa rasa gugup pada bagian-
bagian tertentu.  
10  
Siswa membaca puisi dengan rasa gugup. 5  
2. Intonasi Siswa mampu membaca dengan intonasi yang sangat 
sesuai dengan isi puisi. 
40  
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang sesuai 
dengan isi puisi. 
35  
Siswa mampu membaca dengan intonasi yang cukup 
sesuai dengan isi puisi. 
30  
Siswa membaca dengan intonasi yang tidak sesuai 
dengan isi puisi. 
25  
3. Volume Siswa mampu membaca dengan volume suara sangat 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan jumlah 
penonton. 
20  
Siswa mampu membaca dengan volume suara baik, 
sesuai dengan besarnya ruangan dan jumlah penonton. 
15  
Siswa mampu membaca dengan volume suara cukup 
baik, sesuai dengan besarnya ruangan dan jumlah 
penonton. 
10  
Siswa membaca dengan volume suara yang kurang 
baik, tidak sesuai dengan besarnya ruangan dan 
jumlah penonton. 
5  
4. Mimik Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan sejak awal sampai akhir. 
20  
Menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat dan penuh perasaan beberapa saat setelah 
memulai. 
15  
Menunjukkan ekspresi yang tepat di bagian tertentu. 10  
Belum menunjukkan ekspresi dan gerak tubuh yang 
tepat.  
5  
Nilai akhir : 
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1.  ANKN 60 
2.  ANP 75 
3.  AHP 75 
4.  AHRR 75 
5.  ABP 75 
6.  CKW 65 
7.  FAPN 55 
8.  FIG 65 
9.  FK 75 
10.  KLA 60 
11.  KJA 75 
12.  KNA 75 
13.  MISL 80 
14.  MAS 80 
15.  MAH 80 
16.  MKNF 75 
17.  NSS 60 
18.  NEPA 75 
19.  NAS 60 
20.  RFIK 65 
21.  SH 75 
22.  SAPA 60 
23.  SNN 60 
24.  SMA 75 
25.  SNALZ 75 
26.  SMG 85 
27.  TAM 60 
28.  ZN 65 









1.  ANKN 75 
2.  ANP 90 
3.  AHP 85 
4.  AHRR - 
5.  ABP 80 
6.  CKW 65 
7.  FAPN 75 
8.  FIG 85 
9.  FK 70 
10.  KLA 85 
11.  KJA 85 
12.  KNA 80 
13.  MISL 85 
14.  MAS 80 
15.  MAH 95 
16.  MKNF 85 
17.  NSS 70 
18.  NEPA 70 
19.  NAS 70 
20.  RFIK 75 
21.  SH 75 
22.  SAPA 80 
23.  SNN 75 
24.  SMA 90 
25.  SNALZ 90 
26.  SMG 95 
27.  TAM 80 
28.  ZN 80 





Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian  
Siklus I 
  
Foto 1. Guru membimbing siswa untuk 
mengamati teks puisi. 
Foto 2. Guru memberikan contoh membaca 
puisi 
  
Foto 3. Siswa belajar membaca puisi secara 
berkelompok  
Foto 4. Siswa tampil membaca puisi di depan 
kelas.  
  
Foto 5. Guru membimbing siswa untuk 
berlatih kinesika (gerakan anggota tubuh) 
Foto 6. Siswa belajar bersama temannya yang 







Foto 7. Guru membimbing siswa untuk 
mengamati teks puisi. 
Foto 8. Guru memberikan contoh membaca 
puisi 
  
Foto 9. Siswa belajar membaca puisi secara 
berkelompok  
Foto 10. Siswa tampil membaca puisi di 
depan kelas.  
  
Foto 11. Siswa tampil secara berkelompok di 
depan kelas 























Lampiran 20. Surat Penyataan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah 
 
